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ABSTRAK

Organisasi Profesi Ikatan Bidan Indonesia (OP-BI) merupakan satu wadah
untuk menghimpun selurvh anggota IBI dalam pelaksanaan fimgsinya sebagai salah
satu kekuatan sosial, dalam mempersatukan dini setiap anggofanya. Sesnai dengan
AD-ART COP IBI 2003-2008 BAB 1l pasal 6, OP IBI bertujuan untuk menggatang
dan mempererat persatuan dan persaudaraan sesama bidan, serta dengan organisasi
perempuan dan pihak yang terkait uatuk mencapai visi dan misi, membina dan
mengayomi anggofa serta mengembangkan dan meningkatkan pendidikan,
pengetabuan dan keteramnpilan terutama dalam profesi kebidanan, berperan serta
dalam pembangunan, terutama dalam pemelihaman dan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat, khususnya keschatan ibu dan anak, dan meningkatkan
martabat dan kedudukan bidan serta memberdayakan perempuan dalam masyarakat.
Untuk mencapai tujuannya sebagaimana tercantum dalam pasal 7 OP-1BI melakukan
kegiatan ke dalam dan ke luar organisasi, dengan demikian untuk mendukung
kegiatan dimaksud, diperlukan perencanaan strategis (Renstra). Berdasarkan hasil
wawawancara dengan ketua umum PP IBI menyatakan bahwa “Renstra IBf yang ada
saat ini sudah habis masanya yaitu 2003-2008, dengan demikian perlu disusun
kembali Renstra OP IBI untuk masa 3 ( fima) tahun ke depan yaitu 2009-20137.

Dalam mengembangkan rencana strategis OP IBI dilakukapn penelitian yang
dilaksanakan di sekretariat kantor PP IBI pada bulan Nopember 2007 sampai
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Pebruari 2008. Penelitian menggunakan rancangan penelitian operational research
dengan pemecahan masalah secara deskrifuf analittk demgan metode kualitatif
Kegiatan penelitian dilaksanakan melalui proses CDMG dan WAWAncara dengan para
pengurus PP IBL, PD, donatur dan Anggota IBI.

Hasil penelitian menumjukkan bahwa SWOT matrks dan IE matriks yang
dilandasi oleh hasil dart EFE dan IFE matriks posisi OP IBI berada dalam future
quadrant, sedangkan IE matriks berada pada sel ke 5 yaitu hold and maintain.
Strategi yang cocok dengan visi, misi, dan twjuan jangka panjang dari organisasi 1BI
adalah strategi market penetration, product development dan market development.
Berdasarkan konsep dari BSC upaya yang paling banyak yang harus dilakukan oleh
OP IBI adalah yang berkaitan dengan persfektif bisnis intemal Langkah terakhir
dalam membangun BSC yaitu menetapkan target dan program, dari 49 indikator
menghasilkan 84 program dengan total pengeluaran dana sebesar 25.6% pertahun.
OP IBI telah menyusun program dan target selama 5 (lima) {alnum, mulai 2009-2013.

Penelitian menyimpulkan bahwa OP IBI dapat menggunakan faktor-faktor
yang menguatkan posisinya, dengan prinsip meningkatkan kekuatan yang ada untuk
mengatasi kelemahan dan memanfaatkan pelvang yang ada untuk menghindan
ancaman yang muacul, sehingga OP 1BI dapat bertahan dan tetap eksis dalam
lingkungan yang terus berubah: '

Disarankan agar OP IBI memformulasikan program maupun target tabunan
yang ingin dicapal berdasarkan prioritas program, dan rencana strategis OP 1Bl tahun
2009-2013 menjadi acuannya, melakukan himbavan kepada PD dan PC agar
menyusun rencana strategi lanjutan dengan mengadopsi dan adaptasi rencana strategi
yang telah disusun dengan memperhatikan SWOT masing-masing. Melakukan
evaluasi terus-menerus terhadap pelaksanaan strategi terpilih, sehingga dapat
dijadikan wnpan balik untuk penyusunan strategi selanjutnya. Unfuk meningkatkan
mutu pendidikan dan pelayanan OP IBI hendakmya mempercepat terealisasinya
pembentukan kolegism kebidanan Indonesia. Untuk Mitra dan Donor diharapkan
dapat memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam implementasi program-
program yang telah direncanakan oleh OP IBI dalam 5 (lima) tahun mendatang.

Daftar bacaan : 39 (1994-2007)
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ABSTRACT

The organization of Indonesian Midwife Profession Association (OP-IBI) is
an institution for midwives in Indonesia to unify all of members in midwife in
Indonesia in one organization. Acconding to AD-ART OP IBI 2003-2008 chapter II
section 6, OP IBI have set goals in order to collect and sirengthen the unity and other
related parties in order to achieve the vision and mission of organization, consult and
look after, protect, develop and increase their education, knowledge, and skills in
midwifery, particularly to increase the degree of public health, especially maternity
and infants and so does increase the dignity and privilege of midwife in Indonesia
and empower the women’s role in society. Therefore, to achieve the objective as
noted in section 7 OP-IBI conducted the infernat and external activilies, to support
the activities mentioned above, it’s necessary to built strategic plan (Renstra). Based
on interview with the general chief of PP IBI, its stated that “The [BI's Renstra we
known before, has come 10 its expired time, which is 2003-2008, therefore Renstra
needs to rearrange for next five years period of 2009-2013".

In the developing strategic plan, of OP-IBI has conducted some study at
secretariat office of PP 1B, begin at November 2007 to February 2008. The study
based on operational research with descriptive analytics problems control and
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qualitative method. The study conducted through CDMG process and interview with
the official member of PP 1Bl, PD, funder, and member of IBI.

The study showed that SWOT matrix and 1E matrix which based on the
result of EFE and IFE positional matrix OP IBI is in future quadrant, while TE matrix
is in the fifth cell, that is hold and maintain. The strategy that match to vision, and
mission and the long-term objectives of IBI is market penetration, product
development, and market development. Based on the concept of BSC, the most
important effort to execute by OP IBI is related to the internal business perspectives.
The last step is construct BSC is determine the target and program, from 49
indicators used, produced 84 programs with total budget 25, 6% per year. OP IBI has
arranged the program and 5 years, starts from 2009 to 2013.

The study conclude that OP IBI could use the factors that strengthen its
position, with the principle to increase the ability to over come the weakmess and take
the opportunity to avoid the threat, so that OP IBI could survive and holding on in
the dynamics change of environment.

1t’s suggested that OP IBI should formulate program or annual target to
achieve based on the prionty program and strategic plan of OP IBI by the year 2005-
2013 to be the referral, suggesting the PD and PC to amange advance strategic
adopting and adapting strategic planned arranged based to each of the SWOT.
Conducting continues evaluation upon the execution of chosen strategic planned, so
that could became a feed back to armramnge the further strategy. In the way of increase
the quality of education and services of OP IBI, it’s should be accelerate the
realization of establishing the collegiums of Indonesian midwife. For the counterpart
and donor, hopefully could raise the support and facilitate implementation of
programs planned by OP IBI for the next 5 years.

References: 39 (1994-2007)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belalang

Pembangunan kesehatan  disclenggarakan dalam wupaya mencapai
Visi:”Indonesia Sehat 2010”dan dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemavan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud
derajat keschatan masyarakat yang sctinggi-tingginya. Dalam kerangka mencapai
tujuan tersebut, pembangunan kesehatan dilaksanakan secara sistimatis dan
berkesinambungan (Renstra Depkes RI, 2006).

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk mencapai sasaran sebagaimana
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengzh Nasional/RPJPM-N
(Perpres nomor.7 Tahun 2005) yaitu meningkatnya umur harapan hidup dari 662
tahun menjadi 70,6 tahun ; menuranoya angka kematian bayi dari 35 menjadi 26 per
1.000 kelahiran hidup; menunmnnya angka keinatian ibu melahirkan dari 307 menjadi
226 per 100.000 kelahiran hidup dan menurunnya prevalensi gizi kurang pada anak
balita dari 25,8% menjadi 20,0% (Renstra Depkes RI, 2006). Untuk mencapai hal
tersebut maka perlu didukung oleh SDM Kesehatan diantaranya adalah bidan yang
memadat, tersedia dalam jumlah yang cukup, terdistribusi sesuai dengan kebutuhan
serta berkualitas. Bidan merupakan SDM kesehatan yang sangat dibutuhkan. Hal ini
terkait dengan tugas, tanggung jawab dan kewenangan profesi bidan yang telah
diatur dalam beberapa peraturan maupun keputusan Menteri Kesehatan Nomor

900/Menkes/SK/VII/2002 tentang Registrasi dan Praktik Bidan. Hal ini ditujukan

1
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dalam rangka membantu program pemerintah bidang kesehatan khususnya ikut
dalam rangka menurunkan angka kematian ibu (AKI), angka kematian perinatal
(AKP), pelayanan keschatan ibu dan anak (KIA), pelayanan ibu hamil, melahirkan,
nifas yang aman, pelayanan keluarga berencana (KB), pelayanan kesehatan
masyarakat dan pelayanan keschatan reproduksi lainnya, disamping hal tersebut di
atas dengan adanya 8 (delapan) program yang merupakan komitment dan 189
pemimpin dunia yaitu The eight Millenium Development Goals (MDGs), dan
delapan program MDGs, dua program yaitu nomor (4) memsronkan angka kematian
anak; dan nomor (5) meningkatkan keschatan ibu sangat erat kartannya dengan tugas
pokok dan kewenangan bidan.

Organisasi profesi ikatan bidan Indonesia (OP-IBI) mempakan satu wadzh
untuk menghimpun seluruh anggota IBI dalam pelaksanaan fungsinya sebagai salah
satu kekuatan sosial, dalam mempersatukan diri setiap anggotanya. Jumlah anggota
IBI saat ini 73.526 orang yang tersebar di sehmuh propinsi di Indonesia. Jumlah
anggota tersebut terhimpun dalam kepengurusan IBI yang terdiri dari 32 Pengurus
Daerah (PD), 318 Pengurus Cabang (PC) dan 1243 Penpurus Ranting (PC) (Buku 50
Tahun 1BI, 2007).

Sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumnah Tangga [BI (AD-ART)
2003-2008 BAB II pasal 6, IBI bertujuan untuk menggalang dan mempererat
persatuan dan persaudaraan sesama bidan, serta dengan organisasi perempuan dan
pibak yang terkait untuk mencapai visi dan misi, membina dan mengayomi anggota
seria mengembangkan dan meningkatkan pendidikan, pengetabuan dan keterampilan
terutama dalam profesi kebidanan, berperan serta dalam pembangwman, terutama

dalam pemeliharaan dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat, kbmsusioya
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kesehatan ibu dan anak, dan meningkatkan martabat dan kedudukan bidan serta
memberdayakan perempuan dalam masyarakat. Anggota IBl merupakan pelanggan
ekternal dari OP-IBl. Mutu dan kinerja (_)rganisasi dinilai oleh pelanggap. Jadi
organisasi harus mempertimbangkan semua fitur dan karakieristik produk, layanan
serta semua bentuk akses pelanggan yvang memberi kontribust nilai kepada pelanggan
dan mengarah kepada kepuasan, preferensi, acuan (refferal) dan loyalitas pelanggan.
(Sadikin, 2005).

Untuk mencapai tujuannya sebagaimana tercantum dalam pasal 7 OP-IBI
melakukan kegiatan ke dalam dan ke luar organisasi, dengan demikian untuk
mendukung kepiatan dimaksud, diperlukan perencanaan sirategis (Renstra).
Berdasarkan hasil wawawancara dengan ketua ureum PP IBI menyatakan bahwa:

“Renstra IBI yang ada saat ini sudah habis masanya yaitu 2003-2008,

dengan demikian perlu disusun kembali Renstra QP IBI umtuk masa 5 ( lima)
tahun ke depan yaitu 2009-2013.

PP-IBI sebagai organisasi profesi tentunya mengharapkan mencapai
keberhasilan pada saat ini dan yang akan datang, disamping ita untuk menghadapi
lingkungan ekternal maopun internal yang kompetitif dan turbulen, organisast
memerlukan sistem yang dengan cepat mampu menerjemahkan hasil envisioning ke
dalam action plan yang komprehensif, koheren, terukur dan seimbang Balanced
Scorecard mempunyai kemampuan menerjemahkan misi, visi keyakinan dasar dan
strategi ke dalam sasaran-sasaran strategi yang komprehensif, koheren, terukur dan
seimbang, schingga menjanjikan pelipatgandaan kemampuan organisasi dalam
menghasilkan kinerja keuangan yang berkesinambungan (Mulyadi, 2005). Balanced
Scorecard melengkapi seperangkat ukuran finansial kinerja masa lalu dengan ukuran

pendorong (drivers) kinerja masa depan. Tujuan dan ukuran scorecard diturunkan
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dari visi dan strategi, dengan memandang kinerja organisasi dari 4 (empat) perspektif
finansial, pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuban.
(Kaplan & Norton, 2000), dengan demikian penulis ingin meneliti bagaimana
pendekatan Balanced Scorecard dapat digunakan dalam penyususnan Percncanaan
Strategis saat ini dan mendatang sehingga visi dan misi OP IBI dapat terwujud.
Sejauh penelusuran penulis, penelitian tentang pengembangan perencanaan
strategts suatu Organisasi Profesi dengan menggunskan pendekatan Balanced

Scorecare belum ada.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peromusan masalah dalam
penelitian ini adalah belum adanya perencanaan strategis organisasi profesi IBI tahen
2009-2013 dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard untuk memastikan
keberhastlan saat ini dan tercapainya visi di masa mendatang dalam peningkatan

mutu layanan kepada Anggota IBL

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka murcul pertanyaan peneclitian sebagai
berikut:
1.3.1. Faktor internal apa saja yang merupakan kekuatan maupun kelemahan OP IBI
1.3.2. Faktor eksternal apa saja yang merupakan peleang maupun ancaman OP 1B
1.3.3. Formulasi perencanaan strategi bagaimana yang tepat untuk pengembangan
QP IBI 2009-2013 dengan pendekatan Balanced Scorecard yang mampu
menerjemahkan ke dalam ukuran, target dan program yang akan dilaksanakan
oleh OP IBI tahun 2009-2013.
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1.4. Tujuan Penelitian

14.1. Tujvan Umum ;

Dirumuskannya Perencanaan Strategis OP IBI Tahun 2009-2013 dengan

Pendekatan Balanced Scorecard

1.4.2. Tujuan Khusus

|3

2.

9.

Diperolehnya rumusan visi, misi OP IBI

Diperolehnya informasi tentang kekuatan dan kelemahan OP IBIL
Diperolehnya informasi peluang dan ancaman OP IBI

Diperolehnya rumusan tujuan jangka panjang

Diperolehnya gambaran posisi organisasi OP IBI

Diperolehnya prioritas strategi OP IBI

Diperolehnya penjabaran strategi ke datam twjuan strategi OP IB1
Diperolehnya susunan peta strategi sebagai kerangka perencanaan strategi
OP IBI

Diperolehnya uwkuran KPI (Key Performance Indicator) dari OP IBI

10. Diperolehnya target dan program lima tahun kedepan (2009-2013) OP IBI

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian imi dapat digunakan sebagai masukan kepada QP IBI dalam

pelaksanaan program-program selama kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang,

schingga pelaksanaan program sesuai dengan perencanaan yang telah dipokuskan

kepada pencapaian ukuran dan target yang komprehensif. Melalui penelitian juga

ditharapkan QP [BI mampu melakukan penilaian manditi (self assesment) terhadap
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kinerja organisasi dengan menggunakan formulasi perencanaan strategis dengan
pendekatan Balanced Scorecard.

Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman yang sangat berharga dalam
memperluas wawasan tentang ilmu manajemen khususnya mutu layanan kesehatan,
selain itu juga memberikan pengalaman dalam proses pembelajaran diri, muwai dari
pemahaman terhadap permasalahan bidang manajemen mutu sampai aplikasinya

dilapangan sehingga diperoleh solusi untuk perbaikan.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekyetariat OP PP-IB], pada bulan Nopember
tahun 2007 sampai bulan Pebruan 2008 dengan menganalisis sifuasi untuk
mengetahui faktor lingkungan intermal dan eksternal, yang akan menjadi masukan
dalam memformulasikan rencana strategi OP IBI dengan pendekatan Balanced
Scorecard, dengan jenis penelitian desknftif kualitatif dan dalam rangka menunjang
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Selama melakukan proses
penelitian dilakukan diskusi dan membuat kesepakatan antara para pengurus pusat
IB1, perwakilan dari anggota IBI, pengurus daerah, dan mitra OP 1IB1 ( Swasta dan

Pemerintah) dan donor, dengan cara consensus decision making group (CDMG).
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Organisasi Profesi

Organisasi profesi (OP) adalah organisasi yang diakui/disabkan oleh pihak
berwenang yang dibuat oleh profesi yang bersangkutan berdasarkan Kongres,
Musyawarah, Muktamar, dan perternuan organisasi sejenis tingkat nasional untuk
melakukan penilaian individn secara professional dan memiliki keterikatan diantara
anggota unfuk melaksanakan fimgst yang tidak dapat dilakukan oleh individu
(Puspronakes, 2007). Berkaitan dengan hal tersebut organisasi profesi IBI telah
diakui dan disyahkan oleh pihak berwenang dalam hal ini Menterd Kehakiman
Nomor 60/1954 tanggal 15 Oktober 1954.

Organisasi Profesi Tkatan Bidan Indonesia (OP-IBI} merupakan satu wadah
yang menghimpun dan mempersatukan diri semua potensi bidan di Indonesia dalam
pelaksanaan fungsinya sebagai salah satu kekuatan sosial, yang didirikan secara
nasional pada tanggal 24 Juni 1951 di Jakarta (AD-ART,2003-2008).

Bidan Indonesia adalah seorang perempuan yang Iulus dari pendidikan bidan
yang diakui pemerintah dan organisasi profesi di wilayah Negara Republik Indonesia
serta memiliki kompetensi dan kualiftkasi untuk diregister, sertifikasi dan atau secara
sah mendapat lisensi untuk menjalankan praktek kebidanan (Kepmenkes No.369,
2007).

Bidan diakui sebagai fenaga professional yang bertanggungjawab dan
akuntabel, yang bekerja scbagai mitra perempuan untuk memberikan dukungan,
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asuhan dan naschat selama masa hamil, masa persalinan dan masa nifas, memimpin
persalinan atas tanggungjawab sendin dan memberikan asuhan kepada bayi baru
lahir, dan bayi. Asuhan ini mencakup upaya pencegahan, promosi persalinan normal,
deteksi komplikasi pada ibu dan anak, dan akses bantuan medis atau bantvan lain
yang sesuai, serta melaksanakan tindakan kegawat-daruratan. Bidan mempunyai
tugas penting dalam konseling dan pendidikan kesehatan, tidak hanya kepada
perempuan, tetapi jupa kepada keluarga dan masyarakat Kegiatan ini hans
mencakup pendidikan antenatal dan persiapan menjadi orang tua serta dapat meluas
apada kesehatan perempuan, kesehatan seksual atau kesehatan reproduksi dan asuhan
kesehatan anak. Bidan dapat praktik diberbagat tatanan pelayanan, termasuk di
rumah, masyarakat, Rumah Sakit, klinik atau unit kesehatan lainnya (Kepmenkes
No.369, 2007).

2.2. Perencanaan Strategi

Perencanaan Strategis merupakan bagian dari manajemen strategis.
Manajemen strategis adalah seni dan 1lmu untuk pembuatan (formulating), penerapan
(implementing) dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan strategis antar fungsi
yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan di masa datang Jadi,
perencanaan strategis lebih terfokus pada bagaimana manajemen puncak menentukan
visi, misi, falsafah, dan strategi perusahan untuk mencapai fujuan perusahan dalam
jangka panjang (Umar, 2001).

Perencanaan strategis adalah bagian bahkan menjadi tulang punggung dari
manajemen strategis (Burhan, 1994). David (2006) mendefinisikan manajemen

strategis sebagai swatu 1lmu dan semi dalam  memformulasikan,
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mengimplementasikan serta melakukan evaluasi terhadap srategi yang telah

diputuskan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan menurut Duncan,

1995 manajemen strategis adalah filosofi manajemen organisasi yang berorientasikan

untuk menerapkan perencanaan strategi menjadi suatu keputusan strafegis yang di

operasionalkan dalam organisasi.

Manajemen strategis merupakan suatu tahapan proses, dan salah satunya

adalah yang disampaikan oleh Fred R. David dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah

ini:
! v v ' v 1
Melakukan
Audit Eitemal
\ 4
Implement
Stratcgi—
Isu-isu
Men Merumus Implemen peamasaran,
Menyusun kan kan, tasi Keuanpan, Mengukur
Pomnyataan » | Tujusn Mengeva Strategi— || Aluntansi, |, dan
Misi dan Visi Jangka luasi dan Isu Pencliian mengevaiua
Panjanp Memilih Manajemen dan Pengem st kinerja
Strategi bangan,
Sistem
Informas
l\m‘m
Melakukan
Auvdit Eklernal
¢t t 1 | :
| Formulasi Strategi | Implementasi Eva
I Strategi I Strategi luasi

Gambar 2.1. Model Komprehensif Proses Manajemen Strategis Menurut David

(2006)
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2.2.1 Tahapan dalam Manajemen Strategis
Proses manajemen strategis (strategis management process) terdini atas tiga
tahap: Formulasi strategi, Implementasi strategi dan Evaluasi strategi.

1. Formulasi Strategi, meliputi proses mengembangkan visi dan misi,
mengidentifikasi peluang dan ancaman ekstenal, menentukan kekuatan dan
kelemahan internal, menetukan tujuan jangka panjang, merumuskan altematif
strategi dan memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan.

2 Implementasi Strategi (strategy implementation), mensyaratkan perusahaan untuk
menetapkan tujuan tahunan, membuat kebtjakan, memotivasi karyawan, dan
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang telah diformulasikan dapat
dijalankan. Implementasi strategi termasuk mengembangkan budaya yang
mendukung  strategi, menciptakan struktur organisasi yang efektif dan
mengarahkan usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan
memberdayakan system informasi, dan menghubungkan kinefja karyawan
dengan kinerja organisasi.

3 Evaluasi Strategi (straftegy evaluation) adalah tahap final dalam manajemen
strategis. Manajer sangat ingin mengetahui kapan strategi tidak dapat begalan
seperti yang diharapkan; evaluasi strategi adalah alat utama wrduk mendapatkan
informasi semua ini. Semua strategi dapat dimodifikasi di masa datang karena
faktor internal dan eksternal secara konstan berubah. Tiga aktivilas dasar evaluast
strategi adalah (1) meninjau ulang faktor ckstemal dan intermal yang menjadi
dasar strategi saat ini, (2) mengukur kinega, dan (3) mengambil tindakan

korektif.
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2.2.2. Analisis Sitnasi

Analisa situasi merupakan analisis terhadap lingkungan eksternal maupun
internal organisasi dan merupakan tahap awal dalam manajemen strategi yang akan
menghasilkan gambaran keadaan organisasi dalam bentuk Sthrengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats (SWOT).

Analisis situasi ekstemal maupun internal dilakukan melalui 4 (empat) proses
vaitu (1) Scanning, (2) Monitoring, (3) Forecasting, dan (4) Assessing.
Scanning dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan eksternal
maupun internal yang berpengaruh terhadap organisasi. Faktor-faktor yang sudah
teridentifikasi dimonitor untuk jangka wakti 3-5 tahun, kemudian difakukan
forecasting untuk memperoleh gambaran setiap faktor-faktor ekiemal dan internal di
masa depan. Akhirnya dilakukan penilaian terhadap setiap faktor yang berimplikasi
pada organisasi. Ke empat proses analisis situasi tersebut dapat dilihat pada gambar
2.2 berikut :

SCANNING

o Viev exfernal environmental information
Organize information inio desired categories
Tdentify issues within each category

i

MONITORING

Specify the source of data (organization, individuals, or publicalions)
Add to the environmenial data base

o Conform or disprove issue (trents, developments, dilemmas, and possibility o
evernls)

o Determine the rate of change within issues

g

FORECASTING

o Extend the frend, development, dilemmas, or occuirrence of an event

s ldentify the interrelationships between issues and befween environmental
categories

o  Developp alternative projections
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ASSESSING

12

s  Identify the forces that must be considered in the formulations of the
missian, internal analysis, and strategic plan

s Evaluate the significance of the extended (forecasted) issues fo the organization

vision,

Gambar 2.2, Proses Analisis Situasi

Sumber : Strategic Management of Health Care Organization, Duncan (1995)

2.2.3. Formulasi Strategi

Kerangka kega yang banyak digunakan untuk menentukan strategi utama

organisasi dalam mengaplikasikannya, dikemukakan oleh Fred. R David, 2006 yaitu

terdiri dari 3 (tiga) tahap : (1) tahap input (input sfage), (2) tahap

pencocokan

(matching stage), (3) tahap keputusan (decision stage), dapat dilibat pada gambar 2.3

di bawah ini:
TAHAP | : TAHAP INPUT (INPUT STAGE)
Matriks Evaluasi Faktor Matriks Profil Kompetitif Matriks Evaluasi Fator
Ekternal (External Faktor  (Compefitive Profile Matrix-  Internal (Internal Faktor
Evaluation-EFE) CPM) Evaluation-IFE)

i

TAHAP 2 : TAHAP PENCOCOKAN (MATCHING STAGE)

Matriks Matriks Matriks Boston Matriks Matriks
Kekuatan- Evaluasi Consulting Internal- Strategi Besar
Kelemahan- Tindakan dan Group (BCG) Ekternal (IE) {Grand
Peluang- Posisi Strategt Strategy)
Ancaman (Strategic
{Strengih- Position and
weakness- Action
Opporitunities- Evaluation
Threats-SWOT) (SPACE)

iy

TAHAP 3 : TAHAP XEPUTUSAN (DECISION STAGE)

Matriks Perencanaan Strategis Kuvantitatif
{Quanititative Strategic Planming Mairix-QSPM)

Gambar 2.3. Kerangka Kerja Analisis unfuk Perumusan Strategi

Sumber : Manajemen Strategis Konsep, Fred.R David (2006)
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Secara garis besar, tahap-tahap proses perencanaan strategi dari beberapa
teori hampir sama, untuk proses perencanaan strategi pengembangan OP IBI yang
akan digunakan pada penelitian ini adalah’ model perencanaan strategi menurut
David dengan beberapa modifikasi dengan pendekatan Balanced scorecard. Model
ini termasuk simple tetapi dapat mencakup semua aspek yang berada pada OP IBI
sebagai organisasi yang sangat kompleks.

Mengacu kepada kerangka kega analisis untuk perumusan strategi maka

penjabaran dari langkah-langkah perencanaan strategi sebagai berikut:

1. Tahap Input (Input Stage)

Sctelah analisis situasi dilakukan (scanning, monitoring, forecasting, and
assessing) maka hasilnya dianalisis dengan mempergunakan instrument analisis
SWOT dan Analisis EFE-IFE matriks untuk menentukan setiap vaariabel faktor
ekstemal apakah yang merupakan faktor peluang atau ancaman dan menentukan
setiap variabel faktor internal apakah yang memupakan faktor kekuatan atau
kelemahan bagi organisasi.

Tabet 2.1. Penyusunan EFE Matrix

Critical Succes Faktor Weight (W) Rating (R) Weight Score
0,0-1,0 14 (WxR)
1 2 3 4
Peluang
Ancaman
Total 1,0

Adapun langkah-langkah penyusunan EFE Matriks sebagai berkut :
a. Pada kolom 1, membuat dafiar identifikasi faktor ekstermnal yang termasuk

peluang dan ancaman sebanyak 5-10
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b. Pada kolom 2, buat pembobotan untuk setiap faktor antara 0.0 (tidak penting)
sampai dengan 1.0 (sangat penting) jumlahnya harus 1,0

¢. Pada kolom 3, membuat nilai pada masing-masing faktor mulai dari 1 — 4
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi organisasi/perusahaan
untuk menentukan peluang rating 1 — 4.
4 : Jika nilar peluang sangat besar
3 : Jika nilai peluang besar
2 : Jika nilai peluang kecil
1 : Jika nilai peluang sangat kecil
Untuk menentukan ancaman rating 1 — 4
4 : Jika nilai ancamannya sangat kecil
3 : Jika mifai ancamannya kecil
2 : Jika nilai ancamannya besar
1 : Jika nilai ancamannya sangat besar

d. Pada kolom 4, kalikan bobot dan rating pada kolom dua dengan kolom tiga untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom empat Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervanasi, nilai dan 4,0 —
1,0

f.  Jumlahkan seluruh skor untuk mendapatkan total bagi perusahaan yang dinilai,
bila skor total 4,0 maka perusahaan tersebut merespon dengan cara yang luar
biasa terhadap pelvang-peluang yang ada dan dapat menghindari ancaman-
ancaman dipasar industri. Jika skor total 1,0 maka perusahaan tersebut tidak
memanfaatkan peluang-peluang yang ada dan tidak dapat menghindari ancaman-

ancaman ekstermal.
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Dari daftar peluang dan ancaman sctelah di beri pembobotan dan rating, kita

dapat melihat faktor peluang dan ancaman mana yang paling dominan dengan

melihat Weight score tertinggi.

Tabel 2.2. Penyusunan IFE Matrix

Critical Succes Fakior Weight (W) Rating (R) Weight Score
0,0-1,0 1-4 (WxR)
1 2 3 4
Kekuatan
Kelemahan
Total 1,0

Adapun langkah-langkah penyusunan IFE Matriks sebagai berikut -

a. Pada kolom !, membuat dafiar identifikasi faktor imtemal kekuatan dan

kelemahan sebanyak 5-10

b. Pada kolom 2, buat pembobotan untuk setiap faktor antara 0.0 (tidak penting)

sampai dengan 1.0 (sangat penting) jumiahnya harus 1,0

c. Pada kolom 3, membuat nilai pada masing-masing faktor mulai dad 1 — 4

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi organisasi/perusahaan

untuk menentukan peluang rating 1 — 4.

4 : Sangat merupakan kekuvatan

3 : Merupakan kekuatan

2 : Kurang berperan sebagai kekuatan

1 : Amat sedikit berperan sebagat kekuatan

d. Pada kolom 4, kalikan bobot dan rating pada kolom dua dengan kolom tiga untuk

memperoleh fakior pembobotan dalam kolom empat Hasilnya berupa skor

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi, nilai terendah

1,0 dan tertinggi 4,0, dengan rata-rata 2,5. bila di bawah 2,5 menggambarkan
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organisasi yang lemah secara intemnal, sementara total nilai diatas 2,5
mengindikasikan posisi internal yang kuat.

Dari daftar kekuatan dan kelemahan sectelah di beri pembobotan dan rating,

kita dapat melihat faktor kekuatan dan kelemahan mana yang paling dominan dengan

melthat Weight score tertinggi.

2. Tahap Pencocokan (Matching)
Hasil analisis SWOT dimasukkan ke dalam matriks SWOT untuk
menghasilkan, mengevaluasi dan memilih strategi yang cocok.

Tabel 2.3. Matriks SWOT

Strengths-S Weaknesses-W
JFAS —
Catatlah 10 kekuatan- | Catatlah 10
Kosong (Ieavg b{ank) kekuatan kelemahan-
internalorganisasi kelemahan internal
EFAS organisasi '
¥
Opportunities-O Strategt SO Strategi WO
Catatlah 10 peluang-peluang Atast kelemahan Gunakan kekuatan
eksternal yang ada dengan memanfaatkan | unfuk memanfaatkan
peluang peluang
Treats-T Strategi ST Strategit WT
Catatlah 10 ancaman - Gunakan kekuatan Minimaikan
ancaman eksternal yang ada untukmenghindari kelemahan dan
ancaman hindari ancaman

Sumber : Strategic Management konsep (David, 2006)

Hasil analisis EFE-IFE dimasukkan ke dalam matriks IE untuk menentukan
kuadran tertentu yang memberikan informasi possisioning dan alternatif strategi yang
dirckomendasikan.
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4,0 Kuat 3,0 Sedang 2,0 Lemah
1,0
3,040 2,0-2.99 1,0-1,99
S Tinggi
K 3,040
0
R [ i {1}
. { 3 /
o} Vad
T
A Sedang v v VI
L 2,0-2,99
E 2,0
: y =
E VII VIIL X
Rendah
1,0-1,99
1,0
SKOR TOTAL IFE

Gambar 2.4, Matriks [E

Sumber : Manajemen Strategis Konsep, Fred R David (2006)

Matriks IE dibagi menjadi tiga daerah utama yang memiliki implikasi strategi
berbeda. Pertama, rekomendasi untuk divisi yang masuk dalam se] 1, 11 atau 1V dapat
digambarkan sebagai tumbuh dan kembangkan. Strategi intensif (penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau integratif (integrasi ke
belakang, integrasi ke depan, dan integrasi horizonial) dapat menjadi seseai untuk
divisi-divisi ini. Kedua, divisi yang masuk dalam sel ITI, V, atau VI dapat dikelola
dengan cara terbaik deagan strategi jaga dan pertahankan, penetrasi pasar dan
pengembangan produk adalah dua strategi yang umum digunakan untuk divisi tipe
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ini. Ketiga, rekomendasi yang umum diberikan untuk divisi yang masuk dalam sel
VI, VII dan IX adalah tuai atau divestasi. Organisasi yang berhasil mampu
mencapai portofolio bisnis yang diposisikan dalam atau sekitar sel I dalam matriks
IE. (David, 2006).

Matriks TOWS dapat digunakan untuk mendapatkan strategi alternatif dengan
menggabungkan faktor-faktor mternal secara bersama. Peluang daa ancaman
eksternal di rangkum dalam aksis vertikal dengan menggunakan milai dan hasl
perkalian bobot dengan rating untuk peluang dan ancaman dalam matrik EFE.
Kekuatan dan kelemahan intemnal dirangkum dalama aksis horizontal dengan

menggunakan nilai hasil perkalian bobot dengan rating kelompok kekuatan dan

kelemahan dalam matriks IFE.

List Internal Strength List Internal Weaknesses

1. i

2. 2.

3. 3.

4. 4.

4 2
List External | Future Quadrant Internal Fix-it Quadrant
Opportunities a. Related Divers a. Retrenchment
1. b. Vertical Integration b. Enhoncement
2. c. Market Development ¢. Market Development
3. d. Product Development | d. Product Development
4. e. Market Penentration e. Vertical Integration
f. Related Divers
3 H

List External Treats Ekternal Fix-it Quadrant | Survival Quadrant
18 a. Related Divers a. Unrelated Divers
2. b. Unrelated Divers b. Divestire
3. ¢. Market Development ¢. Liquidation
4 d. Product Development | d Harvesting

e. Enhancement e. Retrechment

£ Status Quo

Gambar : 2.5 Matriks TOWS

Sumber : Matriks TOWS menurut Duncan (1996)
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Keterangan :

a

Pada kuadran 1, organisasi mengalami kelemahan internal yang signifikan dan
ancaman ecksternal berada dalam posisi yang éulit, oleh sebab itu harus
diupayakan untuk meminimalkan kelemahan ataupun ancaman

Pada kuadran 2, yaitu perbaikan internal, manajemen harus meminimalkan
kelemahan internal dan memaksimalkan peluang eksternal

Pada kuadrant 3 yaitu perbaikan eksternal, organisasi yang memiliki kekuatan
yang signifikan tetapi harus menghadapi ancaman lingkungan eksternal, oleh
sebab itu para manajer harus berupaya memaksimatkan kekuafan organisasi juga
meminimalkan ancaman eksternal.

Pada kuadrani 4 yaitu masa depan ialah situasi yang terbaik bagi organisasi.
Dimana organisasi tersebut memaksimalkan kekuvatan dan mengambil

keuntungan peluang eksternal

Berikut divraikan beberapa definisi alternatif stratepi menurut David (2006).

a

Strategi integrasi kedepan

Mencari kepemilikan atau meningkatkan kontrot atas distributor atau pengecer
Strategi integrasi ke belakang

Mencari kepemiltkan atau meningkatkan kontrol atas pemasok perusahaan
Strategi integrasi horizontal

Mencari kepemilikan atan meningkatkan kontrol atau pesaing

Strategi penetrasi pasar

Meningkatkan pangsa pasar untuk produk/jasa saat int di pasar melalui vwpaya

pemasaran yang lebih besar
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. Strategi pengembangan pasar

Memperkenalkan produk/jasa saat ini ke area geografis yang baru

Strategi pengembangan produk

Meningkatkan penjualan melalui perbaikan produkfjasa saat ini atan
mengembangkan produk/jasa baru

Strateg diversifikasi konsentrik

Menambahkan produk/jasa baru yang tidak berkaitan dengan produk/jasa lama

. Strateg diversifikasi konglomerat

Menambahkan produk/jasa baru yang tidak berkaitan dengan produk/jasa lama
Strategi diversifikasi horizontal

Menambahkan produk/jasa baru yang tidak berkaitan, kepada pelanggan saat ini
Strateg retrenchment

Mengelompokkan ulang melalui pengurangan biaya dan aset terhadap penurunan
penjualan dan laba

Strategi divestasi

Menjual satu divisi atau bagian peruszhaan

Strategi likuidasi

Menjual selunuh aset perusahaan atau sepotong-sepotong untuk nilai riilnya

3. Tahap Keputusan (Decision Stage)

Altematif yang diperoleh dari tahap-tahap sebelummya perdu ditentukan

secara obyektif nilai keterkaitannya dengan menggunakan teknik Quantitative

Strategic Planning Matrix (QSPM), yang didasarkan pada faktor-faktor kritis untuk

sukses ekternal dan internal. QSPM ini merupakan langkah untuk menentukan
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strategi mana yang paling baik, dan totalnya merupakan hasil perkalian bobot dan

nilai keterkaitan (TAS = weight x AS) hasil akhir diambil dari nilai TAS tertinggi.

Tabel 2.4, Matriks Quantitative Strategic Plarming (QSPM)

Alternatif Strategi

Critical Success | Bobot{ Strategi 1 Strategi I Strategi 111
Faktor

AS | TAS | AS | TAS | AS | TAS

Peluang
1.
2.
3. dst...

Ancaman
1.

2.

3. dst...

Kekuatan
1.

2.

3. dst...

Kelemahan
1.

2.

3. dst...

Jumlah XXX h'e’e, XXX

Keterangan : AS = Atractive score. TAS = Total Atractive Score

2.3. Balanced Scorecard
2.3.1 Pengertian Balanced Scorecard

Balanced Scorecard adalah seperangkat ukuran finansial kinerja masa lalu
dengan ukuran pendorong (drivers) kinerja masa depan dimana tijuan dan ukuran
Scorecard diturunkan dari empat persfektif : finansial, pelanggan, proses internal

serta pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan dan Norton 2000).
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Menunut Paul R. Niven (2002), Balanced Scorecard adalah suatu alat untuk
pengukuran yang diturunkan dar strategi organisast dan berfungsi sebagai alat
komunikasi dani pimpinan kepada karyawan dan stakeholders untuk mencapai misi
dan tujuan strategis organisasi.

Balanced Scorecard merupakan suatu sistem manajemen strategis yang
menjabarkan misi dan strategi organisasi ke dalam fujuan operasional dan tolok ukur
kinerja untuk empat persfektif yang berbeda, yaitu perspektif kenangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
(Tunggal, 2005).

Keempat pespektif tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Perspektif Kenangan

Tujuan finansial berperan sebagai fokus bagi tujuan-tujuan strategis dan
ukuran-ukuran semua perspektif dalam Balanced Scorecard. Setiap wkuran yang
dipilih seharusnya menjadi bagian dari suatu keterkaitan. Ukuran inii yang digunakan
adalah pengembalian investasi dan nilai tambah ekonomis (Kaplan dan Norton,

2000)

2. Perspektif Pelanggan

Dalam perspektif pelanggan dari Balanced scorecard, perusahaan harus
mengidentifikasi pelanggan dan segmen pasar dimana mercka akan
berkompetensi.Ukuran inti dani perspektif pelanggan adalah pangsa pasar, retensi
pelanggan, akuisisi pelanggan, kepuasan pelanggan dan profitabilitas
pelanggan Ukuran kepuasan pelanggan memberikan umpan balik mengenai seberapa

baik perusahaan melakukan bisnis (Kaplan dan Norton, 2000).
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3. Perspektif Proses Internal
Dalam perspektif ini harus diidentifikasi proses-proses yang paling kritis
untuk mencapai peningkatan nilai bagi pelanggan. Model rantai proses internal

terdin dari tiga komponen (Gasperz, 2006) yaitu :

a. Proses inovasi.

Mengidentifikasi kebutishan pelanggan masa kini dan masa mendatang serta
mengembangkan solusi baru untuk kebutuban pelanggan itumisal dengan
meluncurkan produk baru, menambah peature pada produk yang telah ada. Proses
inovasi dapat di lakukan melalui riset pasar untuk mengidentifikasi ukuran pasar dan

kebutuhan pelanggan secara spesifik.

b. Proses operasional

Mengidentifikasi sumber-sumber pemborosan dalam proses operasional serta
mengembangkan solusi masalah yang terdapat pada proses operasional unfuk
meningkatkan episiensi produksi, meningkatkan kualitas produk dan proses. Proses
operasional dapat ditingkatkan melalui pengendalian kualitas pada setiap sub proses

kritis dalam proses dengan menggunakan diagram alir proses.

¢. Proses pelayanan

Mengidentifkasi proses yang berkaitan dengan pelayanan kepada pelanggan,
seperti pelayanan purna jual, menyelesaikan masalah yang timbul pada pelanggan
dalam kesempatan pertama secara cepat, melakukan tindak lanjut secara proaktif dan

tepat waktu.
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4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Mengembangkan tujuan dan ukuran-ukuran yang mengendalikan
pembelajaran dan pertumbuhan dalam organisasiTujuan yang ditetapkan dalam
perspektif finansial, pelanggan, dan proses internal adalah mengidentifikasi apa yang
harus dikuasai organisasi untuk menghasilkan kirerja yang baik. Tujuan dalam
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah menyediakan infrastroktur yang
memungkinkan tujuan ketiga perspektif tersebut tercapai. Ada tiga kategori dalam
perspektif ini (Kaplan dan Norton, 2000) yaitu:
a. Kapabilitas karyawan
b. Kapabilitas system informasi

¢. Motivasi, pemberdayaan dan keselarasan

2.3.2. Fungsi Balanced Scorecard
Sebagai suatu sistem manajemen strategis fungst Balanced Scorecard
{Kaplan dan Norton, 2000) adalah untuk :
1. Mengklarifikasi dan menghasilkan konsensus mengenai strategi
2. Mengkomunikasikan strategi ke seluruh organisasi
3. Menyelaraskan berbagai tujuan bagian dan pribadi dengan strategi organisasi
4. Mengaitkan berbagai tujuan strategis denpan sasaran jangka panjang dan
anggaran tahunan
5. Mengidentifikasi dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategsi
6. Melaksanakan peninjauan ulang strategt secara periodic dan sistematis
7. Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelzjari dan memperbaiki

strategi
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2.3.3 Langkah-langkah dalam membangun Balanced Scorecard

Membangun Balanced Scorecard dalam suatu organisasi dimulai dengan
(Paul R.Niven, 2002) :

1. Menetapkan misi, nilai, visi dan strategi organisasi.

Misi adalah tujuan inti organisasi merupakan pernyataan mengapa organisasi
tersebut ada. Misi adalah suata pemyataan bisnis dari organisasi (Gasperz, 2006).

Visi adalah suatu pernyataan menyeluruh tentang gambaran ideal yang ingin
dicapai oleh organisasi di masa mendatang yang diciptakan melalui konsensus,
menggambarkan sesuatu yang mungkin, memberikan arah dan fokus, tidak memiliki
batas waktu (Gasperz, 2006)

Nilai adalah keyakinan dasar daiam organisasi dan dilaksanakan melalui
perilaku karyawan sehari-han. Nilai ini akan menjadi pendorong organisasi untuk
berubah (David, 2001)

Strategi adalah perencanaan manajemen tingkat atas organisasi dimasa depan

(R. Niven, 2002).

2. Menyusun tujuan dan pengukurannya.

Tujuan adalah bagaimana tindakan dan hasil-hasil yang diinginkan it
tercapai. Menunjukkan rencana untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan
(Gasperz, 2006)

Pengukuran adalah suatu cara memantau atau menelusuri kemajuan tujuan-tujean
strategis. Pengukuran dapat berupa indikator yang menuju hasil akhir (Lead

Indikator) atau pemicu kinerja (Lag Indicator) (Gasperz, 2006).
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3. Menyusun keterkaitan sebab akibat (cause effect linkages)

Hubungan keterkaitan sebab akibat adalah aliran kinerja dani tingkat lebih
rendah (Jower level) ke tingkat lebih tinggi (upper level) di dalam atau diantara
perspektif. Hubungan sebab akibat menunjukkan sebagai pengendali pada satu sisi
menghasilkan suatu hasil akhir atau akibat pada sisi lain (Gasperz, 2006).

Peta strategi adalah diagram yang mendeskripsikan atau menggambarkan
strategi melalui hubungan sebab akibat (couse effect linkages) diantara tujuan-tujuan
dalam keempat perspektif Balanced Scorecard secara ekplisit. Dengan peta strategi
dapat dijelaskan dengan cara yang sama dan konsisten kepada selurvh anggota
organisasi sehingga tujuan-tujuan dan vkuran-ukuran dapat dikelola dengan baik.

(Kaplan dan Norton, 2000)

4. Menetapkan target dan program
Target adalah tingkat kinerja yang diharapkan atau peningkatan yang
diperlukan di masa mendatang, sedangkan program adalah inisiatif yang harus

dilaksanakan agar memenuhi satu atau lebih tujvan strategis (Gaspersz, 2006)

23.4 Perbedaan Perspektif Balanced Scorecard pada Sekior Swasta dan
Sektor Publik
Terdapat perbedaan-perbedaan perspektif Balanced scorecard yang
diterapkan pada organisasi bisnis yang berorientasi keuntungan (private sector) dan
yang diterapkan pada organisasi pemerintah yang berorientasi pelayanan publik

(public sector) seperti ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2.5 Perspektif Balanced Scorecard pada Organisasi Swasta

dan Organisasi Pemerintah
Perspektif Organisasi Swasta/Bisnis Organisasi Pemerintah
(Private Sector) (Public Sector)
Finansial/ Bagaimana kita melihat / Bagaimana kita melikat
Efisiensi memandang dan memberikan | memandang dan memberikan nilai
Operastonal nilal kepada pemegang saham? | kepada masyarakat dan / atan
pembayar pajak?
Pelanggan Bagaimana pelanggan melihat | Bagaimana orang-orang yang
atan memandang dan menggunakan jasa/pelayanan
mengevaluasi kinerja kami? publik memandang dan
mengevaluasi kinerja kami?
Pembelajaran | Dapatkah kita melanjutkan Dapatkah kita melanjutkan mmtuk
dan untuk meningkatkan dan meningkatkan dam menciptakan
Pertumbuhan | mencipiakan nilai kepada nilai untuk masyarakat/pembayar
pelanggan, pemegang saham, | pajak, aparator dan pejabat
karyawan, manajemen serta pemerintah, organisasi pemerintah,
organisasi? dan pihak-pihak lam yang
berkepentingan (stakeholder)
Proses dan Apa yang harus diunggulkan Apakah program-program
Produk dari proses dan produk kami? | pembangunan yang dilaksanakan
telah memberikan hasil-hasil sesuat
denpan yang
diinginkan/diharapkan?

Sumber : Fincent Gasperz, Sistem Manajemen Kinerja Terintegrasi Balonced Scorecard
dengan  Six Sigma wituk Orgamisasi Bisnis dan Pemerintah, PT Gramedia
Pustaka Utama, 2006

Berdasarkan hal tersebut di atas maka mode! Balanced Scorecard yang ingin

diterapkan pada performance organisasi profesi IBI datam mencapai misi organisasi

adalah mengacu kepada organisasi pemerintah (Sektor Publik dan Organisasi Non

Profit) sehingga peta hubungan sebab akibat yang akan dikembangkan agak berbeda

dimana persfektif keuangan dan pelanggan menjadi sejajar dan digunakan untuk

memberi kontribusi ke pencapaian misi, sedangkan organisasi swasta hubungan

sebab akibat yang memuncak pada peningkatan kinerja finansial berperan sebagai

fokus bagi ke tiga perspektif pelanggan, pembelajaran dan pertumbuhan, serta proses

dan produk dan digunakan untuk memberi kontribusi ke pencapaian strategl. Setiap
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ukuran yang dipilih seharusnya menjadi bagtan-bagian dari suatu keterkaitan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.5. di bawah ini.

Organisasi Swasta Sektor Publik dan Organisasi Non Propit
Strategi |.7 —
Bl Misi
Perpektif Finansial
“Tika kita Perpektif Finansial Perpekiif Pelanggan
melampuinya A
bagaimana kita
dilihat oleh “Tika kita “Jika kita mencapai
pemegang saham?” mencapainya visi kita bagaimana
bagaimana kita kita dilikat oleh
dilihat oleh pelanggan?”
Perpektif Pelanggan pembayar pajak?”
“Unmk mencapai _— \
visi kita bagaimana * 1
scharusnya kita .
dilihat oleh v Pempektif ntcrmal
pelanggan?”
“Untuk menmaskan
pelanggan dan )
1 ' donatur, pada proses
Perpektif Internal bisnis mana kita
harus unggul?”
“Untuk memuaskan | | 7 Y
pelanggan kita, pada
proses mana kita
harus unggul?” Perspekiif
‘\ Pembelajarandan
pertumbuhan
Pers “untuk mencapai
Pembelajarandan visi, bagaimana
pertumbuhan seharusaya
organisasi belajar
“untuk mencapat dan ditingkatkan?”
vist, bagaimana —
sehiarusnya
organisasi belajar
dan ditingkatkan?”

Sumber : Robert S. Kaplan & David P.Norion, Strategi Maps; Converting Intangible Assets imto
Tangible Outcames, Harvard Business Scool Press, Boston, Muassachusetts, 2004. {terjemahan)
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23.5 Peran Bolanced Scorecard dalam setiap Tahap Sistem Manajemen

Strategik

Menurut Mulyadi (2005), Balanced Scorecard menempati posisi strategis
dalam sistem manajemen sirategik, berdampak signifikan terhadap perencanaan
strategis, penyusunan program, dan penyusunan anggaran, juga berperan dalam
memperiuas ukuran kinerja personel dalam tahap implementasi dan pemantauan.
1. Peran Balanced Scorecard dalam tahap perumusan strategi

Balanced Scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam penafsiran
dampak trend perubahan lingkungan makro dan lingkungan industri, juga dalam
analisis SWOT. Trend perubahan kedua lingkungan tersebut dan analisis SWOT
dianalisis melalui 4 (empat) perspektif : keuangan, customer, proses bisnis/intem,

pembelajaran dan pertumbuhan

2. Peran Balanced Scorecard dalam tahap perencal'laan strategi

Balanced Scorecard berperan menjadikan komprehensif dan koheren sasaran
dan inisiatif strategis yang ditetapkan dalam tahap perencanaan strategis.
Kekomprehensivan dan kekoherenan sasaran dan inisiatif strategis im menjanjikan
pelipatgandaan kinerja keuangan dalam jangka panjang (sustainable outstanding

financial performance).

3. Peran Balanced Scorecard dalam tahap pemyusunan program dan penyusunan
anggaran
Penggunaan pendekatan Balanced Scorecard untuk  menjadikan

komprehensif sasaran strategis yang dirumuskan dalam tahap perencanaan srategis
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memotivasi persone! untuk mencari berbagai inisiatif strategis dalam mewujudkan

sasaran-sasaran strategis yang komprehensif tersebut.

4. Peran Balanced Scorecard dalam tahap implementasi dan tahap pemantauvan.
Pada tahap implementasi, Balanced Scorecard digunakan untuk kinerja
personel di keempat perspektif : keuangan, customer, proses bisnis/intem, serta
pembelajatan dan pertumbuhan. Pada tahap pemantauan, hasil pengukuran kinerja
personel di keempat perspektif Balanced Scorecard tersebut dibandingkan dengan
target yang ditetapkan dalam perencanaan strategis. Hasil pembandingan antara hasil
pengukuran kinerja dengan target anggaran yang digunakan untuk mengevalunasi
kinerja jangka pendek personel, sedangkan hasil perbandingan antara hasil
pengukuran kinerja dengan target yamg ditetapkan dalam perencanaan strategis

digunakan untuk mengevahasi kinea jangka panjang personel.

Organisasi Profesi IBI mempunyai tujuan yang berfokus kepada pencapaian
kepuasan dani pelanggan, namun demikian dalam mencapai kepuasaan pelanggan
diperlukan kontribusi finansial sehingpa dalam peta strategi perstekiif finansial dan
pelanggan menjadi sejajar. Organisasi TB] merupakan suatu orgamisas yang sangat
komplek terdiri dari jenjang kepengurusan tingkat Daerah, Cabang dan Ranting serta
mempunyai anggota yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia baik di perkotaan
maupun di daerah terpencil. Keberadaan OP IBI diseluruh Daerah, Cabang dan
Ranting hendaknya mempunyai visi yang sama yaitu melayani masyarakat terutama
dalam kesehatan Ibu dan Anak, dengan demikian visi misi dari OP IBI harus dapat

di ditejemahkan ke dalam strategi, tujuan, ukuran serta target yang ingin dicapai,
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untuk selanjutnya dikomunikasikan kepada para pengurus daerah, cabang, dan
ranting, sehingga semua pengurus IBI mempunyai fujuan yang sama yaitu

pencapaian visi misi organisasi profesi IBI.

2.4, Consensus Decision Making Group (CDMG)

Menurut Kinlaw (1996) yang dikutip dari Manarosana (2001) Consensus
Decision Making Group (CDMG) adalah sekumpulan orang-orang yang anggotanya
mempunyai kesempatan untuk mempengaruhi, menerima dan mendukung keputusan
dan biasanya mempunyai tingkatan yang sama. Karena adanya proses pengulangan
consensus pengambilan kepufusan, maka cara ini juga merupakan cara untuk
mengembangkan informasi dan ide bamn.

Consensus Decision Making Group (CDMG) adalah suatu alat untuk
mengambil keputusan dan mengevaluasi altemnative. Adapun procedure penggunaan
alat ini terdiri dari beberapa langkah dimana dapat dilakukan berulang-ulang sampai
didapat consensus bersama. Langkah-langkahnya adalah :

24.1. Lakukan diskusi penuh untuk membicarakan masalah yang akan diputuskan

242, Identifikasi hal mana yang disetujui dan tidak disetujui, agar dapat
dicantumkan di papan dan dapat dilihat oleh semua anggota CDMG

2.4.3. Lakukan penyesuaian dari perbedaan pendapat agar tidak ada satupun angpota

CDMG yang merasa terletak di lvar grup.
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BABIII

KERANGKA PIKIR DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1. Kerangha Pikir
FAKTOR EKTERNAL
1. Kebijakan dan Hukum
2.Mitra IBI
3.Donor
4. Pelanggan OP IBI
A J
Peneta Penetapan
Mengembang pan alterna- Peneta Peneta > Peneta
kan vist dan | tujuan b tive _ 5| P panTuju pan
misi "1 jangka strategi prioritas, an dan target
panjang KPI dan
program
F 3
FAKTOR INTERNAL
1. Manajemen OP IBI
2. SDM
3. Fasilitas Fistk
4. Kevangan
5. Sistem Informasi
6. Produk Layanan
Analisis lingkungan Matching Strategi Decision Tindak Lanjut
Eldemal dan Internal stage
Tahap I Tahap IT Tahap HI Tahap IV |
Dengan EFE dan IFE Dengan [E Matrix Dengan =
SWOT QSPM POA
dipadu-
kan BSC

Modifikasi dari bagan David dipadukan dengan pendekatan Balanced

Scorecard dalam merumuskan rencauna strategi OP 1BI, yang diawali dengan

melakukan pengembangan visi misi, selanjutnya melakukan analisis situasi
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lingkungan eksternal dan internal, mengidentifikasi faktor pelvang dan ancaman,
kekuatan dan kelemahan di dalam organisasi. Selanjutnya ditetapkan tujuan jangka
panjang organisasi, penetapan alternative strategi, penetapan proritas strategi dengan
QSPM dan dipadukan dengan pendekatan BSC, dilanjutkan dengan penyusunan
tujuan dari setiap prioritas strategi, penyusunan Key Ferformance Indicator (KPI),
penyusunan target dan program dalam kurun waktu 5 (lima) tabun.

3.2. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari perbedaan persepsi dalam
memahami penelitian, maka digunakan definisi operasional sebagai berikut :
236 Visi
Gambaran ideal tentang OP |B! yang ingin dicapai dimasa yang akan datang
237 Misi
Pernyataan mengenai peran yang ingin dibawakan OP 1BJ sesnai dengan
harapan
3.2.3 Faktor Eksternal :
Faktor yang bersumber dari lnar QP IBI dan tidak berhubummgan dengan
situasi operasional organisasi profesi IBI, namun dapat mempengaruhi atau
menjadi faktor pelvang maupun faktor ancaman bapj pencapalan visi dan
misi OP IBI, yang terdiri dari:
1. Kebijakan dan Hukum
Rangkaian regulasi dan aspek legal yang menjadi garis besar dan dasar

rencana dalam pelaksanaan yang berpengaruh terhadap eksistenst OP IBI
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2. Mitra IBI
Gambaran mitra OP IBI baik dari pemerintah pusat maupun daerah,
swasta, lembaga swadaya masyarakat dan organisasi lainnya yang
mempunyai kesejajaran, keterbukaan dan saling menguntungkan dan
bersipat tidak mengikat yang ditujukan unfuk kesejahteraan anggota.

3. Donor
Non Goverment Organization (NGO) pihak-pihak nar yang bekegasama
dengan IBI berkaitan dengan peaingkatan profesionalisme anggota.

4. Pelanggan OP iBI
Gambaran tentang jumiah pengurus 1BI pada tingkat PD, PC dan ranting.
Jumlah anggota IBI, dan jumlah anggota yang telah terstandar dalam

memberikan pelayanan kebidanan

324 Faktor Internal :
Faktor yang bersumber dar dalam OP 1Bl dan berhubungan dengan situasi
operasional organisasi profesi IBJ, dapat mempengaruhi atan menjadi faktor
kekuatan maupun faktor kelemahan bagi pencapaian visi dan misi OP 1BI
1. Manajemen Organisasi Pengurus Pusat Profesi IBI
Gambaran tentang struktur orgaeisasi Pengurus Pusat IBI , uratan tugas
dan kewenangan seria latar belakang pendidikan
2. Fasilitas Fisik
Gambaran tentang sarana prasarana fisik yang dimiliki oleh OP IBI dan

digunakan dalam operasionalisasi OP IBI
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3. Kenangan
Gambaran tentang sumber dana, pengelolaan kevanpan, dan ketepatan
alokasinya

4. Sistem Informasi
‘Gambaran tentang sistem penyiapan data sebapgal sarana komunikasi,
pelaporan dan arus mformasi tentang hasil kegiatan.

5. Product Layanan
Gambaran tentang jenis layanan, pedoman bimbingan teknis dan

‘monitoring evaluasi yang dilaksanakan oleh OP IBL
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian

Rancangan penelitian ini mempakan suvatu operational research dengan
pendekatan pemecahan masalah secara deskniftif amalitik, dengan mcnggunakan
metode kualitatif. Metode penelitian deskriffif dilakwkan uvntuk mendapatkan
gambaran tentang keadaan obyektif dengan menggunakan data primer dan sekunder
" serta melibatkan sebagian besar para pengurus OP IBL Seluruh rangkaian dalam
proses studi difokuskan kepada pendekatan David dan Balanced Scorecard sebagai
dasar dalam penyusunan rencana strategi OP IBI. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Consensus Decision Making Group (CDMG) dalam pcngambilan
keputusan serta untuk mendapatkan kelengkapan/kedalaman informasi (ricimess of

information), digunakan wawancara mendalam.

4.2, Lokasi dan Waktu Penelifian
Penelitian ini dilakukan di sekretariat Pengurus Pusat OP IBL, JL Johar Baru,
Jakarta Pusat Pengumpulan data mulai dilaksanakan pada bulan Nopember 2007

sampai dengan bulan Pebruari 2008.

4.3. Informan Penelitian
Informan peneliian adalah orang yang dimanfaatkan untuk membenkan

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, jadi harus banyak pengalaman
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tentang latar penelitian (Moleong, 2000). Informan pada penelitian ini berjumiah 16
orang, dimana jumlah ini diharapkan akan membenkan informasi yang lengkap dan
memadai (adequacy and appropriateness). Sumber informasi lain didapat dari data

sekunder berupa telaah dokumen Adapun informan penelitian ini adalah :

1. Ketua PP OP IBI - 1 orang
2. Sekjen OP IBI : 1 orang
3. Bendahara : 1 orang
4. Bidang Organisasi : 1 orang
5. Bidang Hukum : 1 orang
6. Bidang Pendidikan : 1 orang
7. Bidang Penehtian : 1 orang
8. Bidang Pelatihan dan Pelayanan : 1 orang
9. Bidang Hubungan Masyarakat dan Dokumentasi : 1 orang
10. Bidang Tata Usaha : 1 orang
11. Bidang Admimstrasi dan Keuvangan : 1 orang
12. Bidang Logistik dan Rumah Tangga : | orang

13. Ketua Majlis Pertimbangan Etik Bidan dan Pembelaan Anggota : 1 orang

14. Donor : 1 orang
15. Pengurus Daerah : 1 orang
16. Anggota IBI ‘ : 1 orang
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4.4. Pengumpulan Data
1. Pengumpulan data primer dari faktor ektemnal dan intemal dilakukan dengan
melakukan Konsensus Pengambilan Keputusan (Consensus Decision Making
Group/CDMQG) dan wawancara mendalam dengan para pengurus PP IBI,
donor, PD dan anggota IBI.
2. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari dokumen, laporan, dan data -data

yvang ada di sekretariat PP OP IBI maupun dilear sekretariat PP OP IBI

4.5, Triangulasi

Triangulasi menurut Moleong (2000) adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatn yang lain di hiar data it untuk keperluan
pengecekan atau scbagai pembanding terbadap data itu. Tekmk yang paling banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dilakukan :
1. Trangulasi sumber, menggunakan informan berbeda

2. Trnangulasi metode, menggunakan perpaduan metode wawancara mendalam,
diskusi kelompok terarah dan CDMG.

4.6. Pengolahan Data
Data dari hasil CDMG, wawancara mendalam dan data-data sekunder yang

telah didapat digunakan untuk acuan dalam penyusunan reacana strategis OP IBI
Tahun 2009-2013.
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4.6. Analisa Data

Dari ringkasan data dalam bentuk matriks hasil CDMG dan wawancara
mendalam kemudian dilakukan Analisa data dalam beberapa tahapan sesuai alur
penelitian, sebagai berikut :

1. Tahap I (The Input Stage)

Data yang telah dikelompokkan dan telah ditentukan variable eksternal
(peluang dan ancaman) atau variable internal (Kekuatan dan kelemahan) dengan
menggunakan matriks EFE dan IFE. Pada tahapan ini dilakukan penetapan rate dan
bobot, serta pengalian antara keduanya. Sebagai hasilnya adalah nilai EFE dan IFE.
Pada tahap ini juga dirumuskan nilai-nilai, visi dan misi dari OP IBIl. Hal ini

ditakukan melalui proses CDMG.

2. Tahap Il (The Maching Stage)

Dengan melihat variabel eksternal dan variabel intemal, visi dan misi,
melalui proses COMG ditetapkan pula tujuan jangka panjang. variabel ekternal dan
internal selanjutnya diolah dengan menggunakan SWOT matriks, 1-E matrix dan
validasi dengan TOWS matriks sehingga diperoleh strategi-stratepi altematif

Masing-masing strategi dicocokkan untuk memperoleh strategi terpilih.

3. Tahap I (Decision Stage)

Dari strategi-strategi alternative terpilih selanjutnya dilakukan analisa
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), yang membenikan bobot melalui
CDMG kepada faktor-faktor kntis matriks SWOT yang diambil dari EFE dan IFE

Matnks serta penentuan nilai AS pada masing-masing altenative sfrategi untuk
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masing-masing faktor, selanjutnya dilakukan perkalian bobot dan AS schingga
diperoleh Total Atractive Score (TAS). Nilai TAS tertinggi menunjukkan prioritas
strategi terpilih. Langkah selanjutnya adalah memadukan proritas strategi terpilih

dengan konsep Balanced Scorecard.

4. Tahap 1V (Plan Of Action)

Kemudian melalui CDMG strategi terpilih ditejemahkan menjadi tujuan-
tujuan strategi, dan dipetakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat (cause effect
linkages) dengan ke empat perspektif Balanced Scorecard. Selanjutnya untuk
mengukur ketercapaian tujuan disusun Key Performance Indikator. Langkah akhir
pada tahap 1V adalah penentuan target dan program yang akan dilaksanakan oleh PP

IBI pada lima tahun kedepan (2009-2013).
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BABY

HASIL PENELITIAN

5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, tetapi ada beberapa data yanpg
berbeda dan belum ada khususnya data jumiah kepgiatan yang telah dilaksanakan oleh
PP IBI dan target pencapaiannya dan jumlah anggota IBI yang berbeda dari setiap
sumber. |

52 Hasil Penelitian

Dari hasil kegiatan penelitian yang dilaksanakan melahi proses CDMG dan
wawancara dengan para Peaguras PP IBl, PD, Donatur dan Anggota IBl, maka
laporan hasil penelitian ini memnuat sajian hasil pengumpulan data primer, analisis
lingkungan ekternal (peluang dan ancaman, matrik EFE), analisis lingkungan internal
( kekuatan dan kelemaban, matrik IFE), penetapan tfujuan jangka pamjang, matrik
SWOT , matrik IE, pemilthan sirategi, matnik QSPM (penetapan altemative strategi,
penetapan prioritas strategi) yang dipadukan dengan BSC, penjabaran prioritas
strategi ke dalam tujuan strategi, peta strategi dalam empat perspektif BSC, Key
Ferformance Indikators (KP1), penetapan target program kegiatan, prioritas program,

estimasi biaya, sumber biaya dan penanggungiawab program.

41
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5.2.1. Hasil pengumpulan Data Primer.

Hasil dari wawancara dengan ketua PP IBI , para pengures pusat 1Bl, PD,
anggota dan donor yaitu sebagai berikut :

Organisasi profesi IBI merupakan organisasi yang berdiri sejak 24 Juni 1951
sampai saat ini sudah 57 tahun dan terus berkembang dengan berjalannya waktu,
baik dari segi pemambahan jumlah anggota, donatw mawpim dari kebijakan
pemerintah diantaranya Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenagan Propinsi sebagai Daerah Otonom yang
didukung dengan Himbavan Gubemur untuk memperbatikan dan memanfaatkan
tenaga bidan di desa hal ini sangat menggesnbirakan bagi OP IBl. Jwmiah anggota
IBI setiap tahunnya terus bertambah pamun demikian penambahan jumiah anggota
tidak diikuti dengan penambahan furan dari anggota dan hal ini merupakan salah satu
kelemahan dari OP IBI, saat dikonfirmasi kepada salah satu anggota IBI hal ini
dikarenakan kepemgurusan cabang tidak aktif, jadi merasa kebingengan mau
membayar kemana, dan menurut PD hal ini disebabkan karena factor geografis,
tetapi dukungan yang lain terus ada, diantaranya perhatian donatur, maupun mitra
IBI, apalagi program yang berkaitan dengan 1B} yaitu Kesehatan Ibu dan Anak
maupun Kesehatan Reproduksi sudah menjadi program global baik di Indonesia
maupun di Dunia. Dengan adanya MDGs yang merupakan program dunia dan
delapan program dua program diantaranya langsung berkaitan dengan peran fimgsi
bidan yaitu mesurunkan angka kematian bayi dan meningkatkan kesehatan ibu.
Menurut donor bekerjasama dengan IBI cukup memuaskan baik dalam laporan yang

selalu tepat waktn, dan dana yang dipergunakan sesuai dengan peruntukannya.
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Berkaitan dengan peran fungsi bidan dalam pelaksanaan pemberian asuhan
kebidanan didukung dengan Kemenkes RI No. 900/Menkes/SK/V1I2002 tentang
Registrasi dan Praktik Bidan dan Kepmenkes RI Nomor 369/Menkes/SK/111/2007
tentang Standar Profesi Bidan. Permenkes tersebut akan melindungi bidan dari
malpraktik. Dengan kemajuan teknologi akan memberikan kemudahan kepada
masyarakat untuk mengakses informasi karena masyarakat sekarang sudah sadar
tentang hukum, bal ini akan berdampak posistif bagi tenaga bidan wntuk terus
meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat dan selalm update pengetabuan
maupun keterampilan melalui pelatihan. Untuk pelatihan OP 1Bl bekerjasama
dengan Jaringan Nasional Pelatih Klinik (JNPK) yang tersebar di seluruh Indonesia,
baik pada tingkat propinsi maupun kabupaten kota.

Berkaitan dengan Rencana Startegi OP IBI, sangat diperlukan oleh PP IBI
dalam peningkatan kinerja 5 (lima) tahun kedepan (2009-2013). PP IBI sebelumnya
telah mempunyai Rentra (2003-2008) dan sudah berakhir masanya. Dalam
pelaksanaan kegiatannya OP 1Bl masth ada beberapa kelemaban diantaranya :

a. Need assessment jarang dilakukan sebelum merencanakan kegiatan

b. Rendahnya monitoring dan evaluasi pasca pelatihan

c. SDM yang dimiliki masih banyak yang belum terlatih khunsusnya pada tingkat
pengurus PD, maupaun PC terutama pelatihan yang berkaitan dengan
pengelolaan organisasi diantaranya keterampilan melatih, advocacy, pengelolaan
keuangan dan need assessment

d. Sarana prasarana yang dimiliki oleh PD terbatas khususnya muiti media

e. Peningkatan pembinaan kepada anggota

f. Tidak ada bantuan dana Jangsung dari pemerintah
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5.2.2. Analisis Lingkungan Eksternal
a. Kebijakan dan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2.  Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom

3. Himbavan Mendagri Nomor 446/1742/S] Kepada Seluruh
Gubemur/Bupati/Walikota tertanggal 26 Juli 2000 tentang
Pemanfaatan tenaga BDD pada masa Otonomi Daerah

4. Kepmenkes RI No. HK00.06.2.4.1583 tabun 2002 tentang
Kurikulum D-]11 Kebidanan |

5. Kemenkes RI No. 900/Menkes/SK/VII/2002 teatang Registrasi dan
Praktik Bidan

6. Permenkes 1192/Menkes/Per/X/2004 tentang Pendirian Diploma
Bidang Kesehatan

7. Kepmenkes RI Nomor 369/Menkes/SK/TI2007 tentang Standar

Profesi Bidan

Berdasarkan hal tersebut di atas, banyak sekali peraturan-peraturan yang
mendukung keberadaan tenaga bidan, namun masih ada beberapa kebijakan yang
sampai saat ini belum tuntas diantaranya Undang-Undang tentang Praktik Bidan, dan

untuk itu pemerintah terkesan lamban untuk menyelesaikannya.
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b. Mitra IBI

Dalam menjalankan organisasinya PP IB] bermitra dengan pemerintah pusat,
daerah, swasta dan lembaga swadaya masyarakat dan organisasi lainnya yang
mempunyai kesejajaran, keterbukaan dan saling menguntungkan serta bersifat tidak

mengikat yang ditujukan untuk kesejahteraan anggota.

Tabel 5.1
Gambaran Tatanan Pelayanan Kesehatan yang membutuhkan
keberadaan tenaga Bidan,
No. Jenis Jumtah Keterangan
1 | Polindes 28.558
2. | Puskesmas Pembantu 22.171
3. | Puskesmas 7.669
4. | RS Bersalin 2.533
5. | RS Ibu dan Anak 3.629
6. | Rumah Sakit 1.268 Berdasarkan kepemilikan
Depkes, TNV/Polri,
BUMN, dan Swasta
Jumlah 65.828

Sumber : Profil Kesehatan 2007 : 2005
Dari tabel 5.1 di atas dapat digambarkan bahwa dari setiap tatanan pelayanan
kesehatan sangat dibutuhkan keberadaan tenaga Bidan.
Tabel 5.2

Gambaran Jumiah Institusi Pendidikan D-111 Kebidanan
Berdasarkan Kepemilikan Pebruari 2008

No. Kepemilikan 2005 2006 2007 Ket.
1 { Pusat (Depkes) 47 47 47

2. | Daerah (Pemda) 15 17 17

3. | TNIPoki 2 2 2

4. | Swasta 98 201 400

5. | Jurnlah 162 267 466

Sumber. PP 1B dan Propil Pusdikankes 2007
Dari tabel 52 terlihat bahwa jumlah institusi pendidikan terus meningkat,

terutama yang diselenggarakan oleh swasta, dari 466 institusi yang memenuhi syarat
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untuk akreditasi sebanyak 374 institusi dan yang sudah diakreditasi bare 104 (28%),
dan institusi yang mendapatkan nilai A hanya 24 (23%) intitusi. Berdasarkan hasil
wawancara hal ini sangat mengkawaﬁrkan terutama dalam Kkualitas mutu
penyelenggaraan pendidikan terutama dalam pelaksanaan praktik khinik, namun

akses OP IBI kependidikan maupun pelayanan belum optimal

¢. Donor

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Umum, Sckjen, dan donor

berikut kutipannya bahwa:

“ Banyak sekali donor yang telah bergabung dengan PP 1B, namun PP IBI
sangat selektif di dalam melakukan MoU, hal ini disesuaikan dengan peran
Sungsi dari OP ity sendiri dan juga kewenangan dari tenaga bidan. Hampir
seluruh donor terfokus kepada pendidikan, pelayanan, pencelition dan
kualitas mutu seperti saat ini yang sedang berfalan yaitu Program Bidan
Delima yang dimulai dari tahun 2005 dan sampai saot ini masih terus
berjalan yang awalnya didanai oleh STARH kemudian dilanjutkan oleh

Health Services Program (HSP™

Adapun donor yang bekerjasama dengan PP IBI diantaranya adalab World
Health Organization (WHO), Jhonson and Jhonson (INI), Ford Foundation,
JHPIEGO, United Nations Children’s Fund (UNICEF), Uniied Nation Population
Fund (UNPFA), Exon Mobil dan Millineum Chalenger Coorporation (MCC).

Menurut donor menyatakan bahwa:

“Banyaloya donor yang ingin bekerjasama dengan IBI diantaranya karena

OP IBI belum pemmah mengecewakan donor, laporan tepat wakiu dan
rapih, juga dana yang diberikan sesuai dengan peruntukkannya
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d. Pelanggan PP IBI

Jumlah pelanggan PP IBI tersebar di 32 Propinsi yang tergabung dalam
tingkat kepengurusan PD, PC dan Ranting, juga anggota IBI yang meliputi jumlah
anggota IBl, Jumlah anggota yang mempunyai KTA, Jumlah anggota yang sudah

menjadi bidan delima.

Tabel 5.3
Gambaran Pengarus IBI pada tingkat Kepengurusan PD, PC dan Ranting
berdasarkan Organogram
No. Tingkat Jumlah Jumlah Pengurus
1. |PD 32 416
2. {PC 402 4824
3. Ranting 1243 7458
Sumber : Buku 50 tahun IB1 ; AD-ART 2003-2008 dan Laporan yang masuk ke PP
IBI — Pebruari 2008.
Tabel 5.4
Gambaran Anggota IBI Tahun (2005-2007)
No. Tahun Jumlah anggota Prosentase
i 2005 45.833 272 %
2. 2006 55.632 33%
3. 2007 67.107 39,8%
Sumber : Wawancara dan Laporan yang masuk ke PP IBI — Pebruani 2008.
Tabel 5.5
Gambaran Anggota IBI yang sudah menjadi Bidan Delima
berdasarkan jumlah propinsi
No. Tahun Jumlah Jumlah bidan Prosentase
propinsi delima
1. 2005 7 1.593 113%
2. 2006 9 5.573 39,6 %
3 2007 12 6.905 49,1 %

Sumber : Laporan yang masuk ke PP IBI — Pebruan 2008.

Berkaitan dengan tabel 5.4 dan tabel 5.5 di atas, jumiah bidan praktek swasta

(BPS) saat ini (Desember 2007) sebanyak 29,853 atau 44 % dari jumlah anggota IBI.

Prosentase BPS yang teclah menjadi bidan delima sebanyak 23%, namun bila
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dibandingkan dengan seluruh anggota bidan pada tahun 2007 hanya 10 % anggota

yang te!éh menjadi bidan delima.

Tabel 5.6
Gambaran Anggota IBI Tahun (2005-2007)
yang mempunyai KTA
No. Tahun Jumlah anggota yang Prosentase
mempunyai KTA
1 2005 32,753 %
2. 12006 48914 88%
3 2007 65.350 97%

523 Peluang dan Ancaman

Suml;er ‘Wawancara dan Laporan yang masuk ke PP IB1 — Pebruari 2008.

Faktor-faktor lingkungan eksternal yang sudah diidentifikasi oleh peneliti dan

para peserta CDMG juga berdasarkan hasil wawancara dengan ketua umom PP 1BI

beberapa pengurus inti dan donor, maka peluang dan ancaman wntuk PP 1BI sebagai

berikut :

a. Faktor Peluang

1. Pendanaan pemda mepingkat

2. Pelayanan kebidanan terstandar

3. Kesadaran masyarakat tentang hukum meningkat

4. Program KIA menjadi perhatian global

5. Pendanaan dart donor dan mitra OP IBI meningkat

6. Adanya wadah fraining centre bagi anggota IBI

b. Ancaman

1. Dukungan pemerintah untuk pengembangan profesi bidan belum maksimal
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2. Monttoring dan evaluasi pasca pelatihan masih rendah
3. Pendidikan bidan yang belum terstandar
4. Jumlah anggota 1Bl yang terus meningkat

5. Tidak ada anggaran langsung dari pemerintah untuk OP IBI

5.2.4 Eksternal Factor Evaluation (EFE) Matrik
Dengan melihat data peluang dan ancaman maka melalui CDMG ditentukan

bobot dan rating sehingga didapatkan nilai total EFE seperti pada tabel 5.7 berikut :

Tabel. 5.7
EFE Matriks
Weight Rating (R) Weight
No. Fakior Peluang, W) 1-4 Score
(WxR)
1. | Pendanaan Pemda meningkat 0,09 2 0,13
2. | Pelayanan kebidanan yang terstandar 0,09 2 0,18
3. | Kesadaran masyarakat tentang hukum 0,13 - 3 . 0,39
meningkat . . :
4. | Program KIA menjadi perhahan Global 0,05 4 0,20
5. | Pendanaan dari denor dan mitra OF IBI 0,13 3 0,39
meningkat
6. | Adanya wadah fraining centre bagi 0,05 1 0,05
anggota IBI :
Skor Faktor Peluang 1,39
No. Faktor Ancaman Weight Rating (R) Weight
(W) 1-4 Score
(WxR)
1. | Dukungan Pemerintah untuk 0,09 1 0,09
pengembangan profesi bidan belum
rmaksimal
2. | Monitorinng dan evaluasi pasca pelatihan 0,13 1 0,13
masih rendah
3. | Pendidikan bidan yang Belum terstandar 0,09 1 0,09
4. | Jumlah anggota IBI yang terus meningkat 0,09 3 027
5. | Tidak ada anggaran langsung dari 0,05 2 0,10
pemenintah untuk OP IBI
Skor Faktor Tantangan 0,68
TOTAL NILAI EFE 2.07
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5.2.5 Analisis Lingkungan Intemal

Data-data mengenai lingkungan internal PP IBI berdasarkan laporan dan hasil
wawancara dengan ketua umum dan para pengurus pusat PP IBL adapun
informasinya adalah:
a. Manajemen Organisasi

1. Struktur organisasi PP IBI Pusat terdin darni :

ORGANOGRANM PENGURLUS PUSAT 1Bl
MASA RAKTI 2003-2008

a) Penaschat
b) Ketna Umum

¢) Ketual
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d) Ketuall

€) Sekretans Jenderal

f) Bendahara

g) Bidang Organisasi

h) Bidang Hukum

1) Bidang Pendidikan

j) Bidang Penclitian

k) Bidang Pelatihan dan Pelayanan

1) Bidang Hubungan Masyarakat dan Dekumentasi
m) Bidang Tata Usaha

n) Bidang Administrasi Keuangan

o) Bidang Logistik dan Rumah Tangga

p) Majelis Perttmbangan Etik Bidan dan Majelis Pembelaan
q) Anggota

r) Yayasan Buah Delima

s) Tim Teknis

Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Anggota Pengurus Pusat adalah:
a) Ketua Umum:
1) Memimpin organisasi sesuai dengan ketentuan AD/ART serta
kebijaksanaan yang digariskan oleh Kongres IB1.
2) Mengkoordinasi seluruh kegiatan Pengurus Pusat IBI mulai dan
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi serta bertanggung jawab

penuh untuk kegiatan ke dalam dan ke luar organisasi.
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3) Mengarahkan, membina dan mengawasi seluruh program IBL

4) Menyelenggarakan Kongres, Rakernas dan rapat-rapat.

b) Sekretanis Jenderal :
1) Mewakih Ketwa Umum apabila berhalangan, berdasarkan
pelimpahan wewenang dari Ketua Umum.
2) Mengkoordinasikan kegiatan Bidang Humas & Dokumentasi dan
Bidang Tata Usaha.
3) Bekenasama dengan pengurus Jainnya untuk kelancaran dan

keberhasilan program IBI sesuai kebutuhan

c) Bendahara :

1) Mewakili Ketua Umum apabila berhalangan, berdasarkan pelimpahan
wewenang dan Ketua Umum.

2) Mengkoordinasikan kegiatan Bidang Administrasi Keuvangan dan
Rumah tangga & logistik.

3) Bertanggung jawab atas pengelolaan keuvangon organisasi sesuai
ketetapan dan kebijaksanaan Pengurus.

4) Bekegasama dengan pengurus lainnya untuk  kelancaran dan
keberhasilan program IBI sesuai kebutuhan.

5) Menandatangani cek dengan Ketva Umum atan dengan Sekretaris
Jenderal.

6) Membuat rencana anggaran pendapatan dan belanja (RAPB) jangka

pendek dan jangka panjang.
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d) Ketual:
1) Mewakili Ketua Umum apabila berhalangan, berdasarkan pelimpahan
wewenang dari Ketua Umum.
2) Mengkoordinasikan, mengarahkan, membina, mengawasi
3) Pelaksanaan program kerja Bidang Organisasi, dan Bidang Hukum.
4) Bekenjasama dengan pengurus lainnya unfuk kelancaran dan

keberhasilan program IBI sesuai kebutuhan.

¢) Ketuall :

1) Mewakili Ketua Umum apabila berhalangan, berdasarkan pelimpahan
wewenang dan Ketua Umum,

2) Mengkoordinasikan, mengarahkan, membina dan mengawa_si
pel;ksanaan program kerja Bidang Pendidikan, Penelitian, Pelatihan
dan Pelayanan.

3) Bekerfjasama dengan pengurus lainnya untuk kelancaran dan

keberhasilan program IBI sesuai kebutuhan.

f) Majelis Pertimbangan Etik Bidan dan Majelis Pembelaan Anggota:
1} Merencanakan dan melaksanakan kegiatan bidang sesuai dengan
ketetapan pengurus pusat.
2) Melaporkan hasil kegiatan di bidang tugasnya, secara berkala.
3) Memberikan saran dan pertimbangan yang perlu dalam rangka tugas
pengurus pusat.

4) Membentuk tim tehnis sesuai kebutuhan.
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g) Ketua-ketua Bidang:
1) Setiap bidang dipimpin oleh seorang Ketua Bidang, dibantu oleh
anggota bidang.
2) Tugas Ketua Bidang :
- Membantu Ketua dalam melaksanakan tugasnya.
- Merencanakan dan melaksanakan kegiatan bidang sesuai dengan
kebijaksanaan yang telah ditetapkan dalam kongres.
- Melaporkan hasil-hasil kegiatan di bidangnya secara berkala.
- Memberikan saran-saran atau yang dipandang perlu kepada Ketua
tentang langkah-langkah atau tindakan yang perlu diambil dalam
~ rangka pelaksanaan tugas Pengurus Pusat.
3) Tugas anggota bidang: bersama Ketua Bidang melaksanakan kegiatan

bidang.

h) Tim Teknis
1) Tim Tehnis dipimpin seorang Koordinator.

2) Tim Tehnis akan dibentuk oleh Pengurus sesuai kebutuhan,

1} Tugas Koordinator Tir/Program/Proyek
1) Tim/program/proyek dikoordinir oleh seorang koordinator, dibantu
oleh sekretaris, bendahara dan anggota tim.
2) Koordinator berkewajiban mengkoordinir, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dari  kegiatan yang

dilaksanakan.
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3) Koordinator Tim harus melaporkan semua kegiatannya kepada Ketua

Umum.

j) Yayasan Buah Delima (YBD):

1} Yayasan Buah Delima didirikan oleh IBI dan bertanggung jawab
kepada pengurus pusat di tingkat nasional, kepada pengurus daerah di
tingkat propinsi dan pengurus cabang di tingkat kabuﬁatcrﬂkota

2) Tugas dan wewenang pengurus diatur dalam AD & ART Yayasan

Buah Delima.
3) Pertanggung jawaban Yayasan Buah Delima dilaporkan dalam

kongres oleh pengurus pusat IBI.

2. OP IBI sudah mempunyai visi, misi, goal dan strategi yang berakhir pada
tahun 2008

Teridentifikasi dari hasil wawancara adanya peningkatan jumiah pelatihan

yang telah dilaksanakan, adanya keterlibatan IBI dalam rekomendasi intitusi

pendidikan bidan, advocacy meningkat dan zero complain dan donor dan mitra OP

1BI
b. SDM

Jumlah pengurus pusat IBI bejumlah 33 orang, dan sekretariat berjumlah 8

orang, seperfi tergambar dalam tabel 5.8 berikut :
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Tabel 5.8
Gambaran Pengurus Pusat IBI berdasarkan Jenis Pendidikan
No. Dasar Pendidikan Jumlah Keterangan
1 |Sram2 11 orang S-2 Kebidanan : 2 org
' | S-2Kesmas:9org
2. | Stratal 9 Orang S-1 Kesmas : 6
S-1 Hukum : !
S°1 Keperawatan : 1
S-1 Pendidikan : 1
3. |D-I 5 Orang
4. IDI 8 orang Bidan
5. | Jumlab 33 orang
Tabel 5.9
Gambaran Pengurus Sekretariat PP 1B1
berdasarkan Jenis Pendidikan
No. Dasar Pendidikan Juznlah Keterangan
1 Srata 1 2 Orang S-1 Kesmas : 1 Org
S-1 Ekonomi : 1 Org
2. | SMU 3 Orang
3. [SMP 2 Orang
5. | Jumlah 7 orang

c. Sarana Prasarana

Sumber - wawancara dan data dar PP 1B1

Sekretariat Pengurus Pusat Ikatan Bidan Indonesia terietak pada lokasi

strategis di daerah Jakarta Pusat, telatif mudah dijangkau dari wilayah Ibukota dan

sekitarnya, + 1000 meter dan jalan raya Salemba, sedangkan lokasi tepatmya di Jl.

Johar Baru V/13D yang berada pada posisi jalan raya yang tidak begitu lebar, dengan

kepadatan lalu lintas yang cukup. Sekretariat IBI berdiri di atas bangunan seluas 600

meter persegi dengan iuas bangunan 1200 meter persegi yang terdiri dari 2 lanfai.

Lantai I diperuntukkan bagi lahan parkir, rumah bersalin IBI dan Yayasan Buah

Delima, sedangkan lantai If diperuntukkan bagi kegiatan sekretariat IBl dan

pengurus pusat IBL. Ruangan-ruangan tersebut terdin dari mang pengurus,
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sekretariat, ketva umum, ruang rapat, kelas, mushola, kamar kecd, dan rvang
sekretariat Bidan Delima.

Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari fasilitas kantor yang dimiliki
sebanyak 74 item, dan tiap tahun bertambah baik dalam jumlsh maupun jenisnya.
Pada tahun 2005 bertambah 4 (empat) item (printer Canon Pixma 2000, laminator,
laptop Compaq M2000), tahun 2006 2 (dua) item (Canonscan 4200F Canon, HP
Officejet 4200 printer-fax) tahun 2007 2(dua) item (LCD Toshiba TLP-261, laptop
Compaq M2000).

Beradarkan hastl wawancara dengan sekeetariat PP IBI dan beberapa ketua
PD bahwa sarana prasarana yang dimiliki oleh PD sangat terbatas terutama multi
media, dengan demikian dapat mengganggu kelancaran tugas-tngas yang dittwmmkan

oleh PP IBI kepada PD unntuk disampaikan lagi kepada PC mawpun ranting dan

anggota 1BL.
d. Keuangan
Tabel 5.10
Gambaran Penerimaan dan pengeluaran Dana dalam 3 (tiga) talman terakhir
No. Tahun Penerimaan (Rp) Pengeluaran (Rp) Saldo (Rp)
1. | 2004 2.508.217.657.33 2.409.040.870 99.176.787 33
2. 12005 4273.683.644.33 4.188.429.768 85.253.876.33
3. {2006 6.926.926.533 6.533.420.082 393.506.471

Sumber :Laporan kevangan PP IBI — Pebruari 2008 dan wawancara

Tabel 5.11
Gambaran peneriniaan dana yang berswber dari anggota IBI berdasarkan
Jumiah anggota yang membayar ruran

No. Tahun Penenmaan (Rp) Jumlah anggota Prosentase
yang membayar

1. 2004 212.109.930 37.876 352 %

2. 2005 203.155.400 36.277 33,7%

3 2006 187.769.450 33.530 31,1 %

Sumber :Laporan keuangan PP IBI — Pebruari 2008 dan wawancara
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e. Sistem Informast
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di sekretariat PP IBI didapatkan
beberapa hal terkait dengan sistem informasi yang dimiliki oleh PP IBI.

1. PP IBI sudah memiliki Website: bidanindonesia@orgid, E-mail:

ppibi@cbn.net.id, telepon dan fax

2. Majalah Bidan
Sistem informasi pada PP IBI dalam pelaksanaannya sering terhambat karena
berdasarkan hasil wawancara tidak semua sckretariat PD IBI memiliki kantor

sekretariat, faxsimili, apalagi perangkat multi media (LCD dan laptop).

f Prodok Layanan

Kegitan rutin yang dilaksanakan oleh PP IBI adalah memberikan pelayanan
kepada anggota IB1 maupun kepada pengurus IBI pada tingkat PD, PC manpun
'ranting. Berdasarkan hasil wawancara hidupnya orgamisasi IBl tergantung kepada
loyalitas dan anggota, dan menurut penilatan pengurus PP bahwa anggotanya sangat
loyal terhadap organisasi profesinya, hal ini ditandai dengan OP IBI telah sukses
melaksanakan kongres IBI sebanyak 13 kali, dan semua atribut yang dimiliki oleh
anggota terpusat di OP, yang meliputi:
1. Seragam QP IBl
2. Penyediaan atribut Bidan Delima (Buku-buku, sertifikat, dan perangkat

pelayanan)

3. Penyiapan dan penerbitan KTA
4. Penyediaan majalah, buku dan segala aturan yang berkaitan dengan bidan,

berupa:
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a) 50 tahun IBI setiap 5 tahun sekali

b) Kode etik bidan

c) Protap pelaksanaan tugas-tugas bidan
d) Pedoman organisasi

e} Pedoman bidan di desa

f) Pedoman klinik IBI

g) Prosedur dan tata cara pemilihan pengurus
h) Sistem penelusuran dan bakat kepemimpinan IBI
1} Manual perkamoran

j) Manual personalia

k) Manual keuangan IBI

I} Sténdar profesi

m) Etika profesi

n) Sistem informast

o) Standar pelayanan kebidanan

p) Kompetensi bidan

q) Pedoman peer review

r) Jabatan fungsional bidan

s) Majalah delima

t) Majalah bidan

u) Kesehatan reproduksi up-date

v) Kesehatan ibu dan anak (K1A)

w) Maternal dan neonatal

x) Keluarga berencana
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y) Pencegahan infeksi

z) Asuhan persalinan normal

3) Kepmenkes 900 tentang Registrasi dan Praktik Bidan

a) Kumpulan petunjuk pelaksanaan kegiatan organisasi bidan

8) Kepmenkes 369 tentang Standar Profesi Bidan

5.2.6 Kekuatan dan Kelemahan
Dengan melihat faktor —faktor internal maka melalui CDMG, dapat
diidentifikast kekuatan dan kelemahan OP IBI yaitu :
Kekuatan
1. Pelatihan anggota meningkat
2. Kewenagan IBI dalam rekomendasi intitusi pendidikan bidan
3. Advocacy terhadap mitra semakin meningkat
4. Perencanaan dan pelaporan program yang semakin baik
5. Kepercayaan masyarakat terhadap OP tinggi

6. Loyalitas anggota terhadap OP tinggi

Kelemahan

1. Pengumpulan data dasar masih kurang

2. Propfesionalisme bidan belum optimal

3. Akses IBI ke pelayanan dan pendidikan belum optimal
4. Peningkatan SDM pengurus IBI masih rendah

5. Sarana prasarana (multt media) kurang

6. Dana darni anggota yang terus menurun
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Dar data kekotan dan kelemahan OP IBI yang sudah ada, maka melaloi

CDMG dapat ditentukan/diberi robot, rating dari masing-masing faktor seperti tertera

dalam tabel 5.12 di bawah ini :
Tabel 5.12
Analisis Kekuatan dan Kelemahan OP IBI dengan Menggunakan Matriks IFE
No. Faktor Kekuatan Weight | Ratng (R) | Weight Score
W) 14 (WxR)
1, | Pelatihan anggota meningkat 0,05 3 0,15
2. | Kewenangan IBI dalam Rekemondasi 0,09 3 027
institusi pendidikan bidan
3. | Advocacy terhadap mitra semakin 0,09 3 0,27
memmngkat
4. | Perencanaan dan pelaporan program 0,09 3 027
yang semaldn baik
5. | Kepercayaan masyarakat terhadap OP 0,05 4 020
tinggl
6. | Loyalitas anggota terhadap OP tinggi 0,05 4 0,20
Skor Faktor 1,36
Kekuatan
No. Faktor Kelemahan Weight j Rating (R) | Weight Score
(W) i-4 (WxR)
1. | Pengumpulan data dasar masih kurang | 0,14 1 0,14
2. | Profesionalisme bidan belum optimal 0,10 1 0,10
3. | Akses IBY ke pelayanan dan 0,10 1 0,10
pendidikan belum optimal
4. | Peningkatan SDM Pengurus IBI masih | 0,14 3 0,42
rendzh )
5. | Sarana prasarana (mult: media} kurang | 0,05 1 0,05
6. | Dana dari anggota yang terus menurun | 0,05 1 0,05
Skor Faktor 0,86
Kelemahan
TOTAL NILAI IFE 222

Bersamaan dengan hal tersebut di atas, juga dalam proses COMG dirumuskan

nilai-nilai, visi dan misi dari OP IBI untuk masa lima tahun ke depan 2009-2013

yaitu :

Nilaj ~

nilai :

1. Mengutamakan nilai kebersamaan
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Mempersatukan diri dalam satu wadah
Pengayoman terhadap anggota
Pengembangan diri

Peran serta dalam komumitas

Mempertahankan citra bidan

. Struktur organisasi yang jelas

Etik dan kode etik kebidanan

. Sosialisasi pelayanan berkualitas

Visi :

Mewujudkan bidan profesional berstandar global

Misi :

1.

Mewujudkan kewenangan 1B1 dalam pengesahan upaya pendidikan dan pelatihan
bidan

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kebidanan

Meningkatkan mutu layanan bidan berfokus pada kepuasan klien

Membangun kemitraan dalam maupun luar negen

Meningkatkan kesejahteraan anggota

Melakukan pembinaan anggota

Mengupayakan perlindungan kukum bagi anggota

5.3. Penetapan tnjuan jangka panjang

Dalam proses CDMG ditetapkan tujuan jangka panjang dengan memperhatikan

faktor eksternal dan faktor internal dengan prinsip meningkatkan kekuatan yang ada

untvk mengatasi kelemahan dan memanfaatkan peluang yang ada untuk menghindari
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ancaman yang muncul. Tujuan jangka panjang ditetapkan juga dengan
memperhatikan nilai-nilai, visi, misi dengan demikian tujuan jangka panjang yang
berkembang saat CDMG dan ditetapkan adalah meningkatkan profesionalisme bidan

yang berfokus kepada kepuasan pelanggan.

5.4. SWOT Matriks

Dalam penyusunan SWOT matrik dilakukan penyusunan strategi SO, strategi
WO, strategi ST dan strategi WT yang terlihat pada tabel 5.12, hal ini dilakukan
melalui proses CDMG. Berdasarkan hasil bahwa factor peluang mempunyai bobot
lebih besar dari faktor ancaman dan bobot factor kekuatan lebih besar dari faktor
kelemahan, maka matriks fersebut menghasiikan posisi OP IBI berada dalam fufure
quadran yaite kuadran masa depan. Strategi yang dianjurkan pada kuadran masa
depan adalah relared diversification, vertical integration, market development,
product development, dan market peneiration.

SWOT matriks :
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Tabel. 5.13
SWOT Matriks
Strength-S Weaknexses-W
1. Pelatihan anppola meningkas 1. Peogumpulan data dasar masih
karang
2, Kewenzngan IB] dalam rekomendasi 2. Profesionalisme bidan belum
nstitust pendidikan bidan optimat
Leave blank 3. Advocacy terhadap mitra semakin 3. Akses IBI ke pelayanan dan
meningkat pendidikan behum oplimal
4. Perencanaan dan pelaporan program 4. Peningkatan SDM Pengurus IB1
yang semakin baik masih rendah
5. Kepercayaan masyarakat teshadap OP | 5, Sarana prasarana (multimedia)
finpgi karang
6. Lovalitas angpota terthadap OP tinggi | 6. Dama dari angpola yang terus
memmun
Opportunities-O Strategi SO Stratesi WO
1. Pendanaan Pemda Peningkatan pengumpulan data dasar
meningkat {need assessment)
Peningkaian pelatihan bagi anggota IBY {01, 02, 03, 03, 04. 05, W1)

2. Pelayanan kebidanan (51, 85, 86,01, 02, 03, 05, 06) Peninglkatan akses OP IB1 tshadap

terstandar pedayanan dan pendidikan kebidanan
(02, 03, W2, W3)

3. Kesadaran masyarakat Peningkatan capacity building bagi
tentang hukum pengurus [BI
meningkat (05, 06, W2, Wd)

4, Program KIA menjadi ) Peningkatan pengadaan sarana

perhatian global “Membangun kerjasama dim kepercayaan prasarma {multi media)
dari donor dan mitra OP 1BI {01,05. W3)

5. Pendanaan dengan donor (52,83,54,04) Membangun kepercayaan anggota IBI,
dan mitra OP IB1 donor dan mitra dengan tetap menjaga
meningkat mutu pengelolaan kenangan yang

6. Adanya wadah training accouniabel

centre bagi anggota IBI (0L, O5,W6)

Treats-T Strategi ST Strategi WT

1. Dukungan pemerintah Peningkatan advokasi kepada pemerintah
untuk penpembangan wunfuk mendukung pengembangan
profesi bidan belurn profesi bidan serta pelaksanaan
maksimal monitoring dan evaluash pasca Pengembangan standarisasi pendidikan

2. Monitoring dan evaluasi pelatihan yang berkesinambungan bidan dengan standar internasional
pasca pelatihan masih (83, T1, T2) (T, T3, W2, W3)
rendah

3, Pendidikan bidan yang
belum terstandar Peningkatan pembinaan terhadap anggota

4. Jumlah anggota iBI beckaitan dengan peningkatan

yang (etus meningkat kompetensi, profesionalisme dan
5. Tidzk ada anggaran aspek hukum

langsung dari pemerintah {81, 82, 85, 86, T3, T4, T5)

untuk OP 181
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5.5 IE matriks :
Berdasarkan hasil skor EFE (2,07) dan IFE (2,22) maka diketahui
posisi organisasi OP IBI adalah pada sel ke 5 yaitu hold dan maintain. Sepertt

tergambar pada gambar 5.1 berikut :

Gambar. 5.1
IE Matriks
SKOR TOTAL IFE
40 Kuat 30 Sedang 2,0 Lemah 1,0
3,040 2,0-2,99 1,0-1,99
S Tinggi
K 3.040
O
R 1 I H
|/
T 30 A N /
O / /
T %
A Sedang v \4 VI
L 2,0-2.99
— S O
E 2,0 / _)
F
E Vil VII X
Rendah
1,0-1.99
1.0

Keterangan dani gambar :
Posisit OP IBI terdapat di sel ke 5 yang artinya ho/d dan mmaintain. Strategi umum

yang dapat digunakan adalah market penetration dan product development.
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5.6 Pemililian alternatif strategi

Pemilihan alternatf sirategi didasarkan kepada hasil dari SWOT matnks dan
IE matriks yang dilandasi oleh hasil dari EFE dan IFE matriks.
Dari hasil matriks SWOT/TOWS posisi OP IBI berada dalam future quadrant dan
strategi yang dianjurkan adalah related diversification, vertical integration, market
development, product development, dan market penetration. Sedangkan IE matriks
berada pada sel ke 5 yaitu hold and maintain dan strategi yang umum dapat dipakai

adalah market penetration dan product development.

5.7 Penetapan alternatif strategi

Berdasarkan pada pemilihan altematif strategi maka selamjutnya dilakukan
penetapan terhadap strategi yang terpilth. Adapun strategi yang terpilih adalah
product development, marketf penefration dan market development. Selanjuinya
untuk menentukan sirategi mana yang paling baik maka digunakan mairiks QSPM
yang didasarkan pada faktor-faktor kritis untuk sukses ekternal dan internal. Hal ini

tegambar pada tabel 5.14
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Tabel 5.14
Matriks Quantitative Strategic Planning (QSPM)
Alternafif Strategi
No Critical Success Faktor Bobot Product Market Market
Development | Penetration | Development
AS | TAS AS | TAS | AS | TAS
Peluang
1. | Pendanaon Pemda meningkat 0,09 2 0,18 2 0,18 2 0,18
2. | Pelayanan kebidanan yang terstandar 0.0 3 0,27 3 027 2 0,18
3. | Kesadaran masyarakat tentang hukum 0,13 2 026 2 026 3 039
menin
4, KIA menjadi perhatian Global 0,05 3 0,15 i 0,05 3 0,15
5. | Pendanaan dari donor dan mitra OP IBI 0,13 4 0,52 4 0,52 4 0,52
meningkl
6. | Adanyawadah iraining centre bagi anggola 0,05 2 0,10 4 0,20 2 0,10
IBI
Ancaman
1. | Dukungan Pemerintah untuk pengembangan 0,00 2 0,18 2 0,18 2 0,18
Profest Bidan belum maksimal
2, | Monev Pasca pelatihan masih rendah 0,13 2 026 4 0,52 3 039
3. | Pendidikan bidan yang belnm terstandar 0,09 4 0,36 2 0,18 2 0,18
4. | Jumlah angpota IBI yanp terus meninpkat 0.09 1 0,09 4 0,36 3 027
5. { Tidak ada anggaran lanpsunp dari pemerimtah 0,05 2 0,10 2 0,10 2 0,10
untuk OP IBI
Keknatan
1. Pelatthan anggota mcnhﬁkat 0,05 2 0,10 4 0,20 2 0,20
2, | Kewcenangan IB1 datam Relemondasi inshbusi. 0,09 2 0,18 2 0,18 3 027
pendidikan bidan :
3. | Advoeacy teshadap mitra semakin menmgkat 0,09 2 0,18 4 0,36 2 0,18
4. | Perencanaan dan pelaporan progrom yang 0,09 3 0,27 4 036 3 027
semakin baik
5. | Kepercayann masyarakat teshadap OP tinggi 0,05 4 0.20 4 020 4 020
6. | Loyalitas anggota terhadap OP tingpi 0,05 4 0,20 2 0,10 2 0,10
Kelemahan
1. { Pengumpulan data dasar masih kurang 0,14 I 0,14 1 0,14 1 0,14
2, | Proftsionalisme Bidan belum optimal 0,10 4 040 2 02¢ 2 020
3. { Alses [BI ke pelayanan dan peadidikan belum 0,10 2 0,20 3 030 3 030
optimal
4. | Peningkatan SDM pengurus IBE masih rendah 0,14 3 042 2 0238 1 0.14
5. | Sarana prasarana (pnulti media) kurang 0,05 1 0,05 2 0,10 1 0,05
6. | Dana dari angpota yang terus memmm 0,05 4 020 4 020 4 020
Jumiah 5,01 544 4,89

Berdasarkan nilai TAS wmaka prioritas strategi pertama adalah AMarker

penetration, kedua Product development, ketiga Market development.

Untuk mengetahut kesesuaian prioritas strateg: yang terpilih terhadap strategi

SO, WO, ST dan WT yang dijabarkan dalam matriks SWOT digunakan tabel positif
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(+) negatif (-) yang artinya positif berarti sesuai dan negatif berarti tidak sesuai,

seperti tergambar dalam tabel 5.15

Tabel 5.15
Tabulasi Penyesuaian Strategi
Strategi MP PD MD

SO
1. Peningkatan pelatihan bagi anggota IBI - + -
2. Membangon kerjasama dan

kepercayaan dari donor dan mitra OP + - -

Bl
WO
1. Peningkatan pengumpulan data dasar - + -

(need assessment) + - +

2. Peningkatan akses OP IBI terhadap

pelayanan dan pendidikan kebidanan - + -
3. Peningkatan capacity building bagi

pengurus IBI + = -
4. Peningkatan pengadaan sarana

prasarana (multimedia) + - -

5. Membangun kepercayaan anggota IB],
donor dan mitra dengan tetap menjaga
mutu pengelolaan keuangan yang
accountabel

1. Peningkatan advokasi kepada + - +
pemerintah untuk mendukung
pengembangan profesi bidan serta
pelaksanaan monitoring dan evaluasi
pasca pelatihan yang
berkesinambungan + + +

2. Peningkatan pembinaan terhadap
anggota berkaitan dengan peningkatan
kompetensi, propesionalisme dan aspek
hukum

WT
l. Pengembangan standarisasi pendidikan - + -
bidan dengan standar internasional

Berdasarkan pada fabel 5.15 maka dapat dilihat kesesvaian strategi prioritas

terpifih dengan strategi yang dijabarkan dalam matrik SWOT.
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A. Strategi market penetration

1.

2.

Membangun kerjasama dan kepercayaan dan donor dan mitra OP 1Bl
Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan
Peningkatan pengadaan sarana prasarana (multimedia)

Membangun kepercayaan anggota IBI, donor dan mitra dengan tetap menjaga
mutu pengelolaan kevangan yang accountabel

Peningkatan advokasi kepada pemerintah untuk mendukung pengembangan
profesi bidan serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi pasca pelatihan yang
berkesinambungan

Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum

B. Strategi product development

1.

2.

Peningkatan pelatiban bagi anggota IBI

Peningkatan pengumpulan data dasar (need assessment)

Peningkatan capacity building bagi pengurus IBI

Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum

. Pegembangan standarisasi pendidikan bidan dengan standar internasional

C. Strategi market development

1.

Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan
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2. Peningkatan advokasi kepada pemerintah untuk mendukung pengembangan
profesi bidan serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi pasca pelatihan yang
berkesinambungan

3. Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan

kompetensi, profesionalisme dan aspek hukum
Untuk mengetahui masing-masing prioritas strategi dari ke tiga strafepi

terpilih maka dilakukan penghitungan kuantitatif dengan QSPM sepertt terlihat pada
tabel 5.16, tabel 5.17 dan tabel 5.18
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Tabel 5.16
QSPM Prionitas Strategi Market Penetration
Alternatif Stralegi
Crilical Sacces Fakior Bobot | Stretegi 1 Stretegi 2 Stretegi 3 Stretegi 4 Stretegi 5 Strelegi 6
AS |TAS [ AS [ TAS | AS | TAS| AS | TAS| AS | TAS | AS [ TAS
Peluang
1. Pendanzon pemviy meninglen 0,09 0,27 08| 2 (018} 4 J036)] 4 |036] 2 |018
2. Pelayanan kebidanan terstandar 0,09 0,36 0,36 035 | 3 |027 0361{ 4 | 036
3. Kesadaran masyarakat tenlamp 0,13 0,52 0,39 4 0,52 1 0,13 0,52 0,52
Imkom meningkal
4. Program KIA menjadi perbation 0,05 4 (020] 4 |O20) 2 00| 3 JOI5| 4 |020} 4 | 020
Cdobal
5. Pendanaan depgan milra OP 1IB1 013 4 1052 3 |03%] 4 o552 i 013 4 (052} 4 (0352
meningkal
6. Adanya wadah training centre 005 | 4 to20 3 [015] 3 Je1s{ 1 [oo5] 4 lo207 32 [020
bagi angpota IBI
Ancaman
1. Crukungan Pemerintal inink: 0,09 4 |036| 2 |018] + [ 036 1 jo09{ 4 (036] 4 |03
pengembangan Profesi Bidan
belum maksimal
2, Mopey Pasca pelstilon mash 9,13 3 0,329 3 0,39 3 0,39 1 0,13 4 0,52 2 0,26
rendah
3. Pendidikan bidan yang Belirm 0,09 4 | 036 2 |03 2 1012 4 0361 4 [036] 2 |08
terstandar
4. Jumlah angeota IBI yang teres 0,03 4 1036 4 1036 4 1036 1 009 | 4 | 036 3 0,27
mepingkat
3. Tidak ads angparan langnung 0,05 2 100} 2 010 2 |G 2 [0 2 (010 4 |02
dari pemerintah uatuk OP IBI
Kekuatan
1. Pelatiban angrota meningkat 0,05 4 | 020 2 1010 1 | 0,05 ) 3 |o15| 3 0,15
2. Kewenangan IBf dalam 0,09 0,27 3 0,27 1 0,09 3 027 1 0,09 0,27
Rekemondasi institusi
pendidilon bidan
3. Advocacy terhadap mitra 0,09 4 jO036| 3 |027| 2 {018} 4 [036]| 2 [0i8 | 4 1036
4. Pcrencanaan dan pelaporan 0,09 4 6,36 4 0,36 4 0,36 4 0,36 2 0,18 3 027
program yang semakio baik
5. Kepercayaan masyarakat 0,05 3 015 4 |020] 4 |020]| 4 |O20} 4 (020} 3 0,15
terhadap OP tingel
6. Laoyalitas anggota terhadap QP 0,05 4 |020) 4 0201 4 to0o200) 4 {020 4 J020| 4 | 020
tinggi
Kelemahan
1. Pengnmpulan data dasar masih 0,14 3 042 2 0,28 3 0,42 2 028 2 028 3 042
Jurang
2, Profesionalisme Bidan belum 0.10 3 o3 ) 4 J0o40 | 1 o) 4 J0301 4 040 4 | 040
opiimal
3. Alkses IBI ke pelayanan dan 0,10 3 |03 ] 2 |020 1 00 2z o401 3 |036) 4 | 040
4. Peningkatan SDM Pengnrus IB] 0,13 3 |042| 2 028 2 J028)] 4 Jose| 3 ;0492 3 042
masih rendah
5. Sarana prasarana (ondth mediz) 6,05 3 (815 4 (020) 2 0101 4 (0207 3 [05] 3 0,15
rang
6. Dana dari anggota yang terus 0,05 4 fo20 ] 2 (010 4 |020¢ 2 (O016] 4 (G20 3 |0]15
menurum
6,97 5,74 5,50 51 6,61 6,59
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Tabel 5.17
QSPM Prioritas Strategi Product Development
Alternaif Stratepi
Critical Sacces Faktor Bobol | Sutegi ] Stretegi 2 Suesegi 3 Stretegi4 | Sueegi 5
AS [ TAS | AS | TAS | AS | TAS | AS [ TAS | AS | TAS
Pehrng
1. Pendanam penuta meningkat 0,09 4 0,36 027 | 4 036 0,18 0,27
2. Pelasyamo kehidanan terstandar 0,09 4 10,36 4 036 | 3 0,36 0,36 0,36
3. Kesadaran masyarakal {eotang toknm 0,13 0,392 4 0,52 3 0,42 4 ¢,52 0,52
meningkat
4_Program K1A menjadi perhatian 0,05 4 | 020 2 0101 4 0,20 4 [020] 4 |020
Global
5. Pendanaan dengan mitra OF 1B 613 4 | 0,52 4 652 | 4 0.52 4 {o052] 4 |032
meningkat
6. Adamya wadah {raining centre bagi 0,05 4 (020] 4 |020] 4 | 020 4 o220t 4 ]|020
anggota IBL
Ancaman
1. Dukimgan Pemerintah untuk 0,09 4 |03 ] 4 |036| 2 |ow| 4 jo36] 3 |027
pengambangan  Profesi Bidan belum
maksimal
2. Money Pasca pelatihan masih rendah 0,13 026 039 | 2 026 0261 4 | 0352
3. Pendidilem bidan yang Belum 0.09 036 4 036 0,27 0,18 0,56
tersiandar
4. Jumish anggota IBI yang bens 0,09 3 0,27 2 018 3 027 3 0.27 4 0,36
meningiat
5. Tidak ada muggaran langsung dari 0,05 2 | 016 3 0,15 1 0,05 4 o2 4 {020
pemerintah wntuk OP IBE
Kckuatan
L. Pelafitean anggota meningkat 0,05 o 0,20 2 010 1 3 6,15 3 (0159 4 |02
2. Kewerangan IBI dalam Rekemondasi 0,09 3 0,27 4 036 1 4,09 3 0,27 027
3. Advocacy terhadap mitra semakin 0,09 4 D36 4 036 3 024 4 0,36 3 027
4. Perencanaan dan pelaparan program 6,09 4 0,36 2 0,18 | 2 0,18 3 0,27 4 0,36
yang sernakin baik
5. Kepercayaan masyarakat terhadap OP 0,05 3 0,15 4 0,20 3 0,15 3 0,i5 4 0,20
L
6. Loyalitas angpota terhadap OP tinggi 0,05 2 {010 4 02 1 3 0,15 4 [020] 4 |G20
Kelemahan
1. Pergompunizn dia dasar masih 014 4 105 ) 3 (oa2| 4 Jose] 3 joa2] 2 |28
knrang
2. Profesiopalisow: Bidan belum optimal 0,10 3 0,30 3 0,30 0,20 040 [ 4 | 040
3. Akses IBI ke pelayanan dan 0,10 4 0,40 4 040 020 4 | 040 3 0,30
pendidikan belnm optimal
4. Peningkatan SDM Pengams IBE 0,14 3 0,42 3 042 | 2 028 3 0,42 4 0,56
masih rendah
5. Sarana praszrara (vl media) 0,05 1 | 9,20 1 005 | 4 0,20 3 0,15} 3 0,15
kurang
6. Dam dari anggota yang lerus 0,05 3 {020 3 o | 3 0,15 3 {015y 2 | gl0
frereiciry i}
1,65 6,55 5,61 6,59 7,12
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Tabel 5.18
QSPM Prioritas Strategi Market Development
Ahermatif Stratepi
Critical Sorces Faktor Bobnt Stredegi | Stretepi 2 Siretegi 3
AS | TAS AS TAS AS TAS
Pehmng
1. Pendanasn penda meminglkat 0,09 2 0,18 4 0,36 1 0,09
2 Pdayamn kebidiman terstandar 0,09 0,36 036 0,18
. Kesadaran masyaraka teniang hukum 0,13 0,39 2 0,26 0,26
mcmngkat
4, ngmm KIA menjadi perhatian Global 0.05 4 0,20 020 0,20
. Pendanaan dengan mitra OP IBI 0,13 3 0,39 4 0.52 0,52
mcmEtat
6. Adanya wadah traiuing centre bagi 0,05 3 0,15 3 015 4 0,20
anggotz [BE
Ancyman
- Dulomgan Pemevintah imiuk 0,09 2 0,18 3 027 2 018
pengembangan Profesi Bidan belum
maksimal
2. Monev Pascr pelatiban masih rendah 0,13 0,39 3 039 4 0,52
. Pendidilan bidan yang Belum terstandar | 0,09 0,13 4 036 0,27
4. Jumlah anggpta (Bl yang leas 0,09 0,36 027 3 0,27
Tt
5. Tulak adz angparan lang=ung dari 0,05 2 0,10 1 005 3 0,15
pemerintah untuk OP IBL
Kekuatan
1. Pelatibon anggota meninghat 0,05 2 010 0,15 4 0,20
2. Kewemangan 1BI dalam Rekemondasi 009 3 0,27 3 027 8,36
insditusi pendidikan bidan
3. Advocacy ierhadap milra semakin 0,00 3 0,27 4 0,36 3 0,36
meni
4. Percncanzan dan pelaposan program 0,09 4 0,36 4 0,36 4 0,36
yanp semakin baik
Kc;xm:tym masyarakal terhadap OP 0,05 4 0,20 2 o010 4 0,20
6. Loynltlns anggota leradap OP tinggi 005 { 4 | 020 4 0.20 3 020
Kdemahan
1. Pengumpulan data dasar masih komng, 014 2 0,28 028 0,28
2. Profesionaliome Bidan belom optioal 610 0,40 940 0,40
3. Akses IBI ke pelayamn dan pendidilem 0,10 2 0,20 4,30 040
belum opimal
4. Peningatan SDM Pengurus IBI masih 0,14 2 0,28 4 0,56 4 0,56
rendal
5. Saranra prasarana (molt wedia) kurang 0,05 4 0,20 2 0,10 0,20
6. Dama dari anpgola yang leros memmrmn 0,05 0,10 0,15 0,10
5,74 642 5,90
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5.8 Penetapan Prioritas Strategi
Berdasarkan prioritas strategi Market Penelration, Product Development dan
Market Development, beberapa strategi dinrutkan berdasarkan kepada nilai TAS

tertinggi yaitu seperti tergambar dalam tabel 5.19 berikut -

Tabel 5.19
Prioritas Strategi
No. Strategi TAS
1. | Pengembangan standarisasi pendidikan bidan dengan standar 7,12
internasional
2. | Peningkatan pelatihan bagi anggota IBI 7.05
3. | Membangun kerfasama dan kepercayaan dari donor dan mitra 6,97
OP IBI
4. | Peningkatan advokasi kepada pemerintah untuk mendukumng 6,61

pengembangan profesi bidan serta monitoring dan evaluasi
pasca pelatihan yang berkesinambungan

5. | Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan 6,59
peningkatan kompetensi, profesionalisme dan aspek hukum
6. | Peningkatan pengumpulan data dasar (need assesment) 6,55
7. | Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan 5,74
kebidanan
8. | Peningkatan capacity building bagi pengurus 1B] 5,61
9. | Peningkatan pengadaan sarana prasarana (multi media) 5,50
10. | Membangun kepercayaan anggota 1B, donor dan mitra 529
dengan tetap menjaga mutu pengelolaan keuangan yang
accountable

Jika dianalisa ke 10 prioritas sirategi tersebut dan dipadukan dengan konsep

BSC maka urutan perspekiif tersebut dapat dilibat pada tabel 5.20 di bawah ini :
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Tabel.5.20
Perpaduan Prioritas Strategi QSPM dengan Konsep BSC
No. Strategi Perspektif
1. | Pengembangan standarisasi pendidikan bidan dengan standar | Internal
internasional
2. | Peningkatan pelatihan bagi anggota IBI Internal

3. | Membangun kerjasama dan kepercayaan dari donor dan miira | Internal
OP IBI

4. | Peningkatan advokasi kepada pemerintah untuk mendukung | Internal
pengembangan profest bidan serta monitoring dan evatuasi
pasca pelatihian yang berkesinambungan

5. | Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan | Pelanggan
peningkatan kompetensi, profesionalisme dan aspek hukum

6. | Peningkatan pengumpulan data dasar (need assesment) Internal
7. | Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan Internal
pendidikan kebidanan
8. | Peningkatan capacity building bagi pengurus 1Bl Pertumbuhan
9. | Peningkatan pengadaan sarana prasarana (multi media) Pertumbuhan
10. | Membangun kepercayaan anggota 1BI, donor dan mitra Keuangan
dengan tctap menjaga mutu pengelolaan keuangan yang
accouniable

5.9 Penjabaran prioritas strategi ke dalam tujuan-tujuan strategi

Berdasarkan hal tersebut di atas maka melaiui CDMG, langkah selanjumya di
dalam membangun perencanaan strategi menurut konsep BSC adalah menjabarkan
strategi sesuai prioritas ke dalam tujuan-fujuan strategi dan peagukurannya seperti

tergambar dalam tabel 5. 21. dan gambar 5.22 berikut :
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Tabel 521
Penjabaram prioritas strategi ke dalam tujuan strategi
No. Strateg) Tujusan Strategi
1. | Pengembangan standanisasi 1.). Penjaminan mutu fulusan bidan
pendidikan bidan dengan sizndar 1.2, Pengembangan sistem w1 kompetensi mengacn kepada
irternasional standar inlemnasional
2. | Peningkatan pelatihan bagt anggola | 2.1. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme bagi
18I anggota IBI
2.2. Menjaga muu pelayanan yang diberikan bidan
3. | Membangum kerjasama dan 3.1 Meningkatkan angparan QP IBIL
kepercayaan dari donor dan mitra OP | 3.2. Meninghkatkan pelaksanaan kegiatzm program OP IBI
1Bl 3.3. Meninglkatkan bantuan daga yang berkesinambimgan
3.4, Meningkatkan jejaring dengan donor dan mitra OP IBI
4. | Peningkaian advokasi kepada 4.1. Meningkatkan dukangan pemerintah dalam
pemernintah ntuk mendukung pengembangan karjer bidan
pengembangan profesi bidan serta 4.2. Meningkatkan dukungan pemerintah dengan adanya pola
monitoring dan evaluasi pasca pendidikan bidan berstandar intemasional
pelatihan yang berkesinambungan 4.3. Meningkatkan program monitoring dan evaluasi pasca
pelatihan yang beckestnambimgan
5. | Peningkatan pembinaan terhadap 5.1. Meningkatkan jumlah bidan delima
anggoeta berkaitan dengan 5.2. Mengembangkan kemampuan bidan dalam mendukung
peningkaten kompetensi, profesionalisme dan Yesadaran akan hulum
profesionatisme dan aspek hukum 5.3. Meningkatkan kepoasan masyarakat tethadap pelayanan
kebidanan
6. | Peningkatan pengumpulan data dasar | 6.1. Pemanfaatan data dasar dalam penyusunan perencanaan
{need assesment) dan pelaporan . )
6.2. Membangun sistems dalam peayiapan data sebagai bahan
informasi bagi donor dan milra OP IBI
7. | Peningkatan akses OP 1Bl terhadap | 7.1 Peningkatan sistem penvelenggaraan pendidikan bidan
pelayanan dan pendidikan kebidanan | 7.2 Meningkatkan pelayanan asuhan kebidanan melalni
sosialisasi standar prafitik bidan
8. | Peningkatan capacity building bagi  { 8.1. Peningkatan kuafitas penyelenggarasm pelatihan bagi
pengurus 1B1 anpgota IBI
8.2, Meningkatkan kemampuan bagi pengurus 1B1 dalam
keterampilan melatth, need assessmen, advocacyt dan
manajemen kevangan
9. | Peningkalan pengadsan sarana 9.J. Meningkatkan kelengkapan multd media
prasarana (multi media) 9.2, Pemanfaatan sumber informasi yang maksimal
10. | Membangun kepercayaan angpots 10.1. Meningkatkan catra bank QP dimxata anggola IBE, donor
IBL donor dan mitra dengan telap maupun milra

menjaga mutu pengelolaan keuangan
yang accountabel

10.2. Meningkatkan kesadaran anpgota umtuk membavar iuran
10.3. Meningkatkan pendapatan/dana bersumber anggota
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Untuk mengukur apakah tujuan strategi-tujuan strategi tersebut mengarah
kepada satu tujuan strategis jangka panjang maka digunakan peta strategi seperti
terlihat pada gambar 5.2 yang dapat menguraikan setiap tujuan strategis yang
didesain dalam hubungan sebab akibat yang runtun dengan menggunakan desain

pembuktian hipoétesis (jika...maka...).
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Gambar 5.2
Peta Strategi dalam Empat Perspektif BSC
Perspektif
Finansial
Meningkatkan Meningkatkan Meningkatkan Meningkatkan bamtuan
anggaran OP IB1 o pendapatan/dana 4  kesadarananggota 1M dana yang
bersumber anggota untuk membayar iuran berkesinambungan
Perspektif TN
Pelanggan Meningkatkan Meningkatkan citra Meningkatkan jumlah
kepuasan masyarakat P balk OP dimata ot bidan delima
terhadap pelayanan angpota i81, donor
kebidanan maupun mitra
\ F 3
Menjaga mutu Penjaminan mutu
pelayanan yang 4 lulusan bidan
diherikan bidan
Perspektif o — \_—‘H‘"‘-—————
Meningkatkan
Pl:os{:'s Peningkatan dukungan pemerintah Pengembangan Meningkatkan
Bisnis system dengan adanya pola sistem uji kompetensi dan
Internal penyelenggaraan > pendidikan bidan + kompetensi = profesionalisme bagi
pendidikan bidan berstandar mengacu kepada anggota 1Bl
Y imermasional standar internastonat
F Y T
Peningkatan kualitas
Meningkatkan program Meningkatkan Mengembangkan penyelenggaraan
. kemampuan bid.dim . .
monev yang p+  dukungan pemerintab (e mendukung petatihan bagi
berkesinambungan dalam pengembangan profesionatisme dan anggota IBI
katier bidan kesadaran akan hulum
A A
[ 3
Membangun sisiem Meningkatkan :
dalam petyiapan data Meningkatkan pelayanan asuhan mmkgak?mﬂ:?
sebagai bahan + jejaring dengan »  kebidanan melalul kegiatan program
informasi bagi donor donor dan mitra sosialisasi standar OP 1Bl
dan mitra OF IBI CP Bl prakiek bidan
A y
A /
Perspektif \
Meningkatkan
Pertumbuh Pemanfaatan data kemampuan pepgurus
an dan Meningkatkan N Pemanfaatan sumber dasar dalam 1B] datam keterampilan
= kelengkapan mutti informasi yang e penyusunan L metatih, need
Pemhela]ar media maksimal perencanaan dan assessment, advocacy
an pelaporan dan manajemen
keuangan
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5.10 Key Ferformance Indicator (KPI)

Untuk mengukur ketercapaian dar tujuan tersebut di atas pada peta
strategi selanjutnya disusun indikator alat wkumya (key ferformance indicator)
dengan menggunakan ukuran ketercapaian hasil yang terbaik (Lag Indicator) dan
ukuran pendorong dalam mencapai keberhasilan yang terbaik (Lead Indicator).

Seperti tergambar dalam tabel 5.22 benkut :
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Tabel 5.22
Ukuran Xey Performance Indicator (KP1} OP 181
No. Tujuan Strafegi Ukurmm Key Performance Indicenor (RP1
Lag Indicator Lead Indicalor .
LI. | Penjaminan mutu hlusan 1.1.1  Jumlah dosen yang
bidan mengikuti pendidikan
berkelanjutan raeningkat
1.1.2  Adanyauji kompelensi
bagi bidan yang barm lulus
1.2. | Pengembangan sistem uji 1.2.1. Adanyasistem uji
kompetensi mengacu kepada kompetensi yang
standar internasional terorgzmisic dengan baik
di 1atanan pelayanan dan
pendidikan yang
tesstandar
1.22.  Adanya sistem uji
kompetensi yang
mengacu kepada standar
imemnasional
2.1. | Meningkatkan kompetensi 2.1.1. Jumizh anggota JBI yang
dan profesionatlisme bagi tolus wji kompetenst
angeota IB1 (kompeten) meningkat
2.2. | Menjaga mutu pelayanan 22.1. Adanya pembinaan
yang diberikan bidan terhadap anggota secara
periodik
2.2.2. Jumizh anggoia 1BI hilusan
D3, D4 dan $1 meningkat
223, hmlah angpota EBI yang
mengikuti uji kompetensi
meningkat
3.1. | Meningkatkan anggaran OP 3.1.1, Jumlah anggaran
IBE bersumber dari denor
dan mitra OP IBI
meningkat
3.1.2. Jumlah anggaran
bersumber dari
pemerintah
{pusat/daerah) dan
swasta meningkat
3.2. | Meningkatkan pelaksanaan 321, Jumlah kegiatan yang
kegiatan Program OP 1Bl diselesaikan tiap
periode meningkat
322 Jumlahanggaran yang
ferserap dalam stdizp
periode meningkat
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No. Tujuan Strategi Ukmmi(ey Ped'mmae Tncdicaror (KPI
Lag Indicaror Lead Indicator
3.3. | Meningkaikan bantuan dana 33.1. Jumish kontribusi dovor dan
yang berkesinambungan miira [BI meningkat - -
332 Jumlah program yang dlsetujm
oleh doner dan mitra IBY
. meningkat
34. | Meningkatkan jejaring 3.4.1. Jumlah program ketja yang
dengan donor dan mitea OP disponsori donor dan mitra OP
IBI IBI meningkat
342  Jumlah MOU dengan donos
dan mitra 1B] meningkat
343. Jumlsh anggola 1Bl ymg
dapat mengikuti pendidikan
dan pelatihan di Iuar negeri
meningkat
4.1. | Meningkatkan dulungan 4,1.1. Adanya jenjang karier bidan
pemerintah dalam yang jelas
pengembangan karier bidan
42. | Meningkatkan dulamgan 421. Adanya pola pendidikan bidan
pemerintah dengan adanya berstandar intemasional
pola pendidikan bidan 422, Adanya intensitas dalam
bersaindar inlernasional pelaksamann advokasi kepada
pemeriniah
43. | Meningkatkan program 43.). Jumlahkegisan | 4.3.2. Adanya instrumen monitoring
monitoring dan evaluasi yang dan pelaksanaan dan evaluasi dalam
berkesinambrungan program pelaksanaan kegiatan
mogitoring dan 433. Adanya periemouan yang
evaluasi periodik antara PP, PD dan PC
meningkat
5.}. | Meningkatkan jumlah bidan 5.1.1. Jumlah BPS yang menjadi
delima bidan delima meningkat
5.2. [ Mengembangkan kemampuan | 5.2.§.  Jumlah anggota
bidan dalam mendukung 1B1 yang terlatih
profesionalisme dan meningkal
kesadaran akan hukum 5.2.2.  Jumlzh anggota
IBl yamg sadar
. hwkum meningkat
5.3. | Meningkatkan kepuasan 5.3.1. Jumiah pelayanan
masyarakat tethadap kebidanan yang
pelayanan kebidanan terstanudar
meningkat
6.1. | Pemanfaatan data dasar dalam 6.1.1.  Jumish pelaksanaan need
penyusunan perencantan dan asscsment meningkat
pelaporan 6.1.2. Adanya perencanaan dan
pelaporan yang semakin baik
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No. Tujuan Strateg Ukuran Key Performance Indicotor (KP)
Lag Indicaior Lead Indicator
6.2. | Membangun system dalam 62.). Admya anggota pengurus
penyiapan data sebagai bahan IBY yang terlatih dalam
informasi bagt donor dan mengembangkan sistem
milra OP IB] informasi
6.2.2. Texbangunnya sistem
miormasi dada yang alkarat
bagi donor dan mitra OP
-IBI
7.1. | Peningkaian sislem 7.LL  Adanya insirumen slandar
penyelengparaan pendidikan pendidikan bidan yamp
bidan mengacu kepada
penjarninam mutu
7.1.2.  Adanya institusi
pendidikan bidan D3, D4
dan $1 yang terstandar
dan meraia diseliap
daerzh
7.2. | Meaingkatican pelayanan 7.2.1. Jumiah anpgota yang
asuhan kebidanan melalui tersosialisasi standar
sosialisast siandar prakiik _ praldik bidan meningkat
bidan 722  Jumlosh anggota yang
melaksanakan standar
praktik bidan meningkat
8.1. | Peningkatan kualitas 8.1.1  Jumiah pelatihan
penyelenggaman pelatihan yang diikuti oleh
bagi anggota 1BI anggota 1BI
meningkat
8.1.2 Kepuasan mggota
dalam mengikuti
pelatihan meningkat
82 | Meningkatkan kemampuoan 221, Jumlahk pengurus [BI yang
pengurus IBI dalam dilatih keterampilan
keterampilan melatih, need melatih meningkat
assessment, advokasi dan 822 Jumish pengurus IBI yang
amzjemen keuangan ditatih advokasi meningkat
823 Jumish pengurus IBI yang
dilatih need assessment
meningkal
8.2.4. Jumlah pengurus IBY yang
dilatih manajemen
keuangan eningkat
9.1. | Meningkatkan kelengkapan 9.L.1. Jumlah sarana prasarana
multi media (mulii media) meningkat
pada tingkat, PD dan PC.
9.2. | Pemanfaatan sumbes 921  Adanyasistem
mformasi yang maksimal komunikasi antar PP, PD,
PC maupun anggota yang
intensif
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No. Tujuan Strategi Ukuran Key Performance ficdicator (KP1
Lag Indicator Lead Indicator
190.1. | Meningkaikan ciira baik OP 10.1.} Adanya zero complain
dimata aggota IBL, mitra dari anggota, milra
maupun donor dan donor
10.1.2 Adanya dokumentasi
© kewmgan yang baik
10.1.3 Adanya audit
keuangan public
diakhir kepengurusan
10.2. | Meningkatkan kesadaran 10.2.1. hanlah anpgota EBI sama
angpota untuk membayar dengan jumlah dana yang
uran diperoleh dari anggota
10.3. | Meningkatkan 10.3.1. Jumlah dana yang
pendapatan/dana bersumber bersumber dari
anggota IBI anggota meningkat
10.3.2. Adanyasistem
pembayaran furan
yang efeltif

5.11 Penetapan Target dan Program Kegiatan

Untuk mengukur kinerja yang dibarapkan atav peningkatan yang diperjukan

dimasa mendatang maka melalui CDMG langkah selanjutnya adalah menetapkan

target dan program yang akan dilaksanakan oleh OP PP IBI pada 5 (lima) tahun

mentatang yaitu 2009-2013, sepertt tergambar dalam beberapa tabel di bawah mi :

Tabel 5.23 Proyekst Target KPI OP IBI Tahun 2009-2013

Tabel 5.24 Program kegiatan, Prioritas kegiatan dan Penanggungjawab

Tabel 5.25 Program Kegiatan, Wakiu Pencapaian, Estimasi Biaya dan Sember Biaya
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Tabel 5.23
Proyeksi Target KPI OP IBI Tahun 2009-2013
Perspektif KPL Definisi operasional Target Pemilik
2009 [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 KPI
Finansial | Jumlah anggaran Presentase peningkatan 50% | 60% | T0% | 80% | 100°% | Benda-
bersumber dari dari pmiah rapiah yang hara
donor/mitra OP IBI diperoleh dani donor/mitra
meningkat IBI dalam I tahun
anggaran
Finansial | Jumiah anggaran Presentase peningkatan 50% | 60% | 70% | 80% | 100% { Benda-
bersumber dari dari jumlah rupiah yang . hara
pemerintah diperoleh dan pemerintah
(pusat/daerah) dan (pusat/daerah) dan swasta
swasta meningkat dalarn 1 tahun anggaran
Finansial | Jumlah anggaran yang | Prosentase penyerapan 80% | 90% | 100% | 100% | 100% | Bendah
terserap dalam setiap anggran yang tersedia dan ara
periode meningkat tepat waktu
Finanasial | Adanya Zero Complain | Komplain dari angpota, 0% 0% 0% % 0% |MPE&
dari anggota, donor dan | mitra dan donor MPA
miira .
Finansial | Adanya dokumentasi Adanya laporan keuangan | Ada | Ada Ada | Ada Ada | Benda-
keuangan yang baik yang balance antara Lap. | Lap. { Lap. | Lap. | Lap. | hara
pemasukan dan Keu. | Kew. | Keu. | Keu. | Keu.
pengeluaran Yg Yeg Yg Yg Yg
balan- | balan- | balan- | balan- | balan-
ce ce ce o ce
Finansial | Jumlah dana yang Presentase peningkatan 50% | 60% | 70% (| B8G% (| 100% | Benda-
bersumber dari anggota | dari jumiah rupizh yang hara
meningkat diperoleh dari anggota IBI
dalam 1 talmn anggaran
Finansial | Adanya sistem Adanya system Iden- | Meny | Uji | Pelak | Pelak { Benda-
pembayaran iuran yang | pembayaran yang dapat tifikas - coba - - hara
efektif memudahkan anggota IBI i sun sana- { sana-
dalam membayar iuran syste Yg an an
m baru
¥g
ada
Finansial | Jumlah anggota IBI Prosentase jumlah 70% | 80% | 90% | 100%% | 100% | Benda-
yang membayar iuran anggota IBI yang hara
meningkat mentbayar iuran
Finansial | Adanya audit kevangan | Prosentase dokumen 20% | 15% | 10% 5% 0% | Benda-
public diakhir kenangan ditenmukan hara
kepengurusan kesaalahan mayor dan
minor (patal dan
mengganpgu kegiatan)
dalam Italun
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Perspektif KPIL Definisi operasional Target Pemtlik
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 KPI
Pelanggan | Kepuasan anggota Prosentase kesesuaian 50% | 60% | 70% | 80% | 90% | Bid.
dalam mengikuti pelatihan dengan Peng.
pelatihan meningkat kebutuhan anggota IBI Profesi
Pelanggan | Adanya pembinaan Proseatase anggota IBI 50% | 60% | 70% | 80% | 90% | BidOrg
terhadap anggota secara | dalam satu daerah yang
periodik dapat dibira secara
periodik
Proses Jumlah anggota IBI Prosentase anggoia IBI 30% | 40% | 50% | 60% | 70% | Bid
internal yang lulus uji yang mempunyai Pel
kompetensi (kompeten) | sertifikat sebagai tanda
meningkat kelulusan dari uji
kompetensi
Proses Jumlah angpota IBJ Prosentase anggota IBI 30% | 40% | 50% | 60% | 70%% | Bid.
Internal yang mengikuti uji yang mengikuti uji Pel
kompetensi meningkat | kompetensi dalam rangka
meningkatkan kualitas
pelayanan
Proses Jumlah kontribusi Prosentase jumlah 90% | 95% | 100% | 100% | 100% | Sekjen
internal donor dan mitra 1B pelatihan anggota 1Bl
meningkat yang dilaksanakan didanai
oleh donor dan mitra IB1
Proses Jumlah MOU dengan Adanya juinlah MOU 2 3 4 5 6 Sekjen
Internal mitra dan donor IBI dengan donor dan mitva MOU | MOU 1 MOU | MOU | MOU
meningkat IBI yang telah disetujui
Proses Adanya pola Adanya pola pendidikan Loka | Penyu | Penge | sosial | sosial | Sekjen
internal pendidikan bidan bidan berstandar karya | sunan | sahan | isasi | isas
berstandar internasional | internasional yang pola
merupakan acuan bagi
stakeholder dalam
mengambil kebijakan
Proses Adanys intensitas Rutinitas dalam Ix 2x 3x 4x 5x | Seljen
Internal dalam pelaksanaan pelaksanaan advokasi
advokasi kepada sesual dengan kebutuhan
pemerintah dan permasafahan yang
dihadapi
Proses Adanya pertemuan Adanya pelaksanaan In Ix Ix Ix Ix | Sekjen
internal yang periodik antara pertemuan yang rutin
PP, PD dan PC dalam satu tahun sekali
yang dapat diikuti oleh
PP,PD dan PC
Proses Jumlah BPS yang Prosentase peningkatan 15% | 20% | 25% | 30% | 35% | Bid.Pel
internal menjadi bidan delima BPS yang menjadi bidan
meningkat delima
Pengembangan rencana..., Yuyun Widyaningsih, FKM UI, 2008.
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Perspektif KPI Definisi operasional Target Pemilik
2009 { 2010 ) 2011 | 2012 § 2013 KPI
Proses Jumiah anggota IBI Proseniase jumlah 50% | 6% | 70% | 80% | 90% | Bid.
internal yang sadar huknm anggota IB1 yang sadar Huok
meningkat tentang hukum terkait
dengan praktik bidan
Proses Jumlak pelayanan Prosentase jumlah 40% | 50% | 60% | 70% | 80% | Bid.Pel
internal kebidanan yang pelayanan kebidanan yang
terstandar meningkat terstzndar
Proses Jumlah pelatihan yang | Jumlah minimal pelatiban 5 5 5 5 5 Bid.
internal diikuti oleh anggota IBI | yang dapat diikuti setiap Plth | Pith [ Plth | Plith | Plth | Peng
meningkat anggota IBI dalam satu Profesi
tabun
Proses Jumlah kegiatan yang Prosentase kegiatanyang | 80% | 90% | 106% | 100% | 1002 | Sckjen
internal diselesaikan tiap telah direncanakan :
periode meningkat disclesaikan dengan tepat
waldu
Proses Jumlah program yang Program kegiatan yang 1Prg | 2Prg | 3Prg { 4Prg | 5Prg | Sekjen
internal disetujui oleh mitra IB1 | direncanakan oleh OP IBIL
meningkat yang dapat direalisasikan
dengan dana dari mitra
IB] yang
berkesinambungan
Proses Jumlah program kerja Prosentase Jumlah 80% | 90% | 100% | 100% | 160% | Sekjen
internal yang disponsori mitra program kerja yang
OP IBI meningkat disusun oleh OP IBI yang
dapat disponsori oleh
donor
Proses Adanya jenjang karier | Adanya jenjang karir Penyu | Sosi - - - Bid.
internal bidan yang jelas bidan yang jelas sunan | alisast Penddk
dan | kepa
pene da
tapan | anggo
pola ta
pemer
nintah
dan
mitra
IBI
Proses Jumlah kegiatan dan Prosentase kegiatanyang | 60% | 70% | 80% | 90% | 100% | Bid.
internal pelaksanaan program dilaksanakan diikuti Peng.
monev meningkat dengan program monev Profesi
Proses Adanya instrtumen Prosentase tersedianya 80% | 90% | 100% | 100% | 100% | Bid.
internal monev dalam insttumen monev dalam Peng.
pelaksanaan kegiatan setiap program yang Profesi
dilaksanakan

Pengembangan rencana..., Yuyun Widyaningsih, FKM Ul, 2008.




87

Perspektif KPl Definisi operasional Target Pemilik
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 KPI
Proses Jumlah pelaksanaan Presentase pelaksanaan 50% | 60% | 70% | 80% | 90% | Sekjen,
internal need assesment need assesmeat dalam
meningkat menduining perencanaan
dan program IBI
Proses Adanya insirumen Adanya instrumen standar | Penys | Uji | Adan - - Bid.
internal standar pendidikan pendidikan bidan yang sunan | coba | yainst Peaddk
bidan yang mengacu mengacu kepada draft m
kepada penjaminan penjaminan mutu instru men
mutu men
Prosss Adanya institusi Prosentase institusi 30% | 0% | 50% | 60% | T0% | Bid
internal pendidikan bidan D3, pendidikan D3,D4 dan 51 Penddk
D4 dan S1 yang yang terstandar disetiap
terstandar dan merata propinsi
disetiap daerah :
Proses Jumlah angpgota IBI Prosentase anggota IBI 60% | 70% | 80% | 90% | 100% | Bid.
internal yang tersosialisasi yang tersosialisasi dengan Pel
standar praktik bidan standar praktek kebidanan
meningkat
Proses Jurafah anggota IB1 Prosentase Anggota IBI 60% | 70% | 80% | 90% | 100% ( Bid.
internal yang melaksanakan yang melaksanakan Pel
standar praktik bidan standar Praktek dalam
meningkat pemberian asuhan
kebidanan
Proses Adanya uji kompetensi | Jumlah Pelaksana Uji 15 16 i7 i8 19 | B
internal bagj bidan yang baru kompetensi bagi bidan PD PD PD PD PD | Penddk
lufusan yang baru lulus yang
diselenggarakan oleh PD
Proses Adanya sistem ujt Prosentase kesiapan PD 20% | 30% | 40% | 50% | 60% | B
internal kompetensi yang dalam melaksanakan uji Peng.
terorganisir dengan baik | kompetensi bagi anggota Profesi
di tatanan pelayanan 1B1 bekerja sama dengan
dan pendidikan yang tatanan pelayanan dan
terstandar pendidikan yang
terstandar
Proses Adanya sistem uji Adanya instrumen uji Studi | Loka | Penyn | Efi | Pelak | Bid
Internal kompetensi yang kompetensi yang bandi | karya | suran | coba | sana | Penddk
mengacu kepada mengacu kepada standar ng draft an
standar internasional internasional
Pertum- Jumlah anggota IBI Prosentase anggota IBI 60% | 70% | 80% | 90% | 100% | Bid.
buhan lulusan D3, D4 dan §1 | yang berlatar belakang Penddk
dan meningkat pendidikan D3.D4 dan
pembela- S1
jaran
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Perspektif KP1L Definist operasional Target Pemilik

2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 KPi
Pertum- Jurnlah anggota IBI Prosentase junlah 2% 3% 4% 5% 6% | Bid.
buhan yang dapat mengikuti anggota IBI yang Penddk
dan pendidikan dan mendapatkan dana untuk
pembela- | pelatihan di luar negeri | mengikuti pendidikan dan
Jaran meningkat pelatihan dilear negeri
Pertum- Jumlah anggota IBI Prosentase peningkatan 50% | 60% | T0% | 80% | 90% { Bid.
buhan yang terlatih meningkat | jumtah anggota IBI yang Pelthn
dan mengikuti pelatihan
pembela-
jaran
Pertum- Adanya perencanaan Kesesuaian antara Sesu | Sesu | Sesu | Sesu | Sesu | Bid. TU
buhan dan pelaporan yang perencanaan keglatan dan | aidan | aidan | aidan | aidan | susai
dan semakin baik pelaporan Tepat | Tepat | Tepat | Tepat | dan
pembela- waktu | wakte | waktu | waktu | Tepat
jaran wak

Tu
Pertum- Adanya anggota Adanya pengurus IBI PP D PC PP PD Sekjen
buhan pengurus IBI yang PP,PD,PC yang terlatih 2 8 10 2 8
dan terlatih dalam dalam membangun sistem | Org Org Org Ore Org
pembela- | mengembang kan informasi (2.2 orang )
jaran sistem informasi '
Pertum- Terbangunnya sistem Adanya sistem informasi 1 3 4 5 6 Bid.
buhan informasi data yang data dan setiap sekertariat | PP PD PD PD PD | Humas
dan akurat bagi mitra OP PD dan PC yang akurat 2
pembela- | IBI dan memberikan PD
jaran kemudahan dalam
mengakses

Pertum- Jumlah pengurus IBI Prosentase pengurus IBI 5% 10% | 15% | 20% | 25% | Bid.
buhan yang dilatih yang dilatih menjadi Peng,
dan keterampilan melatih fasilitator pada tingkat PP, Profest
pembela- | meningkat PD, PC dan ranting
jaran
Pertum- Jumlah pengurus IBI Prosentase pengurus IBI 5% 0% | 15% | 20% | 25% | Bid.
buhan yang dilatih advokasi yang dilatih advokast Peng,
dan meningkat pada tingkat PP, PD, PC Profesi
pembela- dan ranting
Jaran
Pertum- Jumlah pengurus IBI Prosentase pengurus IBJ 5% 0% | 15% | 20% | 25% | Bid.
buhan yang dilatih yang dilatih pelaksanaan Peng.
dan pelaksanaan need need assesment pada Profesi
pembela- | assesment meningkat tingkat PP, PD, PC dan
jaran ranting
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Perspektif KPI Definisi operasional Target Pemilik

2009 | 2010 § 2011 ) 2012 | 2013 KPI
Pertum- Jumlah pengurus 181 Prosentase pengurus IBI 5% 10% | 15% | 20% | 25% | Bid.
buhan yang dilatih manajemen | yang dilatih manajemen Peng.
dan keunangan meningkat keuangan pada tingkat PP, Profesi
pembela- ’ PD, PC dan ranting :
jaran
Pertum- Jumlah sarana Prosentase ketersediaan 20% | 30% | 40% | 50% | 60% | Bid.
buhan prasarana (multi media) | Molt Media sesuai Logistik
dan meningkat pada tingkat | kebutuhan pada tingkat Dan
pembela- | PD dan PC. . sekretariat PD, PC RT
jaran
Pertum- Adanya sistem Adanya media Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Bid
buban komunikasi antar PP, kommnikasi yang dapat nya nya nya nya nya | Humas
dan PD, PC maupun digunakan antar media | media | media | media | media
pembela- | angpota yang intensif sekertariat PD, PC komu | komu | komu | komm | konm
jaran maupun angpgota secara nikast | nikast | nikasi | nikasi | nikasi

pertedik antar | antar { antar | amdar | antar

PD, | PD, { PD, | PD, | PD,

PC PC PC PC PC

dan dan dan dan dan

ang ang ang ang ang

gota | gota | gota | gota | gota
Pertum- Jumlah dosen yang Prosentase dosen 60% | 70% | 80% | 90% | 100% | Bid.
buhan mengikuti pendidikan | pendidikan kebidanan Penddk
dan berkelanjutan yang mengikuti
pembela- | meningkat pendidikan berkelanjutan
jaran sesnat dengan prosesinya
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai faktor-faktor yang merupakan peluang,
ancaman, kekuatan dan kelemahan dari OP IBl. Faktor-faktor tersebut merupakan
penentu dari posisi OP IBI, schingga dapat memilih altematif strategi yang sesuai
untuk pengembangan OP IBI, selain itu juga membahas tentang tujuan jangka
panjang, pemilihan alternatif strategi, penetapan strategi, pencotuan priotitas strategi
terpillih, pembahasan perpaduan konsep BSC dengan hasil QSPM, penjabaran
strategi ke dalam tujuan strategi, peta strategi dalam empat perspektif BSC, key

performance indicator, dan penetapan target dan program kegiatan.

6.1. Pembahasan faktor lingkungan Eksternal
6.1.1 Faktor Peluang
a. Pendanaan pemda meningkat

Peraturan Pemerintak Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah
dan Kewenangan Propinsi sebagai Dasrah Otonom dan didukung dengan adanya
Himbauan Mendagd Nomor 446/1742/SJ kepada seluruh Gubemur/Bupati/Walikota
tertanggal 26 Juli 2000 tentang pemanfaatan tenaga bidan di desa padz masa otonomi
daerah, hal ini berpelvang kepada OP IBI untuk meningkatkan peunyelenggaraan
kegiatan yang dilaksanakan oleh PP IBI untuk pembinaan kepada pengurus daerah
(PD) maupun pengurus cabang (PC), ranting dan anggota yang ada di 32 propinst ,
schingga diharapkan program-program yang telah direncanakan oleh OP IBI dapat

terealisasi, sehingga OP IBI dapat terus berkembang dan tetap eksis sesuai harapan.
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Selain itu anggota IBI yang bekerja sebagai bidan di desa dapat diakui
keberadaannya dan kesejahteraan dapat ditingkatkan, Adanya otonomi daerah maka
perimbangan keuangan lebih banyak diperuntukkan untuk daerahnya dan diutamakan
unituk sektor kesehatan dan pendidikan, dengan demikian tenaga bidan yang 80%
bekerja di pedesaan dengan adanya dana dari pemda dapat meningkatkan

keterampilan dan pengetahuan melalui pendidikan mavpun pelatihan.

b. Pelayanan Kebidanan yang Terstandar

Untuk menjamin pelayanan yang aman dan berkualitas juga sebagai landasan
untuk standarisasi dan perkembangan profesi, dalam melaksanakan peran fungsinya
sebagai bidan berpedoman kepada standar pelayanan kebidanan sesuai Kepmenkes
RI Nomor 369/Menkes/SK/III/2007 tentang Standar Profesi Bidan Standar
pelayanan dimaksud adalah dalam memberikan pelayanan kepada pasien, seorang
bidan harus memiliki :
1. Standar manajemen asuhan kebidanan {SMAK) sebagai pedoman dalam

memberikan pelayanan kebidanan

2. Format manajemen kebidanan yang terdapat pada catatan medik
3. Pengkajian asuhan kebidanan bagi setiap klien
4. Diagnosa kebidanan
5. Rencana asuhan kebidanan
6. Dokumen tertulis tentang tindakan kebidanan
7. Catatan perkembangan klien dalam asuhan kebidanan
8. Evaluast dalam memberikan asuhan kebidanan

9. Dokumentasi untuk kegiatan manajemen kebidanan
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Berdasarkan hal tersebut di atas dimanapun seorang bidan bekerja harus
berpedoman kepada standar pelayanan kebidanan, hal ini dapat memberikan
kemudahan kepada PP IBI di dalam melakukan pembinaan menuju standarisasi

praktik bidan dan menjaga serta melindungi anggota dari malpraktik.

¢. Kesadaran masyarakat tentang hukum meningkat.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi
membawa dampak positif bagi kecepatan informasi kepada masyarakat melalui
media elektronik. Hal ini diharapkan bagi OP IBI sebagai peluang untuk pemasaran
sosial tentang keberadaan bidan, tugas fungsi dan kewenangan bidan kepada
masyarakat yang diatur dalam Kepmenkes S500/Menkes/SK/VIL/2002 tentang
Registrasi dan Praktik Bidan. Disamping itu sebagai bidan menjadi lebih berhati-hati
dalam memberikan pelayanan kebidanan dan ierus meningkatkan kemampvannya
unfuk menjaga mutu pelayanan j,fang diberikan kepada pasien sehingga masyarakat

sebagai pelanggan bidan merasa puas.

d. Program KJA menjadi perhatian global

Saat ini dunia internasional mengeluarkan comitment goals (MDGs) yang
berkaitan dengan tugas fungsi dan kewenangan bidan yaitu untuk menurunkan anpka
kematian bayi dan meningkatkan kesehatan ibu. Hal ini berpeluang besar bagi OP
IBI untuk bergabung didaiamnya karena hal ini sesuai dengan AD-ART IBI bab II
pasal 6 butir 3 yang berbunyi bahwa tujuan dan IB] adalah berperan serta dalam
pembangunan, terutama dalam pemeliharaan dan peningkatan derajat kesehatan

masyarakat, khususnya kesehatan ibu dan anak. Dengan demikian program-program
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yang digulirkan berkaitan dengan dﬁkungan terhadap komitment MDGs akan
melibatkan OP IBL, dan hal ini sangat berpeluang bagi IBI untuk lebih dikenal secara
nasional maupun global, hal ini sangat menguntungkan bagi kelangsungan OP
sehingga harapannya OP TBI akan lebih eksis dalam melakukan pembinaan kepada

anggotanya.

e. Pendanaan dari donor dan mitra OP IBI memngkat

Sesual dengan sasaran pembangunan kesehatan sebagaimana tercanfum
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional/RPJPM-N (Perpres
nomor.7 Tahun 2005) yaitu pada butir 2 dan 3 yang berbunyi menurunnya angka
kematian bayi dari 35 menjadi 26 per seribu kelahiran hidup dan memrunnya angka
kematian ibu melahickan dari 307 menjadi 226 per 100.000 kelahiran hidup dan
program yang digulirkan berkaitan dengan MDGs goals ke 4 dan 5, tentunya banyak
program-program yang akan digulirkan oleh mitra maupun donor untuk mendukung
hal tersebut di atas. Sesuai dengan peran fungsi dan kewenangan bidan yang
tercantum dalam Kepmenkes 900/Menkes/SK/VIL/2002 tentang Registrasi dan
Praktik Bidan sesuai dengan bab V pasal 14 bahwa bidan dalam menjalankan
praktiknya berwenang untuk memberikan pelayanan yang meliputi salah saiunya
adalah pelayanan kebidanan, dan pasal 15 pada butir 1) berbunyi pelayanan
kebidanan sebagaimm dimaksud dalam Pasal 14 huruf a ditujukan kepada [bu dan
Anak, 2) pelayanan kepada ibu diberikan pada masa pranikah, prahamil, masa
kehamilan, masa persalinan, masa nifas, menyusui dan masa antara (periode
interval), 3) Pelayanan kepada anak diberikan pada masa bayi baru lahir, masa masa

bayi, masa anak balita dan masa pra sekolah. Dengan demikian maka program-
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program yang berkaitan dengan hal tersebut di atas sudah seharusnya dapat
dilaksanakan oleh OP IBI.

Selain hal tersebut di atas berdasarkan data keuangan yang ada bahwa setiap
tahun dana meningkat rata-rata 16 % dari tahun sebelumnya, dan sebagian besar dari

pemasukan berasal dari donor, dan hanya 0,03 % yang berasal dar iuran anggota.

f. Adanya wadah fraining centre bagi anggota IBI

Dalam pelaksanaan pelatihan OP IBI bekerjasama dengan Jaringan Nasional
Pelatihan Klinik (JNPK), maupun JNPK Kesehatan Reproduksi (KR). JNPK tersebar
di propinsi maupun di kabupaten. Pada tingkat propinsi ada Pusat Pelatihan Klinik
Sekunder (P2KS) dan unfuk kabupaten/kota ada Pusat Pelatihan Xlinik Primer
(P2KP) dan untuk daerah tertier ada Pusat Pelatihan Klinik Tertier (P2KT). Dengan
demikian maka akan memberikan kemudahan kepada OP IBI dalam pelaksanaan
pelatihan untuk anggoianya yang tersebar diseluruh propinst dan sebagian besar
berada di desa dan ini merupakan peluang bagi OP IBI dalam membenkan

kepuasaan kepada anggota.

6.1.2 Ancaman

a. Dukungan pemerintah untuk pengembangan profesi bidan belum maksimal
Sesual dengan Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Bab VI

pasal 15 menyatakan bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan,

akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus. Pendidikan D-1I1 Kebidanan yang

ada saat ini adalah pendidikan yang menghasilkan profesi bidan. Namun berdasarkan

penjelasan pada pasal 15 adalah bahwa yang dinamakan pendidikan profesi adalah
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pendidikan tinggi setelah program sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk
memiliki pekerjaan  dengan persyaratan keahlian khusus. Dalam rangka
mengantisipasi pemberlakuan dari UU Sisdikans tersebut, OP IBI bersama dengan
stakeholder terkait telah menyusun kurikulum Pendidikan S-1 Bidan, dan telah
melakukan advocacy kepada umiversitas untuk menyelenggarakan pendidikan
dimaksud, namun sampai saat im dukungan dan pemerintah belum ada. Hal ini

merupakan ancaman bagi keberlangsungan profesi bidan dan juga OP IBL

b. Monitoring dan evaluasi pasca pelatihan masih rendah

Hasil kerjasama OP IBI bersama mitra maupun donor telah banyak
menghasilkan jenis-jenis pelatihan diantaranya yang berkaitan dengan ibu : asuban
persalinan normal (APN), audit maternal perinatal (AMP), life saving skill (LSS),
manajemen aktif kala 111, asuhan pasca keguguran, penanganan obstetrik neonatal
emergensi dasar (PONED) dli, yang berkaitan dengan bayi: manajemen terpadu
balita sakif (MTBS), penanganan kegawatdaruratan neonatus (asfiksia), yang
berkaitan dengan keluarga berencana (KB) : pemasangan dan pencabutan iud dan
implant, contrasepsi update (CTU) dl], yang berkaitan dengan manajemen praktik
swasta bidan : komunikasi interpersonal dan konseling (KIP/K), pencegahan infeksi
dil. pelatihan yang telah diselenggarakan cukup banyak namun dampak dari hasil
pelatihan belum banyak yang di evaluasi, baik itu orangnya maupun hasil dari
pelatihannya, dengan demilian maka op ibi kesulitan di dalam penyusunan program-

program baru.

Pengembangan rencana..., Yuyun Widyaningsih, FKM Ul, 2008.



116

¢. Pendidikan bidan yang belum terstandar
Jumlah institusi penyelenggara pendidikan bidan sampai akhir tahun 2007
berjumliah 374 institusi. Institusi yang telah terakreditasi sebanyak 104 (28%) dan |
dari jumlah terscbut hanya 23% (24 Institusi) yang termasuk kedalam strata A.
Kecilnya presentase institusi yang mendapat strata A menunjukkan rendahnya
kualitas penyelenggaraan pendidikan diknakes arfinya belum semua institusi
pendidikan bidan memenuhi standar, hal ini akan berdampak pada rendahnya murtu
lTulusan tenaga kesehatan (Propil Pusdiknakes, 2007). Menurut Wijono (2000) mutu
adalah gambaran total sifat dari suatu produk atau jasa pelayanan yang berhubungan
dengan kemampuannya untuk memberikan kebutuhan kepuasan (American Society

jor Quality Control). Hal ini merupakan ancaman bagi OP IBI

d. Jumlah anggota IBI yang terus meningkat

Berdasarkan data yang diperofeh jumlah anggota IBI sampai tahun 2007
berjumlah 67.107 orang, dan hal ini ferus bertambah mengingat trend yang ada
penambahannya sekitar 6% pertahun. Dengan bertambahnya anggota IBl1 baru
menimbulkan kehawatiran bagi OP IBI akan kualitas darn anggotanya, mengingat

institusi penyelenggara pendidikan bidan 73% belum sesuai standar yang ditentukan,

e. Tidak ada anggaran langsung dari pemerintah unfuk OP 1Bl

Berdasarkan data keuangan yang diperoleh dari penenmaan dana tidak
tercantum dana langsung dan pemerintah. Dana yang diperoleh selama 3 (tiga) tahun
terakhir selalu meningkat sebesar 14% pertahun, namun peningkatan dana tersebut

tidak ada kaitannya dengan anggaran pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
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Hal ini dipertegas dengan hasil wawancara dengan sekvetariat PP IBI. Berkaitan
dengan hal ini OP IBI sebagai organisasi bidan yang bersipat netmal dan sesuai
dengan pasal 6 AD-ART pada butir 4 yaitu berperan serta dalam pembangunan,
terutama dalam pemeliharaan dan peningkatan deraj‘at kesehatan masyarakat,
khususnya kesehatan ibu dan anak, hendaknya mendapat perhatian dari pemerintzh
pusat maupun dacrah dalam hal anggaran, sehingga tujuan dari OP IBI secara
maksimal dapat tercapai.

6.2 Pembabasan faktor lingkungan Internal
6.2.1 Kekuatan
a. Pelatihan anggota meningkat

Dalam rangka menurunkan angka kematian ibu dan angka kematian bayi
seperti yang telah dicanangkan oleh pemenntah maupun MDGs, banyak sekali
program-program yang digulirkan berkaitan dengan peran dan fungsi bidan. Dengan
adanya program-program tersebut banyak sekali yang berkaitan dengan peran dan
fungsi bidan dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat khususnya
meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Program tersebut diantaranya pelatihan, dan
hal ini merupakan kekuatan bagi OP IBI di dalam meningkatkan profesionalisme
bidan dalam memberikan pelayanan yang bermutu, di samping itu merupakan
tuntutan OP IBI terhadap anggotanya sesuai dengan Kepmenkes RI Nomor
900/Menkes/SK/VI1/2000 tentang Registrasi dan Praktik Bidan Bab IV pasal 13
yang berbunyi bahwa setiap bidan yang menjalankan praktik berkewajiban
meningkatkan kemampuan dan keilmuan dan atau keterampilannya melalui

pendidikan dan atau pelatihan.
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b. Kewenangan IBI dalam rekomendasi institusi pendidikan bidan

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab XV pasal 54 butir 1 yang berbunyi: Peran serta masyarakat dalam
pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi
profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu pelayanan pendidikan dan butir 2 berbunyi : Masyarakat dapat
berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan. Hal ini
didukung dengan Permenkes 1192/Menkes/Per/X/2004 tentang Pendirian Diploma
Bidang Kesehatan Berdasarkan hal tersebut OP IBI mempunyai kewenangan dalam
memberikan rekomendasi intutusi pendidikan bidan, apakah Jayak untuk
terselenggaranya pendidikan di suatu wilayah atau tidak berdasarkan sudut pandang

dan organisasi profesi.

c. Advocacy terhadap mitra OP 1Bl semakin meningkat
Berdasarkan kepada pemenuhan kebutuhan dan tuniutan masyarakat akan
pelayanan yang berkualitas, di dukung dengan banyaknya program-program dari
mitra OP IBI maupun donor maka advocacy kepada mitra semakin meningkat. Hal
ini merupakan faktor kekuatan bagi OP IBI untuk lebih memaksimalkan fujuan dari
OP IBI sesuai dengan AD-ART pasal 6 yang berbunyi Ikatan Bidan Indonesia
bertujuan :
1. Menggalang dan mempererat persatuan dan persaudaraan sesama bidan, serta
dengan organisasi perempuan dan pihak yang terkait untuk mencapai visi dan

misi.
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2. Membina dan mengayomi anggota serta mengembangkan dan meningkatkan
pendidikan, pengetahuan dan keterampilan terutama dalam profesi kebidanan.

3. Berperan serta dalam pembangunan, terutama dalam pemeliharaan dan
peningkatan derajat kesehatan masyarakat, khususnya kesehatan Ibu dan anak.

4. Meningkatkan martabat dan kedudukan bidan serta mémberdayakan perempuan

dalam masyarakat.

d. Perencanaan dan pelaporan program yang semakin baik

Menurut Bastian (2006) perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan
tindakan masa depan yﬁng tepat melalui unatan pilihan dengan mempertimbangkan
sumber daya yang ftersedia. Perusahaan dapat mengalami nasib yang kurang
menguntungkan tanpa perencanaan yang menuntun perusahaan. Berdasarkan
fungsinya perencanaanm dapat memastikan suatu kegiatan, Dengan demikian agar
percapaian iujuan dapai dilaksanakan dengan baik oleh setiap orang dalam
organisasi, perlu disusun rencana yang mengatur hak dan kewajiban, tugas dan
tanggung jawab serta wewenang. Dengan rencana yang jelas, mereka akan bekerja
dengan penuh kepastian. Organisasi profesi dalam menjalankan organisasinya telah
mempunyal rencana strategik untuk lima tabun, dan dijabarkan ke dalam program

kegiatan bulanan, dan hasilnya didokumentasikan berupa laporan kegiatan .

¢. Kepercayaan masyarakat terhadap OP IBI tinggi
Dalam buku 50 tabun IBI bab II tentang Bidan sebagai suatu Profest
menunjukkan bahwa kebidanan merupakan sajah satu profesi tertua di dunia sejak

adanya peradaban umat manusia. Bidan lahir sebagai wanila terpercaya dalam
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mendampingi dan menolong ibu-ibu yang melahirkan sampai ibu tersebut dapat
merawat bayinya dengan baik. Bidan dapat praktik di berbagai tatanan pelayanan
kesechatan di selurun Indonesia yang berjumlah 65.828 institusi pelayanan yang
terdiri dari polindes, puskesmas pembantu, puskesmas, , RS bersalin, RS ibu dan
anak dan rumah sakit. Dan kesemuanya itu membutuhkan keberadaan tenaga bidan,
selain itu juga bidan dapat memberikan pelayanan langsung di rumah pasien.
Dengan demikian akses tenaga bidan kepada masyarakat lebih banyak, hal ini juga
didukung dengan adanya himbauan dari Presiden pada tahun 1992 untuk
menempatkan bidan di desa di seluruh Indonesia. Hal int juga didukung dengan data
bahwa 66% pesalinan, 93% kunjungan K1 (gambaran besaran ibu hamil yang telah
‘melakukan kunjungan ke fasilitas pelayanan keschatan) dan 58% pelayanan

kontrasepsi suntik dilakukan oleh Bidan.

f Loyalitas anggota terthadap OP Tinggi

Sesuai dengan AD-ART OP IBI bab IV pasal 11 yang berbunyi anggota IBI
berhak mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh organisasi, berhak mengemukakan
pendapat, saran dan usul untuk kepentingan organisasi dan berhak untuk dipilih dan
memilih. Sejak berdirinya, OP 1B1 telah sukses melaksanakan musyawarah nasional
sebanyak 13 kali. Disamping hal tersebut produk layanan uniuk memenuhi
kebutuhan dani anggotanya tersedia di OP IBI. Produk layanan yang di berikan oleh

OP IBI selalu meningkat baik dalam jumlah maupun jenis layanan yang diberikan.
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6.2.2 Kelemahan
a. Pengumpulan data dasar masih kurang

Salah satu fungsi dasar suatu manajemen organisasi menurut David (2005)
adalah perencanaan. Perencanaan adalah jembatan penting antara saat ini dan masa
depan yang meningkatkan kemungkinan tercapainya hasil yang dibarapkan.
Perencanaan merupakan investasi nyata untuk keberhasilan. Perencanaan membantu
organisasi mencapai hasil yang maksimum dari usaha tertentu. Berdasarkan artinya
perencanaan terdiri atas semua aktivitas yang terkait dengan persiapan masa depan.
Agar perencanaan yang disusun dapat sesuai dengan fungsinya maka hal yang paling
penting adalah adanya data dasar sebagai bahan dalam merumuskan perencanaan,
Pengumpulan data dasar sebagai pondasi dalam penyusunan perencanaan OP IBI
masih kurang sehingga sangat berpengaruh terhadap kineja dani OP IBI. Disamping
itn untuk mendapatkan data dasar dibutuhkan dana yang cukup besar dan OP IBI
belum dapat mensinergikan antara kebutuhan organisasi dengan kebutuhan mitra

maupun donor.

b. Profesionalisme bidan belum optimal
Bidan sebagai profesi memiliki cini-ciri tersebut :

1. Disiapkan melalui pendidikan yang formal agar Iulusannya dapat
melaksanakan/mengerjakan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya
secara profesional

2. Dalam menjalankan tugasanya, bidan memiliki alat yang dinamakan Standar

pelayanan kebidanan, kode etik dan etika kebidanan.
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3. Bidan memiliki kelompok pengetahuan vang jelas dalam menjalankan
profesinya
4. Memihiki kewenangan dalam menjalankan tugasnya (Kepmenkes Nomor
900/Menkes/SK/VII/2002 )
5. Memberikan pelayanan yang aman dan memuaskan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat
6. Memiliki wadah organisasi profesi
7. Memiliki karakteristik yang khusus dan dikenal serta dibutuhkan
masyarakat
8. Menjadikan bidan sebagai suatu pekerjaan dan sumber utama kehidupan
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan
profesionalisme, meningkatkan cakupan pelayanan KB dan kesehatan reproduksi dan
mempercepat penurunan angka kesakitan dan kematian ibu, bayi dan anak. OP 1BI
menggulirkan suatu program yaitu Program Bidan Delima, dengan sasaran adalah
seluruh bidan praktik swasta (BPS) yang memiliki SIPB melalui proses pra-
kualifikasi dan validasi. Namun dari jumlah anggota IBI saat ini 67.107 orang, hanya

6.905 (10 %) anggota IBI yang sudah menjadi bidan delima.

c. Akses IBI kepelayanan dan pendidikan belum optimal

Tujuan pendidikan bidan sesuai dengan Kepmenkes RI Nomor HK.
00.06.2.4.1583 tentang Kurikulum Pendidikan Diploma Bidan adalah untuk
menghasilkan tenaga bidan profesional pada tingkat ahli madya kebidanan, yang
mampu melaksanakan tugas dengan kompetensi diantaranya : mengembangkan diri

sebagai bidan profesional yang berkepribadian Pancasila dan mengembangkan sikap
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profesional dalam praktik kebidanan, komunikasi interpersonal dan konseling serta
menjalin  kerjasama dalam tim kesehatan. Sedangkan pelayanan kebidanan
merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan, yang diarabkan unfuk
mewujudkan kesehatan keluarga, sesuai dengan kewenangan dalam rangka
tercapainya keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Dalam rangka mengoptimalkan
tyjuan OP IBI, harapannya OP IBI berperan serta dalam pelayanan maupun
pendidikan yang disahkan dengan adanya kebijakan yang mendukung, sehingga
lulusan bidan yang dihasilkan oleh institusi pendidikan mempunyai wawasan tentang
organisasi profesinya dan bidan yang berada di pelayanan dapat terus terbina

keprofesiannya.

d. Peningkatan SDM pengurus IBI masih rendah

Peningkatan SDM baik dar segi kuantitas maupun kualiias adalah sangat
penting untuk mendukung masa depan organisasi, karenz SDM merupakan
komponen kritis, dimana penyelenggaraan roda organisasi akan berjalan baik atau
tidak tergantung dan kualitas SDM vyang ada. Peningkatan SDM secara kualitas
dapat melalui jenjang pendidikan formal atau informal. Untuk informal dapat melalui
pelatihan, dan berdasarkan hasil wawancara hal yang paling dibutubkan adalah
pelatihan. yang berhubungan dengan penataan organisasi diantaranya pelatthan need
assessmeni, pelatihan keterampilan melatik, pelatthan advocacy dan manajemen
keuangam Jumlah pengurus IBI yang tergabung dalam kepengurusan pada tingkat

PD, PC, dan ranting berjumlah 7458 orang.
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€. Sarapa prasarana (multi media) kurang

Sesuai dengan pedoman pengembangan kelembagaan organisasi profesi
tenaga kesehatan , BAB IIJ tentang organisasi profesi kesehatan ideal pada hurup C
tentang perangkat kelengkapan organisasi bahwa organisast harus memiliki
kelengkapan sekrerariat. Hal ini dimaksudkan adalah sarana prasarana. OP pada
tingkat kepengurusan pusat telah memiliki sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan
maupun instrumen dan standar penilaian organisasi profesi, namun pada tingkat PD
dan PC sarana prasarana khususnya multi media belum semua sekretariat
memilikinya, dengan demikian maka akan mengganggu kelancaran pelaksanaan
kegiatan yang membutuhkan sarana prasarana tersebut. Harapannya selurub PD dan

PC memilikinya secara beriahap.

f. Dana dari anggota yang terus menurun

Dengan bertambahnya jumlah anggota IBI sefiap tahunnya sekitar 6%,
scharusnya berdampak kepada peningkatan jumiah dana yang disetorkan ke PP IBL
Berdasarkan AD-ART Bab.VIH pasal 18, besamya turan anggota Rp.3000 rupiah
perbulan, dan hanya 10% yang disetorkan ke PP IBl. Namun pada kenyataanya dari
jumlah anggota 67.107 orang hanya 33.530 (49%) yang membayar iuran anggota.
Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota, hal ini disebabkan karena kesulitan
membayarnya karena pengurus ranting tidak teratur memungut ke anggota, sebagai
anggota mau membayar bingung maw kemana, kalau menurst salah satu ketua PD

hal ini sebabkan karena faktor geografis.
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6.3 Pembsahasan tujuan jangka panjang

Tujuan jangka panjang menunjukkan hasil yang diharapkan dengan
menjalankan strategi tertentu, David (2006). Karena keberhasilan jarang terjadi tanpa
sengaja, sebaliknya hal tersebut adalah hasil dari kega yang diarahkan pada
pencapaian tujuan tertentu. Dalam proses CDMG ditetapkan bahwa tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai adalah meningkatkan profesionalisme bidan yang
berfokus kepada kepuasan pelanggan. Profesionalisme bidan merupakan hal penting
yang harus dicapai dengan keberadaan OP IBI. Karena dengan profesionalime
pelayanan yang dibenkan akan lebih berkualitas dan dengan pelayanan yang
berkualitas akan memberikan kepuasan kepada pelanggan. Hal ini sejalan dengan
visi misi OP IBI yaitu : Visi : Mewujudkan bidan profesional berstandar global,
dengan Misinya yaitu :
1. Mewujudkan kewenangan IBI dalam pengesahan upaya pendidikan dan pelatihan

bidan

2. Mengembangkan ilmun pengetahuan dan teknologt kebidanan
3. Meningkatkan mutu layanan bidan berfokus pada kepuasan klien
4. Membangun kemitraan dalam maupun luar negeri
5. Meningkatkan kesejahteraan anggota
6. Melakukan pembinaan anggota

7. Mengupayakan perhndungan hukum bagi anggota

6.4 Pembahasan pemilihan alternatif strategi
Berdasarkan kepada hasil dari SWOT matriks dan {E mairiks yang dilandasi

oleh hasil dari EFE dan IFE matriks. Maka Dari hasii matriks SWOT posisi OP 1B}

Pengembangan rencana..., Yuyun Widyaningsih, FKM Ul, 2008.



126

berada dalam fiture quadrant dan strategt yang dianjurkan adalab related
diversification, vertical integration, market development, product development, dan
market penetration. Sedangkan IE matriks berada pada sel ke 5 yaitu hold dan
maintain dan strategl yang umum dapat dipakai adalah market penetration dan
product developmeni. Altematif strategi yang dipilih sesuai dengan IE matriks dan
SWOT matriks adalah :
L. Product Develobmem
Strategi ini bertujuan memperbaiki dan mengembangkan product atau jasa yang
ada. Didalam stateg product development int ada upaya-upaya pemngkatan
kualitas SDM, peningkatan pengadaan sarana-prasarana, pengembangan product
yang ada seperti pengembangan standar-standar.
2. Market Development |
Strategi ini bertujuan mengenatkan/memasukkan produk/jasa ke daecrak yang
baru. Dalam strategi market development ini upaya-upaya tersebut seperti
mengadakan advocacy, peningkatan akses dan memaksimalkan jangkauvan
pelayanan,
3. Market Penetration
Strategi ini bertuyjuan meningkatkan pangsa pasar yang ada melalui pemasaran.
Dalam strategi ini upaya-upaya tersebut adalah memaksimatkan pelayanan,
memaksimalkan akses dan advocacy, membangun kepercayaan anggota terhadap

OP IBL
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6.5 Pembahasan penetapan alternatif strategi
Berdasarkan pemilihan alternatif strategi ditetapkan ada 3 strategi yang
tespilih yaitu product development, market development dan market penetration,
dengan menggunakan perhitungan kuantitatif depgan QSPM, yang menghasilkan
nilai TAS tertinggi adalah strategi market penetration memperoleh nilai 5,44, kedua
strategi product development memperoleh nilai 5,01 dan ketiga strategi market
development memperoleh aili 4,89.
Selanjutnya dengan menggunakan tabel positif dan negatif strategi SO, WO,
ST dan WT yang dijabarkan dalam matriks SWOT disesuaikan dengan prioritas
alternatif strategi yang ditetapkan :
Strategi markel peneiration
1. Membangun kerjasama dan kepercayaan dan donor dan mitra OP IBI
2. Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pengdidikan kebidanan
3. Peaingkatan pengadaan sarana prasarana (multimedia)
4. Membangun kepercayaan anggota IBI, donor dan mitra dengan tetap menjaga
mutu pengelolaan kenangan yang accowntabel
5. Peningkatan advokasi kepada pemerintah untuk mendukung pengembangan
profesi bidan dan pelaksanaan monev pasca pelatihan yang betkesinambungan
6. Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan
kompeiensi, profesionalisme dan aspek hukum
Strategi product development
1. Pengembangan standarisasi pendidikan bidan dengan standar internasional
2. Peningkatan pelatihan bagi anggota 1BI

3. Peningkatan pengumpulan data dasar (need assessment)
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4. Peningkatan capacity building bagi pengurus IBI

5. Peningkatan pembinaan teshadap anggota berkaitan dengan peningkatan

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum

Strategi market development

1. Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan

2. Peningkatan advokasi kepada pemerintzh untuk mendukung pengembangan

profesi bidan selia pelaksanaan monitormg dan evaleasi pasca pelatihan yang

berkesinambungan

3. Peningkatan pembinaan terhadap amggota berkaitan dengan pemngkatan

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum

6.6 Pembahasan penenfuan prioritas strategi terpilih

Berdasarkan prioritas strategi market penetration, product déveiopmem

dan market development maka ada 10 strategi yang dipilih yaity :

i

Pengembangan  standarisasi pendidikan bidan  dengan standar
internastonal

Peningkatan pelatihan bagi anggota 1Bl

Membangun kerjasama dan kepercayaan dari donor dan mitra OP IBIL
Peningkatan advokasi kepada pemenntah untuk mendukung
pengembangan profesi bidan serta monitoring dan evalvasi pasca
pelatihan yang berkesinambungan

Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan
kompetensi, profestonalisme dan aspek hukum

Peningkatan pengurupulan data dasar (reed assesment)
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7. Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan
8. Peningkatan capacity building bagi pengurus IBI

9. Peningkatan pengadaan sarana prasarana (multi medja)

10. Membangun kepercayaan anggota IBI, donor dan mitra dengan tetap

menjaga mutu pengelolaan keuangan yang accountabel

6.7 Pembahasan perpaduan konsep BSC dengan hasil QSPM
Dari pembahasan QSPM didapatkan prioritas strategi, dan berdasarkan
konsep dari BSC didapatkan inisiatif dari strategi berdasarkan empat perspektif BSC
6.7.1 Perspektif keuangan :
Membangun kepercayaan anggota IBI, donor dan mitra dengan tetap menjaga
mutu pengelolaan keuangan yang accountabel
6.7.2 Perspektif pelanggan
Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan
kompetensi, profesionalisme dan aspek hukum
6.7.3 Perspektif internal
a. Pengembangan standarisasi pendidikan bidan dengan standar
infernasional
b. Peningkatan pelatiban bagi anggota IBI
¢. Membangun kerjasama dan kepercayaan dari donor dan mitra OP 1B]
d. Peningkatan advokasi kepada pemenntah wniuk mendukung
pengembangan profest bidan serta monttoring dan evaluasi pasca

pelatihan yang berkesinambungan.
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¢. Peningkatan pengumpulan data dasar (need assesment)

f Peningkatan akses OP 1BI terhadap pelayanan dan pendidikan bidan

6.74 Perspktif pertumbuhan dan pembelajaran
a. Peningkatan pengadaan sarana prasarana (multi media)

b. Peningkatan capacity building bagi pengurus [BI

6.8 Penjabaran strategi ke dalam fujuan strategi

Sesuai dengan langkah-langkah dalam membangim BSC yang dikemukaan
oleh Paul R. Niven (2002) bahwa langkah ke dua adalah menyusin tujuan strategi
dan pengukurapnya. Tujuan adalah bagaimana tindakan dan hasil-hasil yang
diinginkan itu tercapai dan pengukuran adalah suvatu cara untuk memantau atau
menelusuri kemajuan-kemajuan tujuan strategis, pengukuran dapat bemupa indikator
yang menuju pemacu kinerja (/ag indicator) atau hasil akhir (fead indicator) dan

dari 10 strategi menghasilkan 26 tujuan strategi seperti teriibat pada tabel.5.22.

6.9 Peta strategi dalam eppat perspektif BSC

Salah satu pembeda konsep BSC dengan konsep-konsep yang lain adalah
mampu menjabarkan tujuan dan pengukuran masing-masing perspekiif dengan baik
kedalam satu kesatuan yang padu Yuwono (2004). Strategi yang baik harus dapat
menjelaskan rangkaian cerita dari seturuh strategi yang telah dijabarkan ke dalam
tujuan melalui hubungann cause dan efect.

Hubungan keterkaitan sebab akibat adalah aliran kinesja dasi tingkat lebib

rendah (lower level) ke tingkat lebih tinggi (upper level) di dalam atau diantara
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perspektif. Maka untuk mengujinya digunakan pemetaan atau disebut dengan peta
strategi. Peta strategi adalah diagram yang mendeskripsikan atau menggambarkan
strategi melalui hubungan sebab akibat (cause effect linkages) diantara tujuan-tujuan
dalam keempat perspektif Balanced Scorecard secara ekplisit. Dengan peta strategi
dapat dijelaskan dengan cara yang sama dan konsisten kepada selurub anggota
organisasi sehingga tujuan-tujuan dan ukuran-ukuran dapat dikelola dengan baik.
(Kaplan dan Norton, 2000)

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pada gambar 5.2 sebagai bukti bahwa
tujuan-tujuan  yang telah disusun berdasarkan empat persfektif BSC saling

keterkaitan satu sama lain melalalui hubungan sebab akibat.

6.10 Key Performance Indikator

Menunut Yuwono (2004), bahwa sebuah BSC yang baik harus memiliki
bauran hasil (lagging indicators) yang memadai dan pemicu kinerja {(leading
indicators) yang digunakan oleh sub bisnis unit (SBU). Berdasarkan hal tersebut di
atas maka langksah selanjutnya adalah menyusun alat ukur ketercapaian dari tujuan
yang telah disusun. Alat ukur tersebut dapat berupa indikator yang menuju pemacu
kinerja (lead indicator) atan hasil akhir (lag indicator). Hal ini dapat dilihat pada
tabel 5.22. Dan 25 tujuan yang telah disusun menghasilkan 16 lag indicators dan 33

lead indicators.

6.11 Penetapan target dan program kegiatan
Langkah terakhir dalam membangun BSC dalam perencanaan strategi suatu

organisasi adalah menetapkan target dan program.
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Target adalah tingkat kinerja yang diharapkan atau peningkatan yang
diperlukan dimasa yang akan datang, sedangkan program adalah inisiatif yang harus
dilaksanakan agar memenuhi satu atau lebih tujuan strategis (Gaspersz, 2003).

Berdasarkan hal tersebut di atas OP IBI telah menyusun target selama 5 tahun
yaitu mulai 2009-2013 hal ini tergambar dalam tabel 5.23 tentang Proyeksi Target
KP1 OP IBI Tahun 2009-2013, Tabel 5.24 tentang Program kegiatan, Prioritas
kegiatan dan Penanggungjawab dan Tabel 5.25 tentang Program Kegiatan, Waktu
Pencapaian, Estimasi Biaya dan Sumber Biaya. Dan 49 indikator menghasilkan 84
program dalam 5 tahun dan rata-rata program yang harus dilaksanakan pertahun
adalah 16-17 program dan perbulan 1-2 program. Bila ditinjau dan empat perspektif
BSC dar 49 indikator sebagian besar 51% (25) termasuk kedalam perspektif
internal, 26,5% (13) pembelajaran dan pertumbuhan, 18,5% (9) firancial, 4% (2)
pelanggan. Dana yang dibutuhkan sebesar Rp. 8.888.000.000,- rupiah dalam 5 tahun,
Rp. 1.777.600.000,- rupiah pertahun. Perhitungan dana berdasarkan plafon yang
ditetapkan oleh OP IBI yaitu dalam Kota Jakarta Rp. 150.000 rupiah perhari dan luar
kota Rp. 300.000 - 400.000 rupiah perhan, dari jumlah dana yang digunakan dalam
pelaksanaan program periahun hanya 25, 6% dari jumlah dana yang diterima oleh PP

IB1 sebesar Rp.6.926.926.533 rupiah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kestmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menyimpulkan bahwa OP IBI dapat
menggunakan faktor-faktor yang menguatkan posisinya, dengan prinsip
meningkatkan kekuatan yang ada untuk mengatasi kelemaban dan memanfaatkan
peluang yang ada untuk menghindan ancaman yang muncul. Faktor-paktor tersebut
adalah :

a. Faktor peluang yaitu - pendanaan pemda meningkat berkaitan dengan otonomi
daerah dan himbauan dari Mendagri, pelayanan kebidanan yang terstandar hal ini
berkaitan dengan Kepmenkes Rl Nomor 369/Menkes/SK/I1/2007 tentang
Standar Profesi Bidan. kesadaran masyarakat tentang hukum meningkat berkaitan
dengan Kepmenkes 900/Menkes/SK/VI2002 tentang Registrasi dan Praktik
Bidan. Program KIA menjadi perbatian global berkaitan dengan MDGs, dan
pendanaan dari donor dan mitra OP IBI memngkat, adanya wadah training centre
bagi anggota [BI

b. Faktor ancaman yaitu : dukungan pemerintah untuk pengembangan profest bidan
belum maksimal, monitoring dan evalvasi pasca pelanhan masih rendabh,

_pendidikan bidan yang belum terstandar, jumizh anggota 1Bl yang terus

meningkat, dan tidak ada anggaran langsung dari pemerintah untuk OP 1B
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Sedangkan faktor internalnya yang berpengaruh adalah :

a. Faktor kekuatan yaitu : pelatihan anggota meningkat, kewenangan IBI dalam

rekomendasi institusi pendidikan bidan, advocacy terhadap mitra OP IBI semakin
meningkat, kepercayaan masyarakat terhadap OP IBI tingg, loyalitas anggota
terhadap OP Tinggi

Faktor kelemahan yaitu : pengumpulan data dasar masih kurang, profesionalisme
bidan belum optimal, akses IBI ke pelayanan dan pendidikan belum optimal,
peningkatan SDM pengurus IBI masih rendah, dana dari anggota yang terus

menunn

Organisasi profesi IBI juga telah menetapkan visi dan misinya yaitu : visi

Mewujudkan bidan profesional berstandar global, dengan misinya:

1.

Mewujudkan kewenangan IBI dalam pengesahan upaya pendidikan dan pelatihan
bidan

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kebidanan

Meningkatkan mutu layanan bidan berfokus pada kepuasan klien

Membangun kemitraan di dalam maupun luar negeri

. Meningkatkan kesejahteraan anggota

Melakukan pembinaan anggota

Mengupayakan perlindungan hukum bagi anggota

Tujuan jangka panjang yang dapat mendukung visi dan misi dari OP IBI

adalah meningkatkan profesionalisme bidan yang berfokus kepada kepuasan

pelanggan.
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Berdasarkan kepada hasil dari SWOT matriks dan IE matriks yang dilandasi

oleh hasil dari EFE dan IFE matriks. Maka Dari hasil matriks SWOT posisi OP IBI

berada dalam fisure guadrant dan strategi yang dianjurkan adalah related

diversification, vertical integration, market development, product development, dan

market penetration. Sedangkan IE matriks berada pada sel ke 5 vaitu hold dan

maintain dan strategl yang umum dapat dipakai adalah market penetration dan

product development.

Strategi yang cocok dengan visi, misi, dan tujuan jangka panjang dan

organisasi IBI adalah strategi muarket penetration, product development dan market

development. dengan beberapa upaya sebagai berikut

Strategi market penetration

1.

2.

Membangun kerjasama dan kepercayaan dart donor dan mitra OP IBI
Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan
Peningkatan pengadaan sarana prasarana (muitimedia)

Membangun kepercayaan anggota 1BI, donor dan mitra dengan tetap menjaga
mutu pengelolaan keuangan yang accountabel

Pentingkatan advokasi kepadz pemenntah untuk mendukung pengembangan
profesi bidan serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi pasca pelatihan yang
berkesinambungan

Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan dengan peningkatan

kompetensi, profesionalisme dan aspek hukum
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Strategi product development

|

2.

Pengembangan standarisasi pendidikan bidan depgan standar internasional
Peningkatan pelatiban bagi anggota IBI

. Peningkatan pengumpulan data dasar (need assessment)

. Peningkatan capacity building bagi pengurus IBI

Peningkatan pembinaan terhadap anggota berkaitan demgan peningkatan

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum

Strategi market development

1.

2.

Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan
Peningkatan advokasi kepada pemerintah uvniuk mendokimg pengembangan
profesi bidan serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi pasca pelatihan yang
berkesinambungan

Peningkatan pembinaan terhadap anggofa berkaitan dengan peningkatan

kompetensi, propesionalisme dan aspek hukum

Berdasarkan prioritas strategi market penetration, product development dan

market development maka ada 10 strategi yang diurutkan berdasarkan prioritas

yaitu:

L.

Pengembangan standarisasi pendidikan bidan dengan standar internastonal
Peningkatan pelatihan bagi anggota 1BI
Membangun kerjasama dan kepercayaan dari donor dan mitra OP IBI

Peningkatan advokasi kepada pemerintah untuk meadukung pengembangan

Pengembangan rencana..., Yuyun Widyaningsih, FKM Ul, 2008.



10.

137

profest bidan seria monitoring dan evaluasi pasca pelatihan yang
berkesinambungan

Peningkatan pembinzan tethadap anggota berkaitan dengan peningkatan
kompetensi, profesionalisme dan aspek hukum

Peningkatan pengumpulan data dasar (need assesment)

Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan kebidanan
Peningkatan capacity building bagi pengnrus 1Bl

Peningkatan pengadaan sarana prasarana (multi media)

Membangun kepercayaan anggota 1Bl, donor dan mitra dengan tetap menjaga

muty pengelolaan keuangan yang accouniabel

Dari pembahasan QSPM didapatkan prioritas strategi, dan berdasarkan

konsep dari BSC didapatkan inisiatif dar strategi berdasarkan empat perspektif

BSC. Dan upaya yang paling banyak yang harus dilakukan oleh OP IBI adalah yang

berkaitan dengan perspektif bisnis internal yaitu :

1.

2.

Pengembangan standarisast pendidikan bidan dengan standar tnternasional
Peningkatan pelatihan bagi anggota 1B]

Membangua kerjasama dan kepercayaan dari donor dan mitra OP 1B1
Peningkatan advokasi kepada pemerintah untik mendukung pengembangan
profesi bidan serta monitoring dan evaluasi pasca pelatthan yang

berkesinambungan

. Peningkatan pengumpulan data dasar (need assesment)

Peningkatan akses OP IBI terhadap pelayanan dan pendidikan bidan
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Upaya-upaya yang akan dilaksanakan selanjutniya di jabarkan dalam tujuan-
tujpan strategi. Dan untuk menguji apakah tujuan-tujuan tersebut ada hubungan
sebab akibat maka dilakukan pemetaan ke dalam empat perspektif BSC. Dan setelah
dipetakan diperoleh hasil bahwa tujuan-tujuan tersebut saling keterkaitan melalui

suatu hubungan sebab akibat

Langkah selanjutnya adalah menyusun alat uvkur ketercapaian dan tujuan
yang telah disusun. Alat ukur fersebut bempa indikator-indikator (key performance
indicators) atau KPY . KPI tersebut memiliki bauran hasil (Jeading indicators) yang
memadai dan pemicu kinerja (Jagging indicators). Darl 26 tujuan yang telah

disusun menghasilkan 33 lead indicators dan 16 lag indicators.

Langkah terakhir dalam membangun BSC dalam perencanaan sirategi suatu
organisasi adalah menetapkan target dan program, dari 49 indikator menghasitkan 84
program dengan total pengeluaran dana sebesar 25,6% pertahun. Bila ditinjau dani
empat perspektif BSC dari 49 indikator sebagian besar 51% (25) termasuk kedalam
perspektif internal, 26,5% (13) pembelajaran dan pertumbuhan, 18,5% (9) financial,
4% (2) pelanggan OP IBI telah menyusun target selama 5 tahun yaitu mulai 2009-
2013 hal ini tergambar dalam tabel 5.25 tentang Proyeksi Target KPI OP IBI Tzhun
2009-2013, Tabel 526 tentang Program Kegiatan, Prioritas Kegiatan dan
Penanggungjawab dan Tabel 5.27 tentang Program Kegiatan, Waktu Pencapaian,

Estimasi Biaya dan Sumber Biaya.
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7.2 Saran
7.2.1 Untok OP-1BI .

a. Untuk meninpkatkan kinerja OP IBI langkah seclanjuinya 'adalah
memformulasikan program maupun target tahunan yang ingin dicapai
berdasarkan prioritas program dan rencana strategis OP IBI tahun 2009-
2013 yang telah disusnn menjadi acuannya.

b. Agar strategi yang sudah diformulasikan dapat diimplementasikan dengan
baik, dan menjadi sarana komunikasi dalam meningkatkan kinerja PP OP
IBI, perlu disosialisasikan pada tingkat PD, PC dan ranting juga kepada
mitra dan donor OP IBI. Sehingga diharapkan OP IBI dapat
memanfaatkan kekuvatan untuk meraih peluang, dan dapat mengatasi
kelemahan, sehingga OP IBI dapat bertahan dan tetap eksis dalam
lingkungan yang terus berubah.

¢. Melakukan himbauan kepada pengurus daerah (PD) dan pengors cabang
(PC) agar menyusun rencana strategi lanjutan dengan mengadopsi dan
adaptasi rencana strategi yang telah disusun dengan memperhatikan
SWOT masing-masing.

d. Melakukan evaluasi terus-menerus terhadap pelaksanaan strategi terpilih,
sehingpa dapat dijadikan umpan balik untuk penyusunan strategi
selanjutnya, Strategi terpilih sebaiknya dijadikan pedoman dan

dilaksanakan secara konsisten oleh OP IBI.
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e. Dalam rangka meningkatkan muiu pendidikan dan pelayanan kebidanan,
OP IBI hendaknya mempercepat terealisasinya pembentukan kolegium

kebidanan Indonesia.

7.22. Untuk Mitra OP IBI
a. Mendukung terbentukaya kolegium kebidanan Indonesia
b. Memfasilitasi dalam implementasi program-program yang telah disusun
oleh OP IBI
c. Memberikan feedback kepada OP IBI terkait program-program yang telah

dilaksanakan, sehingga dapat divpayakan perbaikanmya

7.2.3. Unfuk Denor OP 1BI

a. Memfasilitasi dalam upaya mobilisasi dana untuk mendukung program-
program yang ielah disusun oleh OP 1BI

b. Memfasilitasi pembentukan team figud-raising dalam rangka mendukung
kesinambungan program-program yang dilaksanakan OP IBI

¢. Melakukan koordinasi dengan OP IBI dalam rangka penyusunan
program-program yang mempunyai daya ungkit tinggi bagi kepentingan
kedua belah pihak, dengan mengacu kepada rencana strategi OP 1B1 tahun
2009-2013.
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Lampiran |

GAMBARAN UMUM
ORGANISASI PROFESI IKATAN BIDAN INDONESIA (OP-IBI)

1. Sejarah perkembangan bidan di Indonesia
A. Perkembangan pendidikan bidan di Indonesia

1. Bersama dengan dikembangkannya pendidikan dokter Indonesia pertama
(dokter Jawa), maka pada tahun 1851 Dr. Willem Bosch (seorang dokier
militer Belanda) membuka pendidikan bidan bagi perempuan pribumi di
Batavia yang berlangsung singkat karena kurang peminatnya.

2. Pendidikan bidan dibuka kembali pada tahun 1902, uptuk perempuan muda
pribumi. Dilaporkan baliwa pada tahun 1907 telah ada 37 orang bidan bekerja
di pulau Jawa.

3. Tahun 1904 dibuka pendidikan bidan untuk perempuan untuk keturunan indo
Belanda di Makassar, disebuah RS Swasta (Zending). Para lulusannya harus
mau ditempatkan dimana saja tenaganya dibutuhkan, termasok di daerah
pedesaan,

4. Tahun 1911 dibuka pendidikan tenaga keperawatan (mantri/juru rawat) dari
HIS (SD 7 tahun) dengan lama pendidikan 4 tahun. Lulusan juru rawat
perempuan dapat melanjutkan pendidikan bidan selama 2 tahun.

5. Tabhun 1920 dikeluarkan sebuzh peraturan yang menetapkan bahwa

pendidikan bidan ada 2 jalur.
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» Jalur 1 menerima calon dari Mulo, lama pendidikannya 3 (tiga) tahun
(direct entry} disebut Bidan kelas I (Vroedvrouw, [ st klas).

= Jalur 2 menerima calon dan lulusan mantri juru rawat, lama pendidikah
bidan 2 (dua) tahun discbut Bidan kelas II (Vroedvrouw, 2de klas).

6. Tahun 1952-1975 dibuka pendidikan bidan dengan calon tulusan dari SMP,
lama pendidikan 3 tahun. Program ini merupakan penataan kembali program
pendidikan bidan sebelumnya (PP tahun 1920).

7. Pada tahun 1950-1953, mengingat kebutuhan tenaga untuk penolong
persalinan cukup tinggi, maka dibuka pendidikan pembantu bidan yang
disebut dengan Penjenang Kesehatan-E (PKE)/Pembantu Bidan. Peserta didik
PKE adalah lulusan SMP+2 tahun kebidanan dasar. Lulusan pendidikan ini
sebagian besar melanjutkan ke pendidikan bidan selama 2 tahun.

8. Tahun 1953 dibuka kursus tambahan bidan (KTB) untuk pengembangan
program KIA dengan pelayanan kesehaian masyarakat. Pelayanan kebidanan
diarahkan menjadi community oriented.

9. Tahun 1954 dibuka pendidikan Gur Bidan bersamaan dengan Guru Perawat
dan Perawat Kesehatan Masyarakat di Bandung. Pada awalnya lama
pendidikan 1 tahun, kemundian menjadi 2 tabun dan terakhir 3 tahun
Pendidikan ini akhirnya ditutup pada tahun 1975.

10. Di Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta, tahun 1964 sudah memulai pendidikan
bidan Direct Entry dari SMA dengan lama pendidikan 4 tahun.

11. Pada tahun 1968 pemerintah mengeluarkan Kepmenkes No.49/1968 tentang

Peraturan Penyelenggaraan Sekolah Badan.
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12. Tahun 1970 dibuka program pendidikan bidan dari lulusan Sekolah Pengatur
Rawat (SPR) disebut Sekolah Perawat Lanjutan Jurusan Kebidanan (SPLJK),
lama pendidikannya 2 tahun.

13. Tahun 1972 dibuka Sekolah Guru Perawat/Bidan/Perawat Keschatan
Masyarakat, lama pendidikannya 1 tahun yang akhimya juga ditutup pada
tahun 1987.

14. Tahun 1974 karena banyaknya jenis tenaga kesehatan menengah kebawah (24
kategori) maka diadakan penyederhanaan pendidikan, sehingga sckolah bidan
ditutup dan diganti dengan Sckolah Perawat Kesehatan (SPK) yang
diharapkan dapat mengganti tugas bidan dan temyata terbukti tidak sesnai
dengan harapan.

15. Tahun 1975-1984 tidak ada pendidikan bidan, karena seluruh pendidikan
Bidan yang ada di Indonesia ditiadakan.

16. Sehubungan dengan AKI & AKB di Indonesia yang sangat tinggi, kebijakan
Pemerintah membuka program pendidikan mahir KIA dari SPK + 1 tahun
pada tahun 1985. IBI menolak nama “mahir KIA” tetapi "bidan”.

17. Program penyelenggaraan pendidikan bidan pada tahun 1985 diatur dalam
Permenkes No.386/Menkes/SK/VII/1985 tanggal 22 Juli 1985. Pedoman
umum Penyelenggaraan Pendidikan Bidan di atur dalam Kepmenkes
No.2221/Kep/Diknakes/XIl/1987. sedangkan untuk berlakunya kurikulum
Pendidikan Bidan diatur dalam Kepmenkes
No.1527/Kep/Diknakes/VII/1985.

18. Pada tahun 1989 dibuka Crash program/pendidikan cepat bidan secara

nasional dari lulvsan SPK+1 tahun Kebidanan yang disebut Program
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Pendidikan Bidan-A (PPB-A), untuk memenuhi kebijakan menempatkan
bidan disetiap desa.

19. Tahun 1993 dibuka Program Pendidikan Bidan-B (PPB-B), yaitu lalusan dari
Akademi Perawat ditambah 1 tahun kebidanan dan diharapkan menjadi
pengajar di pendidikan bidan. Program ini berlangsung hanya 2 (dua) tahun,
karena ternyata kompetemst yang dicapai sama dengan PPB-A. Atas
permintaan beberapa propinst, untuk memenuhi kebutuhan tenaga bidan yang
mendesak maka masth dibuka Program Pendidikan Bidan-C (PPB-C) di 11
propinsi tertentu, dari [ulusan SMP dan ]lama pendidikan 3 (tiga) tahun.

20. Tahun 1996 dengan SK Menkes No0.4118 tahun 1987 dan SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan WNo0.009/U/1996 dibuka Program DI
Kebidanan.

21. Untuk memeavhi tenaga pendidik pada program Pendidikan DIII Kebidanan
dibuka Program DIV Bidan Pendidik pada tabun 2000 yang berlangsung

hingga saat ini di Universitas Gajahmada dan Universitas Padjajaran.

Memperhatikan perkembangan pendidikan kebidanan di Indonesia yang
pasang surut dan tuntutan dan era globalisasi yang penuh persaingan, tuntutan
profesionalisme dan tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang bermutu maka
sudah saatnya pendidikan bidan di Indonesia dimantapkan guna mengikuti
perkembangan pendidikan bidan di dunia internasional.

WHO, 1992 menyimpulkan, bila bidan dipersiapkan/dididik dengan baik, maka
morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi dapat diturunkan sampai 2/3 dari
sebelumnya. Dengan peningkatan kualitas pendidikan bidan diharapkan dapat
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mencapai “Healthy Woman, Healthy Baby, Healthy Nation” (motto ICM yang

diadopsi oleh IBI).

B. Perkembangan pelayanan kebidanan di Indonesia
Perkembangan pelayanan kebidanan di Indonesia menurut catatan yang ada
adalah sebagai berikut :

1. Pada tahun 1807, dengan tingginya angka kematian ibu dan bayi, maka
pemnah para dukun dilatih dalam pertolongan persalinan, namun hal ini tidak
berlangsung lama (pada zarnan Gubernur Jendral Daendles).

2. Pada tzhun 1952 bersamaan dengan dikembangkannya pelayanan kesehatan
ibu dan anak secara menyeluruh bidan mengambil peranan penting Pada
mulanya bidan tidak diperbolehkan memberikan pertolongan klinis, namun
dengan dikembangkannya konsep paripurna kesehatan ibu dan anakn, bidan
diperbolehkan secara luas memberikan pelayanan dalam masa kehamilan,
persalinan, masa nifas dan bayi baru lahir serta tindakan medik sederhana.

3. Tahun 1953 dibuka Kursus Tambahan Bidan (KTB). Tujuan program ini
adalah mendidik bidan untuk lebih beronentasi kepada masyarakat
(Community Oriented}. Program KTB berlangsung sampai tahun 1972,

4. Melalui Permenkes No.363/IX/1980, menentukan wewenang bidan dibagi
menjadi Wewenang Umum dan Khusus dan untuk melaksanakan tindakan
tertentu bidan harus dibawah pengawasan dokter.

5. Karena untuk melakukan tindakan tertentu bidan harus dibawah pengawasan

dokter dan tidak mungkin selatu difaksanakan, maka dikeluarkan Permenkes
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572/VI/1996 dimana semua findakan bidan sesuai dengan kewenangannya
menjadi tanggung jawab bidan itu sendiri.

6. Kepmenkes No.900/VIV2002 tentang Registrasi dan Praktik Bidan.
Kepmenkes ini merupakan penyempurnaan Permenkes 572/VI/1996
schubungan dengan dikelvarkannya UU No.22 tahun 1999 tentang

Pemerintah Daerah (Otonomi Daerah).

C. Perkembangan organisasi profesi ikatan bidan Indonesia (IBI)

1. Tanggan 24 Jum 1951 merupakan han kelahiran Ikatan Bidan Indonesia
(IBL).

2. Tahun 1951 IBI resmi menjadi anggota Kongres Wanita Indonesia
(KOWANTI) dengan nomor urut keanggotazn 13.

3. Tanggal 15 Oktober 1954 IBI resmi menjadi organisasi berbadan hukum
(Lembaga Negara No.J.A.5/92/7 Departemen Kehakiman).

4. Tahun 1956 IBI resmi diterima segabai anggota International Confederation
of Midwives (ICM).

5. Dengan diberlakukannya UU RI No.8 tahun 1985, IBI resmi terdafiar sebagai
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dengan nomor urut daftar 133 pada
Direktorat Sosial-Politik, Departemen Dalam Negeri.

6. Tahun 1985 dan tahun 2000 menjadi tuan rumah Asia Pacific Regional
Meeting ICM, yang dihadiri oleh wakil-wakil bidan darni berbagai Negara di

kawasana Asia-Pacific.
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7. Sejak 1953, masa bakti kepengurusan IBI berlangsung selama 3 tahun.
Melalui keputusan Kongres IBI 1988 di Makassar, masa bakti kepengurusan
IBI menjadi 5 tahun.

8. Jumlah anggota Organisasi IBI saat ini tercatat 68,672 orang dengan jumlah
Pengurus Dacrah tersebar di 31 Provinsi, Pengurus Cabang 344 di tingkat
Kabupaten/kotamadya, dan Penguwrus Ranting 1703  ditingkat
Kecamatan/Institusi pelayanan/Institusi pendidikan (PP-IBI, 2005).

9. Perangkat Organisasi yang dimiliki IBI adalah :
~ AD-ART
~ Kode Etik dan Etika Profesi
= Pedoman Organisasi
=& Standar Profesi
~k Standar Praktik Kebidanan disusun bersama dengan 1ICM, FIGO, WHO,

dan Depkes.
< Kompetensi Bidan disusun IBI bersama dengan Depertemen Kesehatan,
dengan merujuk pada Kompetensi Bidan dart ICM.

10. Saat ini sedang dipersiapkan (dalam proses) suatu sistem uji kompetensi

bidan untuk mendapat sertifikasi dan tanda registrasi sebagai bidan, yang

merupakan persayaratan dalam mendapat Surat Ijiﬁ Praktik Bidan (SIPB).
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IE. Visi dan Misi Organisasi IBI Masa Bakti 2003-2008
A.Visi

Satu satunya wadah yang mandiri, berdaya saing, mempunyai wewenang
pengesahan kepada bidan, lembaga pendidikan dan pengawasan mutu pelayanan
dalam mendukung berhasilnya kiprah profesionalisme Bidan Indonesia (Renstra IB1
2003-2008)

B. Misi
Mewujudkan organisasi IBI yang mandiri, bedaya saing dan mampu
meningkatkan profesionalisme Bidan Indonesiz dalam memberkan pelayanan

kepada masyarakat.

C. Struktur Organisasi Pengurus Pusat

ORGANOGRAM PENGURUS PUSAT IBI
MASA BAKTI 2003-2008

PENGURUS PUSAT '
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Kepengurusan Masa Bakti 2003-2008

PENASEHAT

PENGURUS INTI
Ketua Umum
Sekretaris Jenderal
Bendahara

Ketual

Ketua 11

BIDANG-BIDANG
Humas dan Dokumentasi

Tata Usaha
Administrast Keuangan

Rumah Tangga dan Logistik
Bidang Organisasi

Bidang Hukum
Bidang Pendidikan
Bidang Pelatihan
Riset dan Pelayanan
MPA dan MPEB

Ketua YBD Pusat
Tim Tehnis

1. Samiarti Martosewo
2. Rabimar Juzar Bur
3. Nisma Chairil Bahri
4. Janne Annas

Dra. Hami Koesno, MKM
Nur Ainy Madjid, SKM
Pra. Ruslidjah S., M.Kes
Mustika Sofyan, Letkol Pur
Dra. Yumiarni Hyas, M. Kes

1. Dra, Asmuyeni M., M Kes
2. Hasnerita, SS1T, M.Kes.

1. Dra. Neny Sukameni

2. Sri Setiyati

1. Sri Martini

2. Dra. Misfita Farida, SKM
Mardiningsth

1. Oom Suryamah, SKM

2. Dwi Listyati

1. Indra Supradewi, SKM, MKM
2. Sri Suharty, SH

1. Dra. Emi Nurjasmi, M.Kes
2. Triani, SKp

1. Yetty Irawan, MSc

2. Ratna Chaerani, AmKeb

1. Laurensia, MSc

2. Tuty Sukaety, SPd, AmKeb
Masyitha, SKM, M.Kes
Wastidar Musbir, SKM

1. Umie Lestari

2. Dra. Sutimah S.

3. Dra. Wasnidar, M. Kes.

4. Elida Supriyadi, AmKeb

5. Sti Poerwaningsih, SKM, M.Kes.
6. Mardayeti, SKM
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D. Tugas, Kewenangan:

1.

10.

11.

Menyusun rencana strategis dan menetapkan kebijakan organisasi secara
nasional. |
Membina dan mengembangkan kerjasama dengan instansi Pemenintah, LSM,
organisasi wanita, organisasi profesi kesehatan dan profesi lainnya, baik di
dalam maupun di luar negeri.

Menyelenggarakan pelatihan, penelitian, seminar dan lokakarya dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota/pengurus serta

mendorong pemahaman kode etik bidan.

Menyelenggarakan Kongres.

Menerbitkan buku AD-ART selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sctelah

Kongres Nasional.
Membimbing pelaksanaan Musyawarah Daerah.
Mensahkan dan melantik Pengurus Daerah.

Mencari alternatif pemecahan masalah organisasi yang tidak terpecahkan

dalam jajaran IBL.

Mengelola nang pangkal, uran anggota dan pendapatan dari sumber lain serta
mengusahakan dana bagi organisasi dengan jalan lain yang sah dan tidak
mengikat.

Melaksanakan kunjungan kerja untuk pembinaan dan pengembangan

organisasi.

Menyelenggarakan administrasi dan dokumentasi.
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12. Menerbitkan surat pengesahan Pengurus Daerah, Cabang dan Ranting.

13. Mencari alternatif pemecahan masalah hukem yang dibadapi oleb

kepengurusan dan anggota IBL
14. Mensosialisasikan dan mempublikasikan kegiatan organisasi secara berkala.

15. Membuat inventaris milik organisasi.

16. Menyelenggarakan pengawasan & pemeliharaan barang dan bangunan milik/

kekayaan organisasi.

17. Membentuk dan mengembangkan Yayasan Buzh Delima.

E. Lokasi

Sekretariat Pengurus Pusat lkatan Bidan Indonesia terletak pada lokast
strategis di daerah Jakarta Pusat, relatif mudah dijangkau dari wilayah Toukota dan
sekitarnya, + 1000 meter dari jalan raya Salemba, sedangkan Iokasi tepatnya di JI.
Johar Baru V/13D yang berada pada posisi jalan raya yang tidak begitu lebar, dengan
kepadatan lalu lintas yang cukup. Sekretariat 1BI berdiri di atas bangunan seluas 600
meter persegi dengan luas bangunan 1200 meter persegi yang terdiri dari 2 lantat.
Lantai I diperuntukkan bagi lahan parkir, rumah bersalin IBI dan Yayasan Buzh
Delima, sedangkan lantai 11 diperuntukkan bagi kegiatan sekretariat IB1 dan
pengurus pusat IBI. Ruangan-ruangans tersebut terdiri dari ruang peagurus,
sekretariat, ketuz umum, ruang rapat, kelas, mushola, kamar kecil, dan ruang

sekretariat Bidan Delima.
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Lampiran 2

PEDOMAN UMUM
DALAM MELAKUKAN WAWANCARA MENDALAM

A. Petunjuk Umum

1.

2.

Wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri

Perlengkapan yang di disiapkan

a. Pedoman wawancara

b. Kertas catatan

c. Pensil/pulpen

d. Alat perekam suara

Alur wawancara tidak selalu mengikuti urutan pedoman wawancara, tetapi
disesuaikan dengan alur pembicaraan

Cara bertanya kepada informan disesnaikan dengan alur percakapan, tidak
perlu persis sama dengan pedoman wawancara

Fungsi pedoman wawancara adalah sebagai alat bantu untuk mengingatkan
point-point yang perlu digali, bukan sebagai daftar pertanyaan yang harus
dibacakan kepada informan

Point-point penting yang disampaikan oleh informan harus langsung dicatat
untuk memudahkan membuat transkrif dan mempercepat pencarian dihasil

rekaman
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Informan tidak harus memberikan pendapatnya terhadap seluruh point
pertanyaan, mercka cukup memberikan informasi sebatas pemahamannya.
Selesal wawancara ucapkan terima kasih dan minta kesediaan informan untuk

dihubungi kembali apabila ada ha-hal yang perlu diklarifkasi ulang

B. Memulai wawancara

Diawal wawancara, sebelum masuk ke point-point pertanyaan, terlebih

dahulu disampaikan pengantar scbagai berikut :

1.

Mengucapkan terima kasih atas waktn dan kesedizan informan untuk
diwawancarai

Menjelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara

Memberikan kebebasan kepada informan untuk menyampaikan pendapat,
pengalaman, saran dan komentar

Pendapat, pengalaman, saran dan komentar informan sangat bernilai
Menyampaikan kepada informan bahwa jawaban tidak ada yang benar atau
salah, karena wawancara ini untuk menambah wawasan peneliti dan tidak
untuk dinilai

Semua penadapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin
kerahasiannya

Meminta ijin kepada informan untuk merekam pembicaraan untuk membantu

mengingat point pembicaraan saat dilakukan analisa.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Informan ;

. Para Pengurus Pusat OP IBI

. Mitra OP IBI

Donor OP 1BI

Pengurus Daerah

. Anggota

Pertanyaan :

1.

Bagaimana pandangan Ibu teatang organisasi profesi IBl kaitannya dengan
kebutuban anggaran untuk menjalankan roda organisasi—> trennya ke depan
meningkat/atau menurun?

Upaya apa yang Tbu lakukan untuk meningkatkan anggaran dari OP 1B1 ?

Apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan dari apa yang ibu lakukan dalam
rangka meningkatkan anggaran OP IBI?

Apa yang ibu lakukan vntuk meningkatkan kepercayaan dari Mitra IBI schingga

dapat memberikan dana yang berkesinambungan ?

. Bagaimana pandangan Ibu tentang keberadaan anggota iBI?

Upaya apa yang lbu lakukan untuk meningkatkan kemampuaan dan anggota IB1?

. Apa yang menjadi tolak vkur keberhasilan dari apa yang ibu lakukan dalam

rangka meningkatkan kepuasan terhadap para anggota OP 1BI?
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8. Apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan kepercayaan dari para anggota IB1
terhadap OP IBI?

9. Bagaimana pandangan Ibu tentang kemampuan yang Ibu miliki saat ini dalam
menjalankan OP IBI?

10. Apa yang Tbu butuhkan untuk menunjang pekerjaan Ibu (pelatthan/pendidikan
formal, dit)?

11. Apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan dari pekefjaan yang Ibu yang
Iakukan?

12. Apa yang Ibu lakukan untuk meningkatkan kepercayaan dari Mitra kerja Tbu?

13. Bagaimana pandangan Tbu tentang sarana dan prasarana yang dimiliki dalam
menunjang pekerjaan Ibu?

14. Apa yang perlu ditingkatkan dan sarana dan prasarana yang ada saat ini?

15. Apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan dari ketersediaan sarana prasarana ?

16. Apa vang Ibu lakukan uniuk meningkatkan kepercayaan dari Mitra kefja terkait

dengan sarana dan prasarana?
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PEDOMAN UMUM

Lampiran 4

CONSENSUS DECISION MAKING GROUP (CDMG)

A. Pengertian

Consensus Decision Making Group (CDMG) adalah suatu alat untuk

mengambil keputusan dan mengevaluasi alternative. Adapun procedure

penggunaan alat ini terdiri dari beberapa langkah dimana dapat dilakukan

bernlang-ulang sampai didapat consensus bersama.

B. Langkah-langkahnya adalah :

1. Lakukan diskusi penuh untuk membicarakan masalzh yang akan

diputuskan

2. Identifikasi hal mana yang disetyjui dan tidak disetujui, agar dapat

dicantumkan di papan dan dapat dilihat oleh semua anggota COMG

3. Lakukan penyesuaian dari perbedaan pendapat agar tidak ada satupun

anggota CDMG yang merasa terletak di Inar grup.

C. Anggota COMG terdin dari
1. Para Pengurus Pusat OP IBI
2. Mitra OP 1Bl
3. Donor OP IBI
4. Pengurus Daerah

5. Anggota
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D. Pedoman CDMG

1. Lingkunpan ckiernal apa saja yang menjadi peluang dan ancaman
organisasi profesi IBI berkaitan depgan Kebijakan dan Hukum, Donor,
Mitra dan Pelanggan OP IBI ditinjau dari perspektif financial, pelanggan,
bisnis internal, pertumbuhan dan pembelajaran ?

2. Lingkungan intemal apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan
organisasi Profesi IBI berkaitan dengan Manajemen OP IBL, SDM,
Fasilitas Fisik, Kenangan, Sistem Informasi, Prodok Layanan ditinjau dari
perspektif financial, pefanggan, bisnis intemmal, pertumbuhan dan
pembelajaran 7
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Lampiran 5

TABEL DAN GAMBAR YANG DIGUNAKAN DALAM
CDMG DAN ANALISA DATA

1. Tahap Input (Input Stage)

Tabel 1. Pemyusunan EFE Matrix

Critical Succes Faktor Weight (W) Rating (R) Weight Score
0,0-1,0 14 {(WxR)
1 2 3 4
Peluang
Ancaman
Total 1.0

Adapun Iangkah-langkah penyusunan EFE Matriks sebagai begikut :

a. Pada kolom 1, membuat dafiar identifikasi faktor eksternal yang tenmasuk

peluanp dan ancaman sebanyak 5-10

b. Pada kolom 2, buat pembobotan untuk setiap faktor antara 0.0 (tidak penting)

sampai dengan 1.0 (sangat penting) jumiahaya harus 1,0

c. Pada kolom 3, membuat nilai pada masing-masing faktor mulai dai 1 - 4

berdasarkan pengarvh faktor tersebut terhadap kondisi osganisasi/pernsahaan

untuk menentukan peluang rating 1 —4.

4 : Jika niJai peluanyg sangat besar

3 : Jika nilai peluang besar

2 : Jika nilai peluang kecil

1 : Jika nilai peluang sangat kecil
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Untuk menentukan ancaman rating 1 — 4

4 : Jika nilai ancamannya sangat kecil

3 : Jika nilai ancamannya kecil

2 : Jika nilai ancamannya besar

1 : Jika nilai ancamannya sangat besar

d. Pada kolom 4, kalikan bobot dan rating pada kolom dua dengan pada kolom tiga

umtuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom empat. Hasilnya berupa skor

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi, nilai dari 4,0 —

1,0

f. Jumlahkan wntuk seluruh skor untuk mendapatkan total bagi organisasi PP 1BI

yang dinifai, bila skor total 4,0 maka organisast PP IBI merespon dengan cara

yang luar biasa terhadap peluang-peluang yang ada dam dapat menghindari

ancaman-ancaman yang ada. Jika skor total 10 maka OP IBI tidak

memanfzatkan pelvang-peluang yang ada untuk dapat menghindari ancaman-

ancaman ekstemal.
Tabel 2 Penyusunan JFE Matrix
Critical Succes Faktor Weight (W} Rating (R) Weight Score
0,0-1,0 1-4 (WxR)
1 2 3 4

Kekuatan

Kelemahan

Total 1,0

Adapun langkah-langkah penyusunan IFE Matriks sebagai berikut :

a. Pada kolom 1, membuat daftar identifikasi faktor intemal kekuatan dan

kelemahan sebanyak 5-10
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b. Pada kolom 2, buat pembobotan untuk setiap faktor antara 0.0 (tidak penting)
sampai dengan 1.0 (sangat penting) jumiahnya harus 1,0

c¢. Pada kolom 3, membuat milai pada masing-masing faktor mulai dari 1 —- 4
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi organisasi/perusahaan
untuk menentukan peluang rating 1 — 4.
4 : Sangat merupakan kekauatan
3 : Merupakan kekuatan
2 : Kurang berperan sebagai kekuatan
1 : Amat sedikit berperan scbagai kekuatan

d. Pada kolom 4, kalikan bobot dan rating pada kolom dua dengan pada kolom tiga
untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom empat. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang mlainya bervariasi, nilai terendah
1,0 dan tertinggi 4,0, dengan rata-rata 2,5. bila di bawah 2,5 menggambarkan
organisasi yang lemah secara internal, sementara total nilai diatas 2,5

mengindikasikan posisi intemnal yang kuat.

2. Tahap Pencocokan (Matching)

Hasil analisis SWOQOT dimasukkan ke dalam matriks SWOT untuk

menghasilkan, mengevaluasi dan memilih strategi yang cocok.
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Tabel 3. Matriks SWOT

Strengths-S Weaknesses-W
IFAS —» _
Catatlah 10 kekuatan- | Catatlah 10
Kosong (leave blank) kekuatan kelemahan-
internalorganisasi kelemahan internal
organisast
EFAS
¥
Opportumities-O Strategi SO Strategi WO
Catatlah 10 peluang-peluang Atast kelemahan Gunakan kekuatan
ekstemal yang ada dengan memanfaatkan | untuk memanfaatkan
peluang peluang
Treats-T Steategi ST Strategi WT
Catatlah 10 ancaman - Gunakan kekuvatan Minimalkan
ancaman eksternal yang ada untuk menghindani kelemahan dan
ancaman hindart ancaman

Sumber : Strategic Management konsep (David, 2006)
Hasil analisis EFE-IFE dimasukkan ke dalam matrks IE untuk menentukan

kuadran tertentu yang memberikan informasi possisioning dan alternatif strategi yang

direkomendasikan.
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Gambar : 2 Matriks TOWS

List Internal Strength List Internal Weaknesses

L L

2. 2.

3. 3

4. 4.

4 2
List Exsternal Future Quadrant Internal Fix-it Quadrant
Opportunities a. Related Divers a. Retrenchmert
1. b. Vertical Integration b. Enhancement
2. ¢. Market Development c. Market Development
3. d  Product Development | d. Product Development
4. e. Market Penentration e. Vertical Integration
f. Related Divers
3 1

List Exsternal Treats Ekternal Fix-it Quadrant | Survival Quadrant
1. a. Related Divers a. Unrelated Divers
2. b. Unrelated Divers b. Divestire
3. c. Market Development c. Liquidation
4, d. Product Development | d. Harvesting

e. Enhancement e. Refrechment

f Status Quo

Sumber : Matriks TOWS menurut Duncan (1996)

3. Tahap Keputusan (Decision Stage)
QSPM ini merupakan langkah untuk menentukan strategt mana yang paling
baik, dan totalmya merupakan hasil perkalian bobot dan nilai keterkaitan (TAS =

weight x AS) hasil akhir diambil dari nilai TAS tertinggi.
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Tabel 4, Matriks Quantitative Strategic Planning (QSPM)

Critical Success
Faktor

Bobot

Alternatif Stratesi

Strategi I

Strategi 11

Strategi 111

AS | TAS

AS | TAS

AS | TAS

Peluang
1.
2.
3. dst...

Ancaman
1.

2.

3. dst...

Kekuatan
1.

2.

3. dst...

Kelemahan
1.

2.

3. dst...

Jumlah

XXX

XXX

Keterangan : AS = Atractive score. TAS = Total Atructive Score

Tabel 5

Tabulasi Penyesuaian Strategi

Strategi

Alternatif Strategi

MP

PD

| SO

WO

ST

WT
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Tabel.6 Perpaduan Prioritas Strategi QSPM dengan Konsep BSC

No.

Strategi

Perspektif

Tabel. 7. Penjabaran Strategi Terpilih ke dalam Tujuan Strategi OP IBI

No

Tujuan

Tujuan Strategi

L1

1.2

1.3

dst

1.1

1.2

13
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Tabel 8. Peta Strategi dalam Empat Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif Finansial

Perspektif Pelanggan

Perspektif Bisnis
Internal

Perspektif
Pertumbithan dan
Pembelajaran

Tabel 9. Ukuran Key Performance Indicator (KPI)

Uluran Key Performanie Indicatvr (KPE)
No Tujuan Strategi Lag Indicotor Lead Indicotor
1.
2.
3.
dst
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4. Tahap IV ( Plan of Action)

Tabel. 10
Proyeksi Target KPI
Perspektif KPI Defirisi Tarpet Pemilik KPI
operasicnal | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Tabel 11
Rancangan Program Kegiatan
Targe!

Perspektif KP1 2009 | 2010 | 2011 § 2012 | 2013 | Program Pripgitas P}

Tabel. 12
Program Kegiatan, Waktu Pencapaian, Estimasi Biaya dan Sumber Biaya
No. Program Target Talum Estimasi Sumber
Kegiatan 2009 | 2010 | 2011 § 2012 | 2013 Dana Dana
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